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ABSTRAK

Indriyani, Cici. 2011 Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Dengan Mdthbelajaran
Kooperatif Teknik Two Stray-Two Stray Pada Siswia&B/ SD Tambakaji
05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semara&ripsi, Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Nege®emarang.
Pembimbing | Drs. Susilo, M. Pd dan Pembimbing hs.DA. Busyairi,
M.Ag.

Kata Kunci: Kualitas pembelajaran IPS, Koopera#ékiiik Two Stay- Two Stray

Berdasarkan observasi awal di SD Tambakaji 05 Ketan Ngaliyan Kota
Semarang ditemukan masalah dalam pembelajarani liR$ad IV yaitu guru kurang variatif
dalam menggunakan metode pembelajaran. Guru harem@elaskan materi dan tidak
menggunakan media pembelajaran. Banyak hal yantrakbslalam pembelajaran IPS
sehingga tidak cocok jika materi disampaikan sekarsvensional saja. Pembelajaran terlalu
monoton dan kurang melibatkan siswa, sehingga smsd, dampaknya minat siswa dalam
pembelajaran IPS sangat kurang. Hal tersebut mebieb hasil belajar siswa masih rendah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1akap model pembelajaran
kooperatif teknikwo stay-two straylapat meningkatkan keterampilan guru SD Tamb&i&aji
dalam mengajar? (2) Apakah dengan menggunakaelmedibelajaran kooperatif teknik
two stay-two strayktivitas siswa kelas IV SD Tambakaji 05 dapat megkat? (3) Apakah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatitktevo stay-two strayasil belajar
siswa kelas IV SD Tambakaji 05 akan meningkat?.

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: (1}udnmeningkatkan keterampilan
guru dalam pembelajaran IPS dengan model pembetajevoperatif teknikwo stay-two
stray pada SD Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota semar@) Untuk meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan mpel@belajaran kooperatif tekntiwo
stay-two straypada SD Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota samgan(3) Untuk
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelaSIVTambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan
Kota semarang.

Penelitian ini dilakukan dalam Il siklus penelitianasing-masing siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,eflaksi. Subjek penelitian adalah Guru
dan Siswa kelas IV SD Tambakaji 05 yang berjumBisi@wa yang terdiri dari 15 siswa laki-
laki dan 14 siswa perempuarariabel penelitian ini adalah ketrampilan gurujdtas siswa,
dan hasil belajar siswa. Alat pengmpulan data ydiggnakan adalah tes, observasi, catatan
lapangan, dan dokumentaginalisis data dalam penelitian tindakan kelas ienggunakan
analisis kuantitatif dan kualiiat

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata skotekempilan guru pada siklus | 2,8
dengan rata-rata persentase 70% dengan kategkrdairata-rata skor keterampilan guru
siklus Il 3,3 dengan persentase 83% masuk dalaeg@idtsangat baik. rata-rata skor aktivitas
siswa pada siklus | 2,85 dengan persentase 71%ikndatam kategori baik dan siklus Il 3,22
dengan persentase 80,5% masuk dalam kategori shagatKetuntasan hasil belajar dari
siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan. Keaisan belajar klasikal siswa pada kondisi
awal yaitu sebelum dilakukan tindakan hanya 51%el&e dilakukan tindakan penelitian
siklus | ketuntasan klasikal menjadi 69%. Setaldakukan tindakan siklus Il ketuntasan
klasikal menunjukkan 83% ,atau sebanyak 23 siswg gadah tuntas belajar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat Hiteesimpulan bahwa dengan model
pembelajaran kooperatif tekniko stay-two straglapat meningkatkan kualitas pembelajaran
IPS pada siswa kelas IV SD Tambakaji 05 Kecamatgalijan Kota Semarang. Dari hasil
penelitian disarankan bagi guru untuk menggunakadempembelajaran kooperatif teknik
two stay-two stragalam pembelajaran IPS serta mencoba pada majarpalgang lain.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Upaya pemerintah untuk memajukan pendidikan terlihalalui
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdiéi&an Nasional.
Undang — undang ini telah menimbulkan dampak yamgug signifikan
terhadap perubahan sistem kurikulum di Indonesia.

Salah satu implikasi dari ketentuan undang-undagebut adalah
lahirnya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Talifb 2entang Standar
Nasional Pendidikan (SNP). Lingkup standar nasignealiputi standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, stameladidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, stgedgelolaaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. iSélaijuga dikemukakan
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajibmuat
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dahstematika, IPA,
IPS, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olafga,r
keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional NO.T2hun 2006
disebutkan bahwa KTSP akan dikembangkan oleh sapmmdidikan
berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagairbadak terpisahkan
dari standar isi. Dalam standar isi dikemukakarajdhwa mata pelajaran
IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dgrade dalam proses

pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilamdkéhidupan di



masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkaartp didik akan

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendadaa Ipidang ilmu

yang berkaitan.

Berdasarkan KTSP (2006 : 47), tujuan pembelajdrs di tingkat
Sekolah Dasar adalah sebagai berikut :

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kefidunasyarakat
dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dantig rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketprian dalam
kehidupan sosial.

C. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiingasial dan
kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, dkéhgpkal, nasional,
dan global.

Selama ini fokus guru dalam membelajarkan IPS aagbatas pada
pengenalan konsep masyarakat dan sosial (tujuaanpey. Tujuan yang lain,
pengembangan kemampuan dasar berpikir logis ddis, kpengembangan
komitmen dan kesadaran nilai-nilai sosial, sertageenbangan kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, dan sebegainya hapiatas saja. Padahal
hal tersebut sangat penting dilakukan agar merekapu menjadikan apa
yang telah dipelajarinya sebagai bekal ikut seslard kehidupan masyarakat

lingkungannya. Hal tersebut dapat menjadi bekalukintnelanjutkan



kejenjang yang lebih tinggi. Pemberian pembelajdranya sebatas konsep
sehingga sulit melibatkan siswa secara aktif dajfmeses pembelajaran,
proses pembelajaran sangat didominasi oleh guaseprpembelajaran yang
dilakukan lebih mementingkan pada menghafal bukadappemahaman.

Dengan demikian suasana pembelajaran menjadi kdakusif dan siswa

menjadi pasif sehingga mudah jenuh.

Fenomena pembelajaran IPS tersebut di atas mempgdabaran
umum yang terjadi di SD Tambak Aji 05 Kota SemagraBerdasarkan
diskusi dan observasi yang dilakukan oleh pendéi tim kolaborasi pada
bulan Oktober 2010. Bahwa pembelajaran IPS padas K& masih belum
optimal karena guru kurang fariatif dalam menggamaiketode. Guru jarang
menggunakan media dan alat peraga dalam pembelajadahal banyak
materi dalam IPS yang bersifat abstrak, materinggerbgen dan dinamis
sehingga tidak cukup jika hanya disampaikan melatuetode yang
konvensional saja. Pembelajaran terlalu monoton kiamang melibatkan
siswa, sehingga minat siswa dalam pembelajaan H#P§as kurang. Hal
tersebut sangat memengaruhi hasil belajar siswa.

Hal tersebut didukung dengan data dari penilaiasil hevaluasi
pembelajaran IPS pada siswa kelas IV semesteruntalajaran 2010 /
2011. Hasil belajar tersebut masih dibawah kritdk&guntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Data hak#élajar tersebut
ditunjukkan dengan nilai terendah 30, tertinggi @86ngan rerata kelas 61.

Dengan melihat data hasil belajar pada pelaksapaaibelajaran tersebut



perlu ditingkatkan proses pembelajarannya agaritksapembelajaran IPS
dapat meningkat.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut peneliti etayekan
alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas pefajaran IPS serta dapat
mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran.kaMageneliti
menggunakan model pembelajaran Kooperatif TeKmiko Stay — Two Stray
(Dua tinggal —dua tamu) serta menggunakan mediaatinperaga dalam
pembelajaran IPS.

Menurut Trianto (2007 : 41) melalui model pembetajakooperatif
siswa akan lebih mudah menemukan dan memahamegporang sulit jika
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswarkken keterampilan —
keterampilan khusus agar dapat bekerjasama deragianlidalam kelompok,
seperti menjadi pendengar aktif, memberikan pesgelakepada teman
dengan baik, berdiskusi dan sebagainya.

Model pembelajaran kooperatif teknikwo Stay — Two Stray
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1998elMmembelajaran
kooperatif teknik Two Stay — Two Straymerupakan suatu teknik yang
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi den informasi
dengan kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan csafing mengunjungi
atau bertamu antar kelompok untuk berbagi informa3ieknik ini bisa
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untukasgéngkatan usia anak
didik( Sugianto. 2010 :54 ). Teknik ini sangat docditerapkan dalam

pembelajaran IPS karena teknik ini menuntut siswauku berkomunikasi,



bekerja sama dan bertanggung jawab dalam kelompodn& setiap siswa
mempunyai tugas dan tanggung jawab masing — masidgpun manfaat
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kaalipembelajaran IPS
dimana siswa lebih aktif, kreatif, terampil, semp@mbelajaran menjadi
bermakna sehingga aspek kognitif, afektif, dan gsitorik siswa dapat
berkembang dengan optimal.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pembelaj@@nmelalui
Model Pembelajaran Kooperatif Teknikwo stay — Two straydapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Diantaranyaappénelitian yang
dilakukan oleh Rica Indriyani pada tahun 2011 dengadul “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Model Two Stay Two StrayjudnMeningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV DDS Bareng 5 Malang”
Hasil penelitian menunjukkan(l) penerapan model Two Stay Two Stray
pada pelajaran IPS dikelas IV SDN Bareng 5 Wiglalapat berjalan baik
dilihat dari peningkatan ketepatan pembelajararesabl5,5% dari siklus |
77% menjadi 92,5% pada siklus IlI; (2) akasgit siswa dalam
pembelajaran IPS juga meningkat sebesar 11,4968% pada siklus |
menjadi 73,4% pada siklus II; serta (3) haglajar IPS siswa meningkat
setelah diajarkan dengan model Two Stay Two Steag\dilihat dari jumlah
siswa yang tuntas pada setiap siklus. Pada prgtestah siswa yang
tuntas hanya 5 siswa atau 23% kemudian mkaingenjadi 50% pada

siklus | dan pada siklus Il meningkat lagi mencaf¥io.



Penelitian juga dilakukan oleh Solikin Agus Purwaptada tahun 2010
dengan judul “ Menigkatkan pembelajaran IPA siswalak IV SDN
Sawojajar 5 Melalui pembelajaran Kooperatif Modlelo Stay — Two Strdy
Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan belajavaidari pra tindakan ke
siklus | mengalami peningkatan sebesar 48, 94 %ddarsiklus | ke siklus Il
juga mengalami peningkatan hasil belajar siswa s®ebd4,2 %. Dari
beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bgbevabelajaran dengan
model Kooperatif TeknikTwo Stay — Two Strafpua Tinggal — Dua Tamu)
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ditinjukkan dengan
adanya beberapa kelebihan. Di antaranya, meningkakeaktifan siswa
dalam pembelajaran, siswa tidak terlalu bergankemada guru dan siswa
juga dapat belajar untuk mengungkapkan ide-idepatagagasannya kepada
orang lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka@ipekan mengkaji
melalui penelitian tindakan kelas dengan judul ‘niRgkatan Kualitas
Pembelajaran IPS Dengan Model Pembelajaran Koap&edtnik Two Stay
— Two Stray(Dua tinggal — dua tamu) pada siswa kelas IV SD Galmji 05

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang “.



B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah.

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskzermasalahan

sebagai berikut :

a.

Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Tekifilo stay — Two stray
dapat meningkatkan keterampilan Guru SD N Tambab&jidalam
mengajar ?

Apakah dengan menggunakan Model Pembelajaran Kaibp&eknik
Two stay — Two strgktifitas siswa kelas IV SD N Tambakaji 05 dapat
meningkat ?

Apakah dengan menggunakan Model Pembelajaran Kaitp&eknik
Two stay — Two strayasil belajar IPS siswa kelas IV SD N

Tambakaji 05 dapat meningkat?

2. Pemecahan Masalah

Langkah — langkah pembelajaran dengan metdee stay — Two stray

(Dua tinggal — Dua tamu ) :

a.

b.

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasissis
Membentuk kelompok heterogen yang terdiri daristvai ( dari siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang , rendah)

Menginformasikan dan menjelaskan cakupan materi galen
menggunakan media / alat peraga.

Membagikan lembar kerja siswa ( LKS ) pada setelprkpok.



e. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan-perafasal yang
berkaitan dengan konsep materi dan klasifikasinya.

f. 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok megat@n
kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain, seana 2
anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas mepgié@mn hasil
kerja dan informasi mereka kepada tamu..

g. Setelah selesai kelompok yang bertamu kembali kedal
kelompoknya masing — masing kemudian dan melapadw@uannya
serta mancocokkan dan membahas hasil-hasil kerekiae

h. Evaluasi.

i. Refleksi.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam PTK dalah :

a. Untuk meningkatkan keterampilan Guru dalam pembasaj IPS dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Teknikwo stay — Two stray(Dua
tinggal — Dua tamu) pada SD N Tambakaji 05 KecamBlgaliyan Kota
Semarang.

b. Untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam pembetajatPS dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Teknikwo stay — Two stray(Dua
tinggal — Dua tamu) pada SD N Tambakaji 05 KecamBblgaliyan Kota
Semarang.

c. Untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswaakelV SD N

Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan tkbosi pada

pengembangan ilmu tekhnologi khususnya dan mendernianfaat bagi :

1) Siswa
Dengan menggunakan Model Pembelajaran KooperatiiikeTwo stay —
Two stray siswa dapat menghilangkan rasa jenuh akan petaji&
sehingga siswa terlibat aktif dan merasa senantnggd pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

2) Guru
Memberikan wawasan pengetahuan dan penglaman genidodel
Pembelajaran Kooperatif TeknikTwo stay — Two straydalam
pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembetajara

3) Sekolah
Membantu sekolah dalam mengembangkan mutu pendidikar lebih

berkualitas sesuai tuntutan perkembangan zamamedayarakat.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Belajar Dan Pembelajaran

a) Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan inti di sekolaérhBsil tidaknya

seorang siswa tergantung dari bagaimana prosegaibeala sekolah

tersebut. Namun demikian , apa sebenarnya pengdy@tajar tersebut.

Pengertian belajar menurut kamus bahasa Indonetataha berusaha

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, beruiraygkah laku atau

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Sedeabglgar menurut

para ahli dalam Rifa’i RC dan Tri anni (2009:82akudh sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Gage dan Barliner (1983) menyatakan bahwa belajarupakan
proses dimana suatu organisme mengubah perilakkangna hasil
dari pengalaman.

Morgan et. al. (1986) menyatakan bahwa belajar paan
perubahan relatif permanen yang terjadi karend Hasi praktik atau
pengalaman.

Slavin (1994) menyatakan bahwa belajar merupakarubpban
individu yang disebabkan oleh pengalaman.

Gagne (1977) menyatakan bahwa belajar merupakanbaiean

disposisi atau kecakapan manusia yang berlangselagha periode

10
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waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidakabal dari proses
pertumbuhan.
Dari keempat pengertian tersebut tampak bahwa koesgang
belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu :
1) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku
Perilaku mengacu pada suatu tindakan atau berlsgkkan.
Perilaku yang tampaloyert behavioy seperti berbicara, menulis puisi,
mengerjakan matematika dapat memberi pemahamanantent
perubahan perilaku seseorang. Dalam kegiatan beldigekolah,
perubahan perilaku itu mengacu pada kemampuan ngatgiatau
menguasai berbagai bahan belajar dan kecenderymgserta didik
memiliki sikap dan nilai — nilai yang diajarkan blependidik,
sebagaimana telah dirumuskan didalam tujuan pedafigan. Untuk
mengukur apakah seeorang telah belajar atau bedleyab diperlukan
perbandingan antara perilaku sebelum dan setelaigateani kegiatan
belajar. Apabila terjadi perbedaan perilaku,makaatiadisimpulkan
bahwa itu telah belajar. Perilaku tersebut dapatupidkan dalam
bentuk seperti menulis, membaca, dan berhitung.
2) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahuluhgeoses pengalaman.
Pengalaman dalam pengertian belajar dapat berupgalaenan
fisik, psikis dan sosial. Oleh karena itu perubahmerilaku yang

disebabkan oleh faktor obat — obatan, adaptasi iparagan, dan
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kekuatan mekanik, misalnya tidak dipandang sebpgaibahan yang
disebabkan oleh pengalaman.

Perubahan perilaku karena pertumbuhan dan kemataigil,
seperti tinggi dan berat badan, dan kekuatan fisitak dapat
dipandang sebagai hasil belajar. Kemampuan berjd#am berbicara
pada manusia, misalnya adalah karena faktor kegatadan bukan
sebagai hasil belajar. Kematangan pada diri sesgdrerkaitan dengan
pertumbuhan dan perkembangan fisik, dan kematamgamenjadi
prasyarat untuk belajar.

3) Perubahan perilaku karena belajar bersifat rghatimanen.

Lamanya perubahan perilaku yang terjadi pada disesrang
adalah sukar untuk diukur. Perubahan perilaku apatl beringsung
selama satu hari, satu minggu, satu bulan atauaabdértahun — tahun.

Cara seseorang mengenakan pakaian, makan pagi,Kimkemi
sesuatu, dan menilai orang lain atau suatu pedstemua itu berakar
dari pengalaman masa lalu atau akibat dari beyajag berlangsung di
masa lalu. Oleh karena itu apabila seseorang mangmuahami proses
belajar dan menerapkan pengetahuan yang diperalelbelajar pada
kehidupan nyata, maka ia akan mampu menjelaskaalasegsuatu
dilingkungannya. Demikian pula apabila ia mampu ralkeami prinsip
— prinsip belajar, maka akan mampu mengubah peritaperti yang

diinginkannya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balelsgap adalah
Suatu proses perubahan tingkahlaku sebagai hasil mpngalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan knggannya. Konsep
dalam belajar mengandung tiga unsur yaitu, Perubahmgkah laku,
berdasarkan pengalaman, dan bersifat permanen.

b) Pengertian Pembelajaran

Gagne (1981) dalam Rifa’i RC dan Tri anni (2009)18tenyatakan
bahwa pembelajaran merupakan serangkaian perigksternal peserta
didik yang dirancang untuk mendukung proses intdyekjar.

Menurut Briggs (1992) dalam Rifa’i RC dan Ttri an@009:191)
Pembelajaran adalah seperangkat peristever(t3 yang mempengaruhi
peserta didik sedemikian rupa sehingga pesert& didi memperoleh
kemudahan. Seperangkat peristiwa itu membanguru spetnbelajaran
yang bersifat internal (jika peserta didik melakulself intructior) dan
bersifat eksternal (Jika bersumber dari pendidik).

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta defigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar RUNo. 20 : 2003,
Bab | Pasal | ayat 20)

Menurut Mulyasa (2006:117) pembelajaran merupakdnadisasi
kurikulum yang menuntut keaktifan guru dalam metadipn dan
menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengarama yang telah

diprogramkan.
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Prinsip — prinsip pembelajaran menurut Wina Samjalalam

Nikmah (2009:21) adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Berpusat pada siswa

Dalam proses pembelajaran siswa menempati posisiabesebagai
subyek belajar.

Belajar dengan melakukan

Belajar bukan hanya sekedar mendengarkan,meneddéhtdsiduk di
bangku,akan tetapi belajar adalah proses beraktifdan berbuat
(Learning by doiny.

Mengembangkan kemampuan sosial

Proses pembelajaran bukan hanya mengembangkan Ikemam
intelektual akan tetapi juga kemmpuan sosial. Rrqggmbelajaran
harus dapat mengembangkan dua sisi ini secara aegnb
Mengembangkan kemampuan, imajinasi , dan fitrah.

Proses pembelajaran harus mampu melatih kepekaan da
keingintahuan setiap individu terhadap segala sesw@ag terjadi.
Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah.n

Pembelajaran adalah proses berfikir untuk memecahkasalah.
Oleh sebab itu pengetahuan yang diperoleh mestiapat dijadikan
sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan menagcahk
masalah.

Mengembangkan kreatifitas siswa.



g)

h)
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Dalam proses pembelajaran guru harus mampu mergléreatifitas
siswa sehingga dapat menjadikannya manusia yangtifkrédan
inovatif.

Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan tiegdino
Pendidikan dibentuk untuk membekali setiap siswar agampu
memanfaatkan hasil — hasil teknologi.

Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara ydng bai

Setiap Guru memiliki tanggung awab dalam mengemitamg
manusia yang sadar dan penuh tanggung jawab selsgang warga
Negara.

Belajar Sepanjang hayat

Belajar tidak terbatas pada wakiu sekolah saja naharus terus
menerus seiring perkembangan zaman.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan baiemabelajaran

adalah proses interaksi peserta didik dengan pgndah sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar yang terarah padanyjembelajaran yang

telah ditentukan.

. Kualitas Pembelajaran

a) Pengertian Kualitas Pembelajaran

Secara konseptual maka kualitas pembelajaran tietbeda

dengan arti keefektifan proses belajar mengajardikhat dari indikator

evaluasinya. Menurut Mulyasa (2004 : 118), kualiambelajaran atau

pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segigawatan segi hasil.
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Dari segi proses, pembelajaran atau pembentukampdd@msi dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atatidasetidaknya
sebagian besar (75%) peserta didik terlibat seaddrabaik fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelajaran selain njuddan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajaigyeesar, dan rasa
percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segl, lasises pembelajaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan gerilgang positif pada
diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidakegbagian besar (75%).
Lebih lanjut proses pembelajaran dikatakan berhdan berkualitas
apabilainput merata, menghasilkaautput yang banyak dan bermutu
tinggi serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangmyarakat dan
pembangunan. Sumampouw dalam zulfah (2006 : 1®ehdapat bahwa
kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi pdasan waktu di kelas
(time of learning and time of task partisipasi, keaktifan siswa,
perubahan perilaku, sikap belajar, serta hasijdrela
Dalam implementasi Kurikulum Berbasis KompetensiBK¥,

terdapat berbagai upaya yang dapat dilakukan umbekingkatkan
kualitas pembelajaran. Upaya untuk meningkatkaritsgpembelajaran
antara lain peningkatan aktivitas dan kreativitassepta didik,
peningkatan disiplin belajar, dan peningkatan nasti\belajar (Mulyasa
dalam zulfah 2006 : 13). Namun kualitas pembelajgga sangat
ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru isel&kompetensi-

kompetensi profesionalnya.
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Jadi yang dimasud kualitas pembelajaran adalalu syegtya untuk
mencapai suatu tujuan yang lebih baik.

Indikator kualitas pembelajaran dalam wahyuning&fl10 : 1)
dapat dilihat antara lain dari perilaku pembelajagaru, perilaku dan
dampak belajar peserta didik, iklim pembelajaraaten pembelajaran,
media pembelajaran, dan sistem pembelajaran yangjngimasing
diuraikan seperti berikut :

a) Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat dari kenguru antara lain
menguasai disiplin ilmu berkaitan dengan keluasan kedalaman
jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmsarta mampu
memilih, menata, mengemas dan merepresentasikaarinsgsuai
kebutuhan peserta didik. Dapat memberikan layaeadligikan yang
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Menguasagelolaan
pembelajaran yang mendidik berorientasi pada pedatik tercermin
dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan, mengsivatlan
memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran untuk raetak
kompetensi peserta didik yang dikehendaki.

b) Perilaku dan dampak belajar peserta didik dapathadil dari
kompetensi peserta didik yang antara lain memgléasepsi dan sikap
positif terhadap belajar. Mau dan mampu mendapatkkam
mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan segmbangun
sikapnya. Mau dan mampu membangun kebiasaan belfgisikap

dan bekerja produktif.
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c) Iklim pembelajaran mencakup suasana kelas yang usiindagi
tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran wyaewarik,
menantang, menyenangkan dan bermakna. Perwujudan dan
semangat keteladanan, prakarsa, dan kreativitas gur

d) Materi pembelajaran yang berkualitas tampak dasekeaian dengan
tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus shkua
mahasiswa.Ada keseimbangan antara keluasan datakesamateri
dengan waktu yang tersedia, materi pembelajararensais dan
kontekstual, dapat mengakomodasi partisipasi gb&serta didik
dalam belajar semaksimal mungkin, dapat menarik faaanyang
optimal dari perkembangan dan kemajuan ipteks.

e) Kualitas media pembelajaran tampak dari: dapat p&kan
pengalaman belajar yang bermakna, mampu memfasilgeses
interaksi antara peserta didik dan guru , pesed&k dlan peserta
didik.

Sistem pembelajaran mampu menunjukkan kualitasikga gekolah
dapat menonjolkan ciri khas keunggulannya, mempimnekanan dan
kekhususan lulusannya, responsif terhadap bertiagegngan secara
internal maupun eksternal, memiliki perencanaargyaatang dalam
bentuk rencana stategis da rencana operasionasagara upaya dapat
dilaksanakan secara sinergis oleh seluruh kompsiséam pendidikan
dalam tubuh lembaga; ada semangat perubahan yaagadigkan

dalam visi, misi yang mampu membangkitkan upayaatkredan



b)
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inovatif dari semua sivitas akademika melalui bgdbaaktivitas
pengembangan;dalam rangka menjaga keselarasan kantgronen
sistem pendidikan, pengendalian dan penjaminan mpetiwu menjadi
salah satu mekanismenya
Keterampilan Guru

UU tentang Guru dan Dosen bab 1, ayat 1 guru nakeup
pendidik profesional dengan tugas utama mendidilengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mesgasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jpendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Httpdefinisi-pengertian.blogspot.com201004pengestaru.html

Guru adalah orang yang pekerjaannya ( mata penaahga,
profesinya ) mengajar, (Departemen Pendidikan Masi@007 : 559)
Mulyasa (2006:69) menyatakan bahwa keterampilangajan
merupakan kompetensi profesional yang cukup konsplakebagai
integrasi dari berbagai kompetensi guru secara dawmhmenyeluruh.
Turney 1973 dalam Mulyasa (2006:70-92) mengungkaplé
keterampilan mengajar yang sangat berperan dannmudaa kualitas
pengajaran:
(1) keterampilan bertanya
Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai gumtuk

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menye@ang



(@)

3)

20

Keterampilan bertanya yang perlu dikuasai guru podli
keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bextiamjutan.
Memberi penguatan

Penguatan réinforcement merupakan respon terhadap perilaku
yang dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya bkém
perilaku tersebut. Penguatan dapat dilakukan sewenaal, dan
nonverbal, dengan prinsip  kehangatan, keantusiasan,
kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respanngyatif.
Penguatan secara verbal berupa kata-kata dan kapojan:
seperti bagus, tepat, bapak puas dengan hasil kaign. Sedang
non verbal dapat dilakukan dengan : gerakan memidpkaerta
didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan yang
menyenangkan.

Mengadakan variasi

Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalansep
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan moti\eeajar
peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kelaosVariasi
dalam kegiatan pembelajaran dapat dikelompokkkamjade
empat bagian, yakni variasi dalam gaya mengajaiasiadalam
penggunaan media dan sumber belajar, variasi dabeta

interaksi, dan variasi dalam kegiatan.
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(4)Menjelaskan

Menjelaskan adalah mendiskripsikan secara lisatangnssuatu

benda, keadaan, fakta, dan data sesuai dengan dakthukum-

hukum yang berlaku.
(5) Membuka dan menutup pelajaran

Membuka dan menutup pelajaran yang dilakukan secara

provesional dapat memberikan pengaruh positif tlapakegiatan

pembelajaran, antara lain sebagai berikut:

(&) Membangkitkan motivasi peserta didik. Hasil pematit
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang beradraa
tujuan pembelajaran yang diberitahukan kepada {zeséatik
dengan yang tidak. Oleh karena itu dalam membulagran
hendaknya guru memberitahukan tujuan yang akanpdiica
dengan pelajaran yang akan disajikan.

(b) Peserta didik memiliki kejelasan mengenai tugasgugang
harus dikerjakan.

(c) Peserta didik memperoleh gambaran yang jelas mangen
pendekatan yang akan diambil dalam mempelajari nmate
pembelajaran dan mencapai tujuan yang dirumuskan.

(d) Peserta didik memahami hubungan antara bahan-betaan
pengalaman yang telah dimilikinya dengan hal-halbang

akan dipelajari.



(6)

22

(e) Peserta didik dapat menghubngkan fakta-fakta, kpkeasep,
dan prinsip-prinsip atau generalisasi peristiwa Ipelajaran.

() Peserta didik mengetahui tingkat keberhasilan diagkat
pencapaian tujuan terhadap bahan yang dipelajari.

Kegiatan yang dilakukan guru dalam menutup pelajadalah

sebagai berikut:

(a) Meninjau kembali
Meninjau kembali pelajaran yang telah disampaikapati
dilakukan dengn cara merangkum inti pelajaran atamarik
suatu kesimpulan yang mengacu pada tujuan yand tela
dirumuskan.

(b) Mengevaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan pelajaran
yang dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan-tujyang
telah dirumuskan dapat dicapai oleh peserta dididati
pembelajaran.

(c) Tindak Lanjut
Kegiatan tindak lanjut diberikan oleh guru agar jaidir
pemantapan pada diri peserta didik terhadap peraapguan
pembelajaran yang telah dirumuskan.

Membimbing diskusi kelompok kecil

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membimbindokgok

kecil adalah sebagai berikut:
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(a) Memusatkan perhatian peerta didik pada tujuan abgoik t
diskusi.

(b) Memperluas masalah atau urunan pendapat.

(c) Menguraikan setiap gagasan anggota kelompok.

(d) Meningkatkan urunan peserta didik dengan cara nekea
pertanyaan kunci yang menantang, memberi contolaraec
tepat, mengahangatkan suasana dengan pertanyaan Yyan
mengundang perdebatan, memberikan waktu berpikir,
mendengarkan dengan penuh perhatian.

(e) Menyebarkan kesempatan partisipasi melalui: memgnci
pendapat yang kurang berpartisipasi, memberikaenkpatan
pertama kepada peserta yang kurang berpartisipesiegah
terjadinya monopoli pembicaraan, mendorong peseidik
untuk mengomentari pekerjaan temannya, meminta gpatd
peserta didik ketika terjadi kebuntuan.

() Menutup kegiatan diskusi, dengan cara: merangkugiaten
diskusi, tindak lanjut, menilai proses diskusi yatgjah
dilakukan.

Mengelola kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk

menciptakan  iklim  pembelajaran yang kondusif, dan

mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam peajdrain.

(8) Mengajar kelompok kecil dan perorangan.
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Merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memunakigkiru
memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik,menjalin
hubungan yang lebih akrab antara guru dan peselita daupun
antara peserta didik dengan pesert didik.
Penguasaan terhadap keterampilan mengajar tersahig utuh dan
terintegrasi, sehingga diperlukan latihan yangesisitis, misalnya
melalui pembelajaran mikro (micro teaching).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkdiw#®ad
keterampilan guru dalam mengajar adalah keterampiartanya,
memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskambuka dan
menutup pelajaran, membimbing dskusi kelompok keuningelola
kelas, dan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

c) Aktivitas Belajar siswa

Aktivitas adalah melakukan suatu kegiatan tertesgcara
aktif. Aktivitas menunjukkan adanya kebutuhan unakdtif bekerja
atau melakukan kegiatan-kegiatan tertentu (Hadjtoikke 2001 : 1).

Httpuinsuka.infoejurnalindex.phpoption=com contetigk=view&id

=99&Itemid=52.

Menurut Mulyono, Anton M dalam Rioseptiadi (20081),
Aktivitas artinya “kegiatan / keaktifan”. Jadi sémasesuatu yang
dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi ligik maupun non-

fisik, merupakan suatu aktivitas.
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Menurut Poerwadamita W.J.S dalam Ekaputra H Her{2@09 :

1) mengatakan bahwa “aktivitas adalah keaktivagigtan, kesibukan

kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanditiap bagian

kerja diperusahaan”.

Aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli meacob
mengadakan Klasifikasi antara lain Dierich Pauldlaoh Rioseptiadi
(2008 : 1) mengklasifikasikan aktivitas belajarsad@lapan kelompok,
yaitu:

1) Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambankgr, me-
ngamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamaatg lain
bekerja, atau bermain.

2) Kegiatan lisan (oral) : mengemukakan sesuatu faida prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaamberi
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkan panyaghan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, engadkan
suatu permainan instrumen musik, mendengarkamsiachio.

4) Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, menukgporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat askatau
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.

5) Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, membuadik,g

diagram, peta, pola.
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6) Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, riemlat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarak
permainan (simulasi), menari, berkebun.

7) Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingatnacahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan ingédo-
hubungan, membuat keputusan..

8) Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakargnbetenang,
dan lain-lain.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanwé#®ah
aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksandlad secara fisik
atau non fisik.

d) Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainipengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keteramp8aprijono, 2010: 5).

Sedangkan menurut Bloom (dalam Suprijono, 2010:h&3il

belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, daik@motorik.

Menurut Anni (2007: 5) hasil belajar merupakan pahan

perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengadétivitas belajar.
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku terssfgaintung pada apa
yang dipelajari oleh pembelajar.

Hasil belajar merefleksikan keleluasaan, kedalamalan

kompleksitas (secara bergradasi) dan digambarkaaragelas serta
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dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian temefAchmad Sugandi,

2004: 63).

Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjar29@156),

melalui proses belajar mengajar yang optimal ditkikgn dengan ciri-

ciri sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkawasioti
belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak melodp dengan
prestasi yang rendah dan ia akan berjuang lebilaskentuk
memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa telah
dicapai.

Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artimydahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunygnpo
yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berassébagaimana
mestinya.

Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinyapesti akan
tahan lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaatuk
mempelajari aspek lain, kemauan dan kemampuan ureldjar
sendiri dan mengembangkan kreativitasnya.

Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menybkluru
(komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif, petaguan atau
wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikoniqtor

keterampilan atau perilaku.
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5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan diri terutama dalam menilai hasilgydicapainya
maupun menilai dan mengendalikan proses dan usdajatnya.

(http://www.scribd.com/doc/27950433/Pengertian-BmgDan-

Prinsip-Penilaian-Hasil-Belaja04 Maret 2011 : 19:25 WIB).

Hasil belajar adalah kemampuan — kemampuan yangildim
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnyavatid Kindsley
membagi tiga macam hasil belajar yakni: (1) ketguiéan dan
kebiasaan; (2) pengetahuan dan pengertian; (3)p stkan cita-cita.
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne menmnibagi kategori
hasil belajar yakni: (1) informasi verbal; (2) ketmpilan intelektual; (3)
strategi kognitif; (4) sikap; dan (5) keterampilaotoris (Nana Sudjana,
1989: 22).

Hasil belajar adalah perubahan perilaku seseoragtglab
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar menca&igktif, kognitif dan
psikomotorik. Faktor yang mempengaruhi hasil belajeliputi faktor
dari dalam diri siswa sendirintern) dan faktor dari luar diri siswa
(ekstern).

3. Media Pembelajaran
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata nmediMedium
dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengamégjadinya

komunikasi dari pengirim menuju penerima (IbrahimAd., 2002 dalam
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Daryanto, 2010: 4). Media merupakan salah satu kowp komunikasi

yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator metkapaunikan

(Criticos,1996 dalam Daryanto, 2010:5). Berdasarlefinisi tersebut,

dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupaianses

komunikasi. Pengertian media sangat luas, namun rkigmbatasi pada

media pendidikan saja yakni media yang digunakbagas alat dan bahan

kegiatan pembelajaran (Daryanto, 2010: 5)

Menurut Daryanto (2010 : 5), media pembelajaran pemjai kegunaan-

kegunaan sebagai berikut:

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlaluifagngerbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan dayaander

C) Menimbulkan kegairahan belajar, interaksi lebihgeumg antara
murid dengan sumber belajar.

d) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengamatbalan
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya.

e) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pergatian
menimbulkan persepsi yang sama.

f) Proses pembelajaran mengandung lima komponen k&asini
guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pé&jaran,

siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan manfaat tersebut, nampak jelas bahwdiame
pembelajaran mempunyai andil yang besar terhadaukkesan
proses belajar mengajar.

Ciri-ciri umum media pembelajaran yaitu:

a) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yangwasa ini
dikenal sebagahardware (perangkat keras), yaitu suatu benda
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengacaandera.

b) Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik gadikenal
sebagaisoftware (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang
terdapat dalam perangkat keras yang merupakanaisy yngin
disampaikan kepada siswa.

c) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visuaudio.

d) Media pembelajaran memiliki pangertian alat banadap proses
belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

e) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikas
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

f) Media pembelajaran dapat digunakan secara massdl(iya radio,
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (rmgal film, slide,
video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, kaep radio
tape/ kaset, video recorder)

g) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan mamgjenang
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.

(http://yogapw.wordpress.cojn/




4.

31

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwadiane
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untulkyahgrkan pesan
(bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsangatiperh minat,
pikiran, dan perasaan siswa. agar proses belajagajee berlangsung
secara efektif dan efisien.
llImu Pengetahuan Sosial

a) Pengertian IPS

Pada dasarnya Mulyono Tj. (1980) dalam Hidayatik dk
(2008:1-7) memberi bahasan IPS adalah merupakdn paadekatan
interdisipliner {nterdisciplinary approach)dari pelajaran ilmu-ilmu
sosial. IPS merupakan integrasi dari berbagai @abbaru-ilmu sosial,
seperti sosiologi, antropologi budaya, psikologisiah sejarah,
ekonomi, geografi, hal ini lebih ditegaskan lagetolSaidi harjo
(1996) dalam Hidayati, dkk (2008:1-7) bahwa IPS upakan hasil
kombinasi atau hasil perpaduan dari sejumlah melajgsan seperti
geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, antropolpgijtik. Sampai saat
ini , IPS merupakan suatu program pendidikan deab sub disiplin
ilmu tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan bailalam
nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu — ilmu sa$ (social science),
maupun ilmu pendidikan. Hal tersebut dikemukakagholSumantri
(2001) dalam Hidayati, dkk (2008:1-3)

Perpaduan dari sejumlah mata pelajaran geograbnashi,

sejarah, sosiologi, antropologi, dan politik didaten karena mata
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pelajaran tersebut mempunyai kajian yang sama yaianusia.
Bidang studi IPS berasal dari negara Amerika serle@gan nama
aslinya Social StudiesLatar belakang dimasukkannya IPS kedalam
kurikulum sekolah karena munculnya masalah-masaiakional
sebagai akibat peristiwa G30S/ PKI, salah satu kalastersebut
adalah rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Mal984
pemerintah memberlakukan kurikulum baru di SD diga IPS
terpadu sejak itulah pemerintah selalu melakukarrulqahan
kurikulum tidak lain adalah untuk meningkatkan mpendidikan di
indonesia. Pendidikan IPS penting diberikan kepadava pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah, karena siimagai
anggota masyarakat perlu mengenal masyarakatmgtuhgannya.
Hakikat IPS

Menurut Hidayati, dkk (2008:1-19) menyatakan bahwa
Hakikat IPS adalah telaah tentang manusia dan dymidlanusia
sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dersgsamanya.
Dalam kehidupannya manusia harus menghadapi tamang
tantanganyang berasal dari lingkungannya maupumgsebhidup
bersama.

Hidayati menambahkan bahwa setiap manusia sejaktd¢ddh
berinteraksi dengan manusia lain, misalnya dengam yang
melahirkan, ayahnya, dan keluarganya. Selanjutretalad seusia

taman kanak-kanak ia akan berinteraksi dengan td¢eman
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sekelasnya, dan dengan gurunya. Sesuai dengambaftaya umur,
maka interaksi tersebut akan bertambah luas, bggga ia akan
mendapat pengalaman dan hubungan sosial dari kendu
masyarakat disekitarnya. Dari pengalaman terselmdk aakan
mengenal bagaimana seluk beluk kehidupan. Misalmggaimana
cara seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya, canghmenati
orang yang lebih tua, sebagai anggota masyarakats haentaati
aturan atau norma-norma yang berlaku, mengenahdiajang baik
dan buruk, maupun benar dan salah. Semua pengetayarsg
melekat pada diri anak tersebut akan sebagai “pahgen sosial”.
Dengan demikian dalam diri kita masing-masing dengadaryang
berbeda, sebenarnya telah terbina pengetahuan sarsiebut sejak
kecil, haya namanya belum kita kenal dan dikenalase formal
memasuki bangku sekolah.

Selanjutnya dalam kehidupan bermasyarakat itu anya
kegiatan atau aspek yang dilakukan manusia dalagkaamemenuhi
kehidupannya, dan masing-masing aspek itu saling reangkait.
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia dibataki aturan-
aturan yang berlaku di dalam lingkungannya. Sebamajgota
masyarakat, kita harus mentaati aturan atau novi@aupun aturan
ini tidak tertulis tetap dipenuhi oleh anggota naakat. Manusia

butuh makan untuk mempertahankan hidupnya sehikdgadapat
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melakukan kegiatan dan berhubungan dengan orang(Hadayati,
dkk, 2008:1-20).
c) Tujuan IPS
Menurut KTSP (2006 : 47), tujuan pembelajaran IP8ngkat
Sekolah Dasar adalah sebagai berikut :

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan Kedundu
masyarakat dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis daitig rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampitatam
kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiingasial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, dikéihdokal,
nasional, dan global.

Tujuan pendidikan IPS menurut Nursid suma atmajalasd”
membina anak didik menjadi warga negara yang baikgymemiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan kepedulian sosialy yaerguna bagi
masyarakat dan negara”. Sedangkan secara rinci ICGeanaalik (1992 :
40 - 41) dalam Hidayati ,dkk (2008:1-24) merumuskanuan
pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku masaa, yaitu : (a).
pengetahuan dan pemahaman, (b) sikap hidup bel@pgmilai-nilai

sosial dan sikap, (d) ketrampilan.
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Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalalkunendidik
dan memberi bekal kemempuan dasar kepada siswak untu
mengembangkan diri sesuai dengan bagan, minat, rkpoan dan
lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa kumhelanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi(Solihatimd@aharjo. 2009 : 25)

Dalam KTSP (2006:) tujuan IPS di SD kelas IV yaitu
1) Siswa memahami peninggalan sejarah,kenampakan alam

keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/destgrovinsi.
2) Siswa mengenal sumber daya alam,kegiatan ekonamikeimajuan
tekhnologi di lingkungan kabupaten / kota dan pnewi

Pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan pausuru
pendidikan dan pembekalan pada siswa. Penekanabefmgarannya
bukan sebatas pada upaya mencekoki atau menjégalia sdengan
sejumlah konsep yang bersifat hafalan belaka, miaai terletak pada
upaya agar mereka mampu menjadikan apa yang tepehajdrinya
sebagai bekal dalam memahami dan ikut serta daleliakoni kehidupan
masyarakat lingkungannya, serta sebagai bekal dagiya untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tingdDisinilah
sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS. Gigtena itu
rancangan pembelajaran guru hendaknya diarahkan difakuskan
sesuai dengan kondisi dan perkembangan potensia sisgar
pembelajaran yang dilakukan benar-benar bergunabdemanfaat bagi

siswa ( Solihatin dan Raharjo. 2009 : 15).
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d) Ruang Lingkup Bahan Pengajaran IPS

1)

2)

3)

Ruang lingkup pengajaran IPS di SD meliputi :

(a). Keluarga

(b). Masyarakat setempat

(c). Uang

(d). Tabungan

(e). Ekonomi setempat

(f). Wilayah provinsi

(g). Pemerintah Daerah

(h). Negara Republik Indonesia

(). Mengenal kawasan dunia

(j). Perkembangan teknologi, komunikasi, dan transysi.

Ruang lingkup pengajaran di SD meliputi :

(a). Kerajaan — kerajaan di Indonesia

(b). Tokoh dan peristiwa penting pada zaman kenkesae

(c). Indonesia pada zaman penjajahan bangsa Eropa.

Ruang lingkup pengajaran IPS di SD kelas IV meliput

(a). Peta lingkungan Kabupaten / Kota dan Provinsi.

(b). Kenampakan alam di lingkungan kabupaten / Hataprovinsi.
(c). Jenis dan persebaran Sumber Daya Alam

(d). Keragaman suku bangsa dan budaya (Dalam Nikfoahiawati.

2009 : 27)
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5. Pembelajaran Kooperatif Cooperative Learniny

Menurut Trianto (2007 : 41) Pembelajaran yang hemgadalam
teori konstruktivis adalah. Pembelajaran kooperatihcul dari konsep
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memakamsep
yang sulit jika mereka saling berdiskusi denganaiemya. Siswa secara
rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membamiemecahkan
masalah — masalah yang kompleks. Jadi hakikatlsteiapenggunaan
kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam penabbetakooperatif.
Didalam kelas kooperatif siswa belajar bersama ndak&lompok —
kelompok kecil yang terdiri dari 4 — 6 orang sisyeag sederajat tetapi
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku / ras,sdéu sama lain
saling membantu.Sehubungan dengan pendapat ters&avin
(2010:8) mengatakan bahwzooperative Learnin@adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja déelompok —
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotangediti dari 4
sampai 6 orang,dengan struktur kelompoknya yangjfaeheterogen.

Pada dasarny&ooperative Learningmengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalanerjaelatau
membantu diantara sesama dalam struktur kerjasangatgratur dalam
kelompok,yang terdiri dari dua orang atau lebih atia keberhasilan
kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan darapeinggota kelompok

itu sendiri. Cooperative Learninguga dapat diartikan sebagai suatu
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struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaatardi sesama
anggota kelompok (Raharjo,2008: 4)

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah uselbak
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswdengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputdsdsam
kelompok, serta memberikan kesempatan kepada siswak
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yanbede latar
belakangnya (Trianto, 2007:42)

Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran &b
dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tagademik, unggul
dalam memahami konsep-konsep yang sulit, dan membsiswa
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Trianto, 2@4)

Selama belajar dalam kooperatif siswa tetap tingdalam
kelompoknya selama beberapa kali pertemuan. Memikgarkan
ketrampilan — ketrampilan khusus agar dapa belsamaa dengan baik
dalam kelompoknya,seperti menjadi pendengar aktiEmberikan
penjelasan kepada teman sekelompok dengan bailljskesi dan
sebagainya. Agar terlaksana dengan baik siswaidémbar kegiatan
yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanaktuk diajarkan.
Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kekngralah
mencapai ketuntasan materi yang disajikan gurusddéing membantu

diantara teman sekelompok untuk mencapai ketuntawsdeari. Belajar
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belum selesai jika salah satu anggota kelompok yatay belum

menguasai materi pelajaran (Trianto, 2007 : 42).

Lie (2010:31- 37) mengemukakan adanya lima unssarddalam

pembelajaran kooperatif meliputi.

a)

Saling ketergantungan positif .

Siswa harus merasa senang bahwa mereka salingtienggositif
dan saling terikat sesama anggota kelompok. Memekasa tidak
akan sukses bila siswa lain juga tidak sukses, aterdgmikian
materi tugas haruslah mencerminkan aspek salirerdasttungan,
seperti tujuan belajar, sumber belajar, peran kptkndan
penghargaan. Selain itu, guru perlu menciptakaonpbk kerja
yang efektif serta menyusun tugas yang diharapkapatd
mempermudah siswa dalam memahami materi yang deakam

oleh guru.

b) Tanggung jawab perseorangan.

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab mempelajateri
dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar kedarSetiap
siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakykag
tebaik. Hal inilah yang menuntut tanggung jawabseerangan
untuk melaksanakan tugas dengan baik.

Tatap Muka.

Belajar kooperatif membutuhkan siswa untuk bertatajka satu

dengan yang lainnya dan berinteraksi secara laggsiswa harus
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saling berhadapan dan saling membantu dalam peacapguan
belajar dan memberikan sum-bangan pikiran dalamepahan
masalah, siswa juga harus mengembangkan keterampila
komunikasi secara efektif.

e) Komunikasi antar anggota
Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajaekailo dengan
berbagai keterampilan berkomuikasi. Sebelum merkagasiswa
dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara—car
berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlia
mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatumkelo juga
bergantung pada kesediaan para anggotanya untuikg sal
mendengarkan dn kemampuan mereka untuk mengutarakan
pendapat mereka. Ada kalanya pembelajar diberitaboara
eksplisit mengenai cara- cara berkomunikasi seefaktif seperti
bagaimana cara menyanggah pendapat orang lain thapes
menyinggung perasaan orang tersebut. Ketrampildgobeinikasi
dalam kelompok ini juga merupakan proses panjBegnbelajar
tidak bisa diharapkan langsung menjadi komunikgtorg handal
dalam waktu sekejap. Namun , proses ini merupakasep yang
sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperka
pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan Indga

emosional para siswa.
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e) Evaluasi proses kelompok.

Guru perlu mengalokasikan waktu khusus untuk meslgesi
proses kerja kelompok dan hasil kerja sama meregar a
selanjutnya anggota kelompok dapat bekerja samgadetebih
efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakantize kali ada
kerja kelompok, tetapi bisa dadakan selang bebexajpéu setelah
beberapa kali pembelajar telibat dalam kegiatan bedearan
Cooperative Learning

Keuntungan penggunaan pembelajaran kooperatif adakbagai

berikut :

a) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.

b) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenaiapsik
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pagda -
pandangan.

c) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian — penyess@sél.

d) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilailai siosial
dan komitmen.

e) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri a¢gois.

f)  Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hinggaa

dewasa.

g) Berbagi keterampilan sosial yang diperlukan untu&nralihara
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan daaldgkkan.

h) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesamasimanu
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i) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan isitaas
berbagai perspektif.

j)  Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang langy
dirasakan lebih baik.

k) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandahgdaan
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, ekeigs sosial,
agama, dan orientasi tugas.

Sugiyanto dalam bukunya Model — Model pembelajanawvatif (
2010) menyebutkan bahwa terdapat empat metode dadarbelajaran
kooperatif.yang terdiri dari :

a) Metode STAD (Student Teams Achievement Divisjons

b) Metode jigsaw

c) Metode G Group Investigatior)

d) Metode Struktural.

Dalam metode Struktural terdapat beberapa tekhaitk y

1) Mencari pasangan

2) Bertukar Pasangan

3) Berkirim salam dan Soal

4) Bercerita berpasangan

5) Dua Tinggal Dua TamuTwo Stay Two Stray

6) Keliling kelompok

7) Kancing Gemerincing

8) Teknik Tebak Pelajaran
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9) TeknikTeam Quiz

Menurut Lie dalam bukuny@ooperative Learning 2010 :54 - 71)

menyatakan bahwa terdapat 14 teknik — tekbiloperative Learning

Yang terdiri dari :

a)
b)
c)
d)
e)

f)

Mencari Pasangan

Bertukar Pasangan.

Berpikir — berpasangan — berempat.
Berkirim salam dan soal.

Kepala bernomor

Kepala bernomor terstruktur

Dua Tinggal — Dua TamuTwo Stay — Two Stray
Keliling Kelompok.

Kancing Gemerincing

Keliling Kelas.

Lingkaran Kecil Lingkaran Besar.
Tari Bambu.

Jigsaw.

Bercerita Berpasangan.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitiaradalah

model pembelajaran Kooperatif teknik Dua TinggalaDtamu (Two

Stay Two Strgy Struktur Two Stay Two Straynemberi kesempatan

kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasgdn kelompok

lain ( Sugiyanto. 2010 : 54 ). Hal ini menunjukkiaahwa lima unsur
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proses belajar kooperatif yang terdiri atas: salk®jergantungan
positif, tanggung jawab perseorangan, tatap mukajukikasi antar
kelompok dan evaluasi proses kelompok dapat teateksPada saat
anggota kelompok bertamu ke kelompok lain maka a&gadi proses
pertukaran informasi yang bersifat saling melengkdpn pada saat
kegiatan dilaksanakan maka akan terjadi prosep tatka antar siswa
dimana akan terjadi komunikasi baik dalam kelompokupun antar
kelompok sehingga siswa tetap mempunyai tanggungalja
perseorangan.
Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two StrayDua Tinggal
Dua Tamu)

Salah satu teknik model pembelajaran kooperatifaad@eknik
Two Stay Two StrayDua tinggal — dua tamu). Teknik belajar mengajar
ini dikembangkan oleh Spencer Kagpada tahun 1992 dan biasa
digunakan bersama dengan Teknik Kepala BerndMambered Heads
tgether)Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajatan
untuk semua tingkat usia anak didik. Strukiwo Stay Two Stray
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagdikail dan
informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakokdengan cara
saling mengunjungi/bertamu antar kelompok untuk baegr
informasi.(Lie. 2010 : 61 — 62)

Pembelajaran kooperatif teknikvo stay — two straterdiri dari

beberapa tahapan sebagai berikut ( Faishal. 200822) :
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Persiapan

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan gdalah membuat
silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaramyiapkan
tugas siswa dan membagi siswa menjadi beberapamgelo
dengan masing-masing anggota 4 siswa dan setiagotng
kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi miadgswa
dan suku.

Presentasi Guru

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator peméelaj
mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan neenca
pembelajaran yang telah dibuat.

Kegiatan Kelompok

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lerkbgiatan
yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari olgh-tiap siswa
dalam satu kelom-pok. Setelah menerima lembar tegigang
berisi permasalahan-permasalah-an yang berkaitagadekonsep
materi dan klasifikasinya, siswa mempela-jarinytauoiakelompok
kecil (4 siswa) yaitu mendiskusikan masalah tersdimrsama-
sama anggota kelompoknya. Masing-masing  kelompok
menyelesai-kan atau memecahkan masalah yang dibhediéngan
cara mereka sendiri. Kemudian 2 dari 4 anggota d@sing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertda

kelompok yang lain, sementara 2 anggota yang tinggéam
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kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan rnmdgi
mereka ke tamu. Setelah memperoleh informasi daang@gota
yang tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelokpasing-
masing dan melaporkan temuannya serta mancocokkan d
membahas hasil-hasil kerja mereka.

Formalisasi

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikemgsalahan
yang diberikan salah satu kelompok mempresentasikasil
diskusi kelompoknya untuk dikomunikasikan atau skdsikan
dengan kelompok lainnya. Kemudian guru membahas dan
mengarahkan siswa ke bentuk formal.

Evaluasi Kelompok dan Penghargaan

Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberagsarb
kemampuan siswa dalam memahami materi yang tela¢radeh
dengan menggunakan model pembelajaran kooperktifktdwo
Stay - Two StrayDua Tinggal — Dua tamu). Masing-masing siswa
diberi kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan daasil
pembelajaran dengan teknikvo Stay - Two Strafpua Tinggal —
Dua tamu), yang selanjutnya dilanjutkan dengan Eziab
penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan atarata
tertinggi.

Menurut Lie (2010 : 62) Langkah-langkah pembelajara

Kooperatif teknikTwo stay — two stragdalah sebagai berikut :
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a) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlgbndpat)

orang.

b) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing dhigajau kedua

kelompok yang lain.

c) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas nagikbn

hasil kerja dan informasi ke tamu mereka.

d) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka seudn

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

e) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja raerek

strayyang dilakukan:

1b

Berikut disajikan gambar skema diskusi Tekifiko stay — two

2b

o

3b

4b

1c

2C

3c

4c

la 2a
3a 4a

1d 2d

3d 4d

/

le

2e

3e

4e

Gambar 1. skema diskusi tekrlikvo Stay — Two StrayLie, 2010: 61-

62)
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Keterangan :

S Siswa yang bertamu ke kelompok lain.

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangkm
kelebihan. Adapun kelebihan dari model pembelajakanperatif
teknik Two Stay - Two Stragdalah sebagai berikut.

a) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan.

b) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna
c) Lebih berorientasi pada keaktifan.

d) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran katijpe
teknik Two Stay - Two Strapua Tinggal — Dua tamu) adalah:

a) Membutuhkan waktu yang lama

b) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok

c) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (matenma ddan
tenaga)

d) Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.

Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran koopetekifik
Two Stay — Two Straymaka sebelum pembelajaran guru terlebih
dahulu mempersiapkan dan membentuk kelompok-kel&niyetajar
yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin d@amampuan
akademis. Berdasarkan sisi jenis kelamin, dalam kalompk harus
ada siswa laki-laki dan perempuannya. Jika berkasakemampuan

akademis maka dalam satu kelompok terdiri dari satang
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berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan rkpoan
sedang dan satu lainnya dari kelompok kemampuatheakia kurang.
Pembentukan kelompok heterogen memberikan kesempattuk
saling mengajar dan saling mendukung sehingga mainiadh
pengelolaan kelas karena dengan adanya satu oramg Yy
berkemampuan akade-mis tinggi yang diharapkan msanbantu
anggota kelompok yang lain. (http://sekolah-
web.blogspot.com/2010/06/model-model-pembelajatam)h
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan baletebihan
model pembelajaraiiwo Stay — Two Strayadalah siswa lebih aktif
dalam proses belajar mengajar dan pembelajaran adiemgbih
bermakna. Kekurangan model pembelajafavo Stay — Two Stray
adalah teknik ini membutuhkan persiapan yang makangna proses
belajar mengajar dengan model TSTS membutuhkanuwaktg lama
dan pengelolaan kelas yang optimal.
B. Kajian Empiris
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ricaid&mi tahun 2011 di
kelas V SDN Bareng 5 Malang dengan judieherapan Pembelajaran
Kooperatif Model Two Stay Two Stray Untuk Meningkam Aktivitas dan
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Di SDN Bareng 5 |afey. Penelitian ini
bertujuan untuk;1) mengetahui penerapan model TStay Two Stray pada

pelajaran IPS, 2) mengetahui peningkatan aktivitgjar siswa dengan model
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Two Stay Two Stray, 3) mengetahui hasil belajar $i¥3%/a setelah penerapan
model Two Stay Two Stray.

Hasil penelitian menunjukkan bahwl: penerapan model Two Stay Two
Stray pada pelajaran IPS dikelas IV SDN Barénilalang dapat berjalan
baik dilihat dari peningkatan ketepatan pembelaj@ebesar 15,5% dari siklus
| 77% menjadi 92,5% pada siklus II; 2) akagi siswa dalam
pembelajaran IPS juga meningkat sebesar 11,49668&% pada siklus |
menjadi 73,4% pada siklus IlI; serta 3) hasilajae IPS siswa meningkat
setelah diajarkan dengan model Two Stay Two Stemgydilihat dari jumlah
siswa yang tuntas pada setiap siklus. Pada pr@giegah siswa yang tuntas
hanya 5 siswa atau 23% kemudian meningkat ade®0% pada siklus |
dan pada siklus Il meningkat lagi mencapai 77%.

Penelitian juga dilakukan oleh Solikin Agus Purveatethun 2010 di kelas
IV SDN Sawojajar 5 dengan juduMeningkatkan Pembelajaran IPA Siswa
Kelas IV SDN Sawojajar 5 melalui Pembelajaran Kaagieé Model Two Stay
Two Stray. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikaktivitas guru
dalam penerapan pembelajaran kooperatif mdded Stay Two StragTSTS
dalam meningkatkan pembelajaran IPA siswa kelas2)Vmendeskripsikan
aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif mdaed Stay Two Strayd)
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswaandalpembelajaran
kooperatif modeTwo Stay Two Stray

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan peajavah kooperatif

modelTwo Stay Two Strayapat meningkatkan:
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a) aktivitas siswa dari pra tindakan ke siklus |, atami siklus | ke siklus Il
mengalami peningkatan ke arah baik (B), yaitu gadgkat K dari siklus |
(5,4%) menjadi (0,4%) ke siklus Il. Tingkat C daiklus | (14,15%)
menjadi (7%) ke siklus Il, dan tingkat B mengalakenaikan sebesar
12,15% yaitu dari siklus | (80,45%) menjadi (92,8%é)siklus II.

b) Ketuntasan belajar siswa dari pra tindakan ke siklumengalami
peningkatan sebesar 48,94% dan dari siklus | Kessik juga mengalami
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 14,2%.

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkanwa pembelajaran
dengan Pembelajaran Kooperatif teknikvo Stay — Two Str@ppua Tinggal —
Dua Tamu)dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Haldiinjukkan
dengan adanya beberapa kelebihan. Di antaranyaingkemnya keaktifan
siswa dalam pembelajaran, siswa tidak terlalu beugm kepada guru dan
siswa juga dapat belajar untuk mengungkapkan ideaiupun gagasannya
kepada orang lain
. Kerangka berpikir

Pembelajaran IPS di SD Tambakaji 05 khususnya iskB/ masih
menggunakan metode konvensional, yaitu guru kuramagatif dalam
menggunakan metode pembelajaran. Metode pembelajaag dilakukan
kurang melibatkan siswa secara aktif dalam prosasbelajaran. Proses
pembelajaran sangat didominasi guru, proses pejakmiayang dilakukan
sangat mementingkan hafalan bukan pada pemahameekoHal tersebut

membuat suasana pembelajaran menjadi tidak konskisigga siswa merasa
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jenuh,Sebagian besar siswa tidak menyukai pembaaj®S. Dampaknya 51
% siswa kelas IV mendapat nilai dibawah KKM (Krigeketuntasan minimal).
Pemilihan metode pembelajaran dalam pembelaj&&rsangatlah
penting. Guru harus memilih metode pembelajararg ydapat membuat siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran gyaafektif adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Menurutdr{2007 : 41) siswa akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yarngjikalimereka saling
berdiskusi dengan temannya. Dari konsep tersebla mpe@mbelajaran IPS akan
lebih berhasil apabila menggunakan model pembelajrooperatif tekniki'wo
stay- two stray(Dua Tinggal — Dua Tamu). teknik ini sangat cocliterapkan
dalam pembelajaran IPS karena teknik ini menumswtasuntuk berkomunikasi,
bekerja sama dan bertanggung jawab dalam kelompo&n& setiap siswa
mempunyai tugas dan tanggung jawab masing — maBemggan pembelajaran
ini aktifitas siswa akan meningkat. Siswa akanHeiermotivasi dalam belajar
dan hasil belajar akan meningkat sehingga kuali@snbelajaran IPS

meningkat.
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Kerangka berpikir dapat dilihat dalam skema beriku

Konvensional : Guru Suasana pembelajaran tidalk
mengajar monoton,tidak kondusif,siswa pasif,merasa
melibatkan siswa dalam jenuh sehingga tidak

proses pembelajaran. menyukai IPS

KUALITAS
PEMBELAJARAN 51 % siswa mendapat nilai
MENINGKAT dibawah KKM

Siswa terlibat aktif dalam
proses
pembelajaran,Aktifitas guru
meningkat,Siswa merasa
senang,siswa
termotivasi,hasil belajar
meningkat.

Model Pembelajaran
Kooperatif teknikTwo Stay
Two Stray( Dua Tinggal —

Dua Tamu)

Skema 2. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan paparan teori — teori diatas ,dapathiissuatu hipotesis
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran koibpekaik Two stay

— Two sraykualitas pembelajaran IPS dapat meningkat.
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitiadatkan kelas.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencanmathadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja duikarc dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tedibbrikan oleh guru
atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh sisdwi&k(nto,dkk : 2010 )

Tahapan dalam penelitian tindakan kelas adalalgaebarikut :

Perencanaan

:

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

g Pengamatan
;> Perencanaan

N

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

g Pengamatan

Skema 2. Tahapan PTK ( Arikunto,dkk : 2010)

t
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a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini meliputi sebagai beriku

1) Menelaah materi pembelajaran serta menelaah imdiksrsama
tim kolaborasi.

2) Menyusun RPP sesuai indikator yang telah ditetaptangan
model pembelajaran Kooperatif teknikwo Stay — Two Stray
(Lampiran 5) ui

3) Menyiapkan media pembelajaran. Siklus | yaitu bargambar alat
penggilingan padi pada zaman dahulu dan zamanasekabiklus
Il yaitu berupa telephon rumah, HP, dan gambar -ait
komunikasi yang digunakan pada masa kini dan nasa |

4) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis danbde kerja siswa

5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keteilamguru
dan aktivitas siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau peaergi rancangan

di dalam kancah, yaitu mengenakan tindakan disk@aikunto. 2006

:99). Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan dalaasiklus. Siklus

pertama yaitu materi Tekhnologi Produksi dan sikkés dua yaitu

materi Teknologi Komunikasi.
c. Observasi
Observasi adalah mengamati dengan suatu tujuamgade

menggunakan berbagai tekhnik untuk merekam atau bmenkode
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pada apa yang diamati (Endang purwanti, dkk). Sgidan menurut
Arikunto (2006 : 156) Observasi meliputi kegiatamusatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan selatuhcdxa.
Kegiatan observasi dilaksanakan secara kolabomiigan guru
pengamat untuk mengamati keterampilan guru danvitdi siswa
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan modéebgtearan
Kooperatif teknik Two stay — Two Stray

d. Refleksi
Yaitu kegiatan untuk menemukakan kembali apa yamdgpls terjadi
(Arikunto. 2006 : 99). Setelah mengkaji proses pelajhran yaitu
keterampilan guru dan siswa serta hasil belajar, IRPakah
pembelajaran tersebut sudah efektif, dengan melksercapaian
indikator kinerja pada siklus pertama serta mengkakurangan
dengan membuat daftar permasalahan yang muncuhdadaksanaan
siklus pertama. Kemudian bersama tim kolaborasi buan
perencanaan tindak lanjut untuk siklus berikutnya.

B. Perencanaan Tahap Penelitian
Perencanaan Dalam Il Siklus
a. Siklus |
1. Perencanaan

a) Menyusun RPP dengan materi Perkembangan Teknotodukesi

(Lampiran 6)
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Menyiapkan Sumber belajar dan media pembelajaramuphe
gambar alat penggilingan padi masa lalu dan masa ki
Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis danbdr kerja
siswa.

Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangatukun

mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan

a)

b)

d)

¢)
h)

Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanyabja@ntang
kegiatan — kegiatan yang terkait dengan Perkemlmatglanologi
khususnya teknologi produksi.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.

Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok,yemgitdari
4 orang.

Setiap siswa diberi nomor dada agar mudah dalanakulehn
diskusiTwo stay-Two stray.

Guru mempresentasikan tentang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran menggunakan pembelajaran kooper&tikte Two
stay — Two Stray Dua tinggal — dua tamu )

Guru menginformasikan materi kepada siswa.

Masing — masing kelompok diberi Lembar kerja ( LKS

Secara kelompok siswa mendiskusikan tentang pelatasayang
terdapat dalam LKS

Guru membimbing diskusi.
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j) Setelah diskusi kelompok selesai, siswa yang beonalada 1 dan
2 tetap dalam kelompok dan bertugas membagikamniafsi pada
kelompok tamu.

k) Siswa yang bernomor dada 3 dan 4 bertamu ke keloriao dan
bertugas menggali informasi pada tuan rumah.

[) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka semn
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

m) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil — hagd kezreka.

n) Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan guru mieasbaasil
kerja kelompok

0) Guru memberi evaluasi

p) Guru menganalisa hasil evaluasi.

3. Observasi

a) Melakukan pengamatan aktivitas Guru kelas IV SD Bakaji 05
dalam mengajar dengan tekfilwo Stay — Two SrgyDua tinggal —
Dua tamu ).

b) Melakukan pengamatan aktivitas siswa kelas IV SimAakaji 05
dalam pembelajaran IPS dengan menerapkan tekwi Stay —
Two Sray( Dua tinggal — Dua tamu ).

4. Refleksi
Dalam hal ini peneliti dan guru mitra mengkaji @®s

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklusiedmbuat daftar
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permasalahan yang muncul pada saat pembelajartan mengevaluasi
proses dan hasil untuk digunakan sebagai perbaikuancanaan siklus Il.
b. Siklus II
1. Perencanaan

a) Menyusun RPP dengan materi Perkembangan Teknologi
Komunikasi ( Lampiran 12).

b) Menyiapkan Sumber belajar dan alat peraga berujegphiene
rumah, HP, dan gambar alat-alat komunikasi yangurdigan
masyarakat pada masa lalu dan masa kini.

c) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis danbd kerja
siswa.

d) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangatukun
mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan

a) Guru melakukan apersepsi dengan menggali pengetahwal
siswa melalui pertanyaan.

b) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.

c) Guru mengingatkan kembali tentang bagaimana petaksa
pembelajaran menggunakan model kooperatif TSTS ¢ Stay —
Two Stray )

d) Guru menginformasikan materi kepada siswa.
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h)

j)

K)
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Guru memberi perintah pada siswa untuk duduk sdslampok
yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya seztaakai
kokat masing-masing.

Masing — masing kelompok diberi Lembar kerja ( LKS

Secara kelompok siswa mendiskusikan tentang pefat@sayang
terdapat dalam LKS

Guru membimbing diskusi.

Setelah diskusi kelompok selesai, siswa yang beonaiada 1 dan
2 tetap dalam kelompok dan bertugas membagikamnias pada
kelompok tamu.

Siswa yang bernomor dada 3 dan 4 bertamu ke kelbonapo dan
bertugas menggali informasi pada tuan rumah.

Kelompok tamu diperbolehkan bertamu pada kelompakgy
belum mereka kunjungi.

Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka seiwin
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil — hagd kezreka.
Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok

Guru memberi evaluasi

Guru menganalisa hasil evaluasi.
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3. Observasi
a) Melakukan pengamatan aktivitas Guru kelas IV SD Bakaji 05
dalam mengajar dengan tekfilwo Stay — Two SrgyDua tinggal —
Dua tamu ).
b) Melakukan pengamatan aktivitas siswa kelas IV SimAakaji 05
dalam pembelajaran IPS dengan menerapkan tekwi Stay —
Two Sray( Dua tinggal — Dua tamu ).
4. Refleksi.
Dalam hal ini peneliti dan guru mitra mengkaji pespembelajaran
yang telah dilaksanakan pada siklus Il. Membuatadgiermasalahan
yang muncul pada saat pembelajaran serta mengsvauzses dan
hasil untuk digunakan sebagai perbaikan perencanadius
selanjutnya.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Guru kelas IV dan 28\@ kelas IV yang terdiri
dari 15 siswa laki — laki dan 14 siswa perempuan.
D. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Tambakaji BBta Semarang. Sekolah
terletak di JI Walisongo Km 9 kelurahan TambakagckEmatan Ngaliyan
Kota Semarang. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1846 memiliki luas tanah
1872 m®. Secara umum kondisi fisik SD Negeri Tambakaji @&pat

dikatakan telah memenuhi syarat kekondusifan bagabgsungnya proses
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belajar mengajar. Mayoritas mata pencaharian otaagiswa adalah buruh

pabrik.

Variabel penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai bériku

1.

Keterampilan guru dalam pembelajaran IPS dengan emod
pembelajararKooperatif teknikTwo stay — Two stry.

Aktifitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan maguhbelajara
Kooperatif teknik Two stay — Two stray.

Hasil belajar IPS dengan model pembelajaran Kadieeknik Two

stay — Two stray.

F. Data dan Cara Pengumpulan Data

1. Sumber data

a)

b)

Siswa

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasj yhperoleh secara
sistematik selama pelaksanaan siklus pertama sasilas kedua,
hasil evaluasi, dan catatan lapangan.

Guru

Sumber data guru berasal dari hasil observasi &®flan guru dan
catatan lapangan dalam pembelajaran IPS denganrap&ae model
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay — Two Stray

Data Dokumen

Sumber data dokumen berupa data awal nilai haseluasi

pembelajaran IPS sebelum dilakukan tindakan.
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2. Jenis Data

a)

b)

Data Kuantitatif

Data Kuantitatif diwujudkan dengan hasil belajarupa nilai yang
diperoleh siswa dalam pembelajaran IPS.

Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dmmgmenggunakan
lembar pengamatan keterampilan guru, aktivitas asiglan catatan
lapangan dalam pembelajaran IPS dengan model pajatzel

kooperatif teknikTwo Stay — two stray

3. Teknik Pengumpulan Data

a)

Metode Observasi

Menurut Endang purwanti ,dkk Observasi adalah mmeadga
dengan suatu tujuan,dengan menggunakan berb&gaikeuntuk
merekam atau memberi kode pada apa yang diamatngkan
menurut Arikunto (2006 : 156) Observasi meliputigiedan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengaggmmakan
seluruh alat indra.

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk ngangpbarkan
keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam penpdgla IPS
dengan menggunakan model pembelajaran koopezhtifkt Two

Stay — Two Stray
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b) Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan @attdain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahoighegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok
(Arikunto. 2006 : 150)
Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk imael
kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS.

c) Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sbddalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau karya — karya memash dari
seseorang (Sugiono, 2007 : 329)
Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah kintoelihat
gambaran tentang kegiatan guru dan siswa dalamelajatan.

d) Catatan Lapangan
Catatan lapangan berisi tentang permasalahan -apalaman yang
terjadi pada saat pembelajaran IPS berlangsungta@atapangan
tersebut bertujuan untuk membantu peneliti apalilanemui
kesulitan dan sebagai solusi untuk memecahkan peatatean agar

guru dapat melakukan refleksi.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah :

1.

Kuantitatif
Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, mhdisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan mierk@m mean atau

rerata. Adapun rumus menentukan rerata adalah aiet@gkut:

- 3
X = .
Keterangan :

X : nilai rata-rata
> X :jumlah semua nilai siswa
> N : Jumlah siswa
(Aqib, Zaenal dkk. 2009: 41 )
Untuk menghitung presentase ketuntasan belajarndign

rumus sebagai berikut :

P = Y'siswa vang tuntas belajax 100 %
> siswa

Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan refledlalam

memperbaiki rancangan pembelajaran selanjutnyab(Adaenal dkk.

2009: 41).
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Tabel 1
Klasifikasi kategori tingkatan presentase untuluk&asan belajar

Pencapaian tujuan Kategori Tingkat Keberhasilan
pembelajaran Pembelajaran
85-100% Sangat baik Tuntas
65-84% Baik Tuntas
55-64% Cukup Tidak Tuntas
0-54% Kurang Tidak Tuntas

Agib (2008:161)

2. Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari menganalisis lembaservasi yang
telah diisi pada saat pembelajaran IPS dengan Mideperatif teknik
Two Stay - Two stray

Untuk lembar pengamatan keterampilan guru dan igddisiswa
menggunakan skala penilaian. Skala adalah alatkumeengukur nilai,
sikap, minat dan perhatian dan lain-lain. Skalaainibisa juga
menggunakan kategori sangat baik, baik, cukup daank atau dengan
angka 4, 3, 2, 1. Skala penilaian dapat menghasilleda interval dalam
bentuk skor nilai melalui jumlah skor yang dipetoldari instrumen

tersebut Sudjana, Nana (2009 : 7)
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Tabel 2
Klasifikasi kategori nilai untuk lembar pengamakaterampilan guru dan

aktifitas siswa

Skala Penilaian Kategori
3,1-4 SB ( sangat baik
21-3 Baik
1,1-2 Cukup
0,1-1 Kurang

(Sudjana, Nana, 2009 :7

Indikator Keberhasilan

Pembelajaran dengan model pembelajaran koopezhtiikt Two Stay — Two

Stray dapat meningkatkan kualitas pembelajaranpitta siswa kelas IV SD

Tambakaji 05 Kota Semarang dengan indikator selzeydut :

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggumakéodel
pembelajaran kooperatif teknikwo Stay — Two StragDua Tinggal —
Dua Tamu) dengan kriteria sekurang — kurangnya. baik

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan Maquokhbelajaran
kooperatif teknikTwo Stay — Two StrayDua Tinggal —Dua Tamu)
meningkat dengan kriteria sekurang kurangnya baik.

c. 75 % siswa kelas IV SD Tambakaji 05 semarang meangaketuntasan

belajar individual sebesar65 dalam pembelajaran IPS.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatiiikdkvo

Stay — Two straterbukti dapat meningkatka keterampilan guru, a&sfsiwa
dalam pembelajaran, dan meningkatkan hasil betdgara sehingga kualitas
pembelajaran IPS dapat meningkat. Dalam penelitran dilaksanakan
sebanyak dua siklus, karena pada siklus keduaatatikeberhasilan telah
tercapai. Berikut ini akan dipaparkan hasil perslityang terdiri atas
keterampilan guru, aktifitas siswa dalam prosesitdajaran, dan hasil
belajar IPS dengan menerapkan model pembelajarapekatif tekniktwo
stay-two straypada siswa kelas IV SD Tambakaji 05 Kecamatan Maali
Kota Semarang.
1. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan siklus |

a) Perencanaan
Hal — hal yang dilakukan pada perencanaan siklasldlah
sebagai berikut :

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPPa mat
pelajaran IPS dengan materi perkembangan tekngqiomiuksi.
(Lampiran 6)

(2) Menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaraaruph
gambar alat penggiling padi yang digunakan masydna&kda masa

kini dan masa lalu.
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(3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis danbbr kerja
siswa.

(4) Menyiapkan lembar Observasi keterampilan guru daiivieas
siswa dalam pembelajaran serta catatan lapangag w&an
digunakan dalam penelitian.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada harnin,Se
tanggal 28 februari 2011 dengan lama waktu 2 x dBinyang dimulai
dari pukul 07.30 sampai dengan 09.00 WIB. Pembslajasnembahas
sub materi Perkembangan teknologi produksi dengaramu kegiatan
sebagai berikut :

Kegiatan pada pertemuan siklus pertama ini adaiehputi
pra pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti,ldggiatan akhir.
(1) Pra Pembelajaran (£5 menit)
Pembelajaran dimulai dengan guru menyiapkan media,
mengucapkan salam.
Guru " Asalamualaikum Wr. Wb."?
Siswa :“ Walaikumsalam Wr. Wb.”
Guru : “ Selamat pagi anak-anak? Bagaimana kabmmka
Siswa :” Selamat pagi bu cici, baik bu”.
Guru " Alhamdulilah”.

Guru mengajak siswa untuk bersama-sama berdoa.

Guru :” Sebelum kita mulai pelajaran, mari kita dua terlebih
dahulu, silahkan ketua kelas memimpin Doa”!

Siswa Berdoa bersama sama. Setelah itu guru melalalksensi.
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Guru : “ Coba tengok kanan-kiri kalian, siapa yadgk masuk”?

Siswa :” Masuk semua bu”

Guru mulai mengkondisikan kelas.

Guru : Sekarang rapikan tempat duduk kalian masiaging, bu
guru minta anak-anak tidak boleh duduk bersandaa pa
bangku, semuanya tarik kursi ke depan, duduk dengan
tegak, tangan diatas meja.

Siswa : (Merapikan tempat duduk masing-masing)

(2) Kegiatan awal (£ 10 menit)

Pada kegiatan awal ini Guru memberikan apersepgada
siswa dengan memperlihatkan keripik singkong yaegmierk
“Qusuka” dan keripik singkong yang tidak bermerk.

Guru :” Perhatikan apa yang ibu bawa sekarang”!

Siswa :” Jajan bu, keripik singkong bu, Qusuka bu”.

Guru  "lya benar, keripik singkong. Apa beda dadia keripik

singkong yang ibu bawa ini"?

Siswa :"Bungkusnya bu”.

Guru :"Siapa yang membuat keripik sigkong bermeelsuka

ini, dan siapa yang membuat kripik singkong yamzKi
bermerk ini”?

Siswa :"Qusuka dibuat oleh pabrik bu dan yang seatutfibuat

oleh rumahan”.

Guru ’lya, pintar sekali. Keripik singkong Qusu#iéuat oleh

pabrik sehingga bungkusnya bagus, dan yang tidak ad
mereknya ini dibuat oleh rumah tangga. Apakah kedua

keripik ini rasanya sama”?
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Siswa :” Sama saja bu”.

Guru :"Apakah alat yang digunakan utuk membuatgiderini
sama’?

Siswa :"Tidak bu, pabrik menggunakan mesin”

Guru " lya benar, kalau pabrik menggunakan messdangkan
rumah tangga menggunakan alat sederhana”.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.

Guru " “ Dalam pembelajaran kali ini, diharapkaalikn dapat
membandingkan jenis-jenis teknologi produksi yang
digunakan pada masa lalu dan masa kini, Siswa dapat
membuat diagram alur proses produksi, dan siswatdap
memberikan contoh bahan baku yang dapat diolah
menjadi beberapa barang produksi dengan benar.

(3) Kegiatan Inti (= 55 menit)
EKSPLORASI
Pada kegiatan inti ini guru menanyakan tentangiakan
produksi yang ada di daerah sekitar seperti yardppat dalam

RPP.

Guru :* Siapa yang tau lesung, untuk apa lesursgbent”?

Siswa :"tidak tau bu”.

Guru nha sekarang perhatikan gambar berikut’t(Gu
menempelkan gambar lesung dan alat penggiling .piéotig-kira
yang bernama lesung yang sebelah mana, kanan iatgésaknbil
menunjuk gambar)”?

Siswa : “Kiri bu” (serempak)

Guru :lya,,, jawaban yang sangat tepat”.
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Guru mulai menjelaskan bahwa pada zaman dahulu aresyt
menggunakan lesung untuk menggiling padi menjasliad
dengan cara ditumbuk. Sedangkan pada zaman sekarang
masyarakat menggunakan mesin penggiling padi.

Guru :” beras sebelum diproses berasal dari apk amak”?

Siswa :"Padi bu”.

Guru : “lya, tepat sekali...nbahwa bahan baku Berasi adalah
dari tanaman padi. bahan baku apa saja yang kalian
ketahui, yang dapat dijadikan barang produksi, imysa
dari sumberdaya alam, dari daratan, lautan?

Siswa :” Tebu bu, bisa jadi gula”.

Guru :” Cerdas Sekali, ayo apa lagi"?

Siswa :” Singkong, menjadi keripik singkong, memjage”.

Guru " lya pintar, masih banyak contoh yang lagngan

nanti kalian diskusikan secara kelompok”.

Guru menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran dengan model kooperatif tekiwo Stay- Two
Stray.

ELABORASI

Guru : “Sekarang ibu akan membentuk kalian menjpadierapa
kelompok, satu kelompoknya terdiri dari 4 orang”.
Siswa :"Bu, kelompoknya milih sendiri ya bu”?
Guru :* Tidak,, kelompoknya ibu yang menentukargrkalian
mencoba suasana lavke'?
Guru mulai membacakan pembagian kelompok yang sudah

dibuat secara heterogen.
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Guru memberikan kokat pada setiap kelompok dengan
nomor 1, 2, 3, dan 4. Guru menjelaskan masing-rgdsgas siswa
pada saat melakukan diskusi. Siswa yang bernonua tladan 2
harus tetap berada dalam kelompoknya dan bertugdsk u
membagikan hasil kerja dan informasi pada kelontpoku. Siswa
yang bernomor dada 3 dan 4 bertugas untuk bertaada p
kelompok lain, menggali informasi pada kelompokn laian
mencatat segala informasi yang disajikan oleh kpldoiain.

Guru :"Anak-anak sekarang duduk berdasarkan kel&mpo
masing-masing, ayo mulai ditata tempat duduknya!

Siswa : (mulai menata tempat duduk secara kelor§itoiasi
agak gaduh tapi masih dalam tingkat kewajaran)

Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompokaddian

siswa mulai melakukan diskusi tentang jenis tekgioloroduksi

yang digunakan pada masa lalu dan masa kini semabomat daftar

bahan baku yang dapat diolah menjadi beberapadparaduksi.

Guru " Apakah sudah selesai”? (Berkeliling untuk

membimbing kelompok yang mengalami kesulitan )

Siswa  :"Sudah bu, belum bu”.
Guru "Yang sudah selesai diteliti lagi dan yangube segera
diselesaikan”.

Siswa  :"Sudah bu”.

Guru :” Sekarang siswa yang bernomor dada 1 dasrsddp —
siap untuk bertamu pada kelompok sebelahnya, dag ya
bernomor dada 3 dan 4 jaga rumah, masih ingatlgastu

masing-masing”?
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Siswa  :"Masih bu”. (Siswa mulai bertamu pada keloifain)
Guru membimbing siswa dalam menyajikan informagiase

menggali informasi.

Guru : “ Jika sudah selesai, kembali ke kelompoksing
masing kemudian cocokkan temuan Kkalian dengan
pekerjaan kalian. Jika ada yang berbeda diskusikalalgi
dengan teman satu kelompok™?

Siswa :"Sudah, belum” (Beberapa siswa yang sudi@saemulai
kembali ke kelompoknya sendiri).

Guru :” Semuanya sudah kembali ke kelompok masiagkng”?

Siswa :"Sudah bu”.

Guru :” Jika sudah, sekarang coba cocokkan temadiankdari
kelompok lain dengan hasil diskusi kalian. Diskasikika
ada perbedaan” (Guru berkeliling untuk membimbiswa
yang mengalami kesulitan dalam mencocokkan hasil
temuan mereka).

KONFIRMASI
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil kegeeka
kemudian kelompok yang lain menyimak.
Guru " “Kelompok siapa yang ingin mempresentasikasilnya
terlebih dahulu”? Kelompok yang lain menyimak”!
Siswa :"Saya bu”(beberapa siswa mengacungkan tangan
Salah satu kelompok maju dan membacakan hagilisii

Guru membahas hasil kerja kelompok.Guru memberikan

pertanyaan-pertanyaan (Quis) secara spontan urjavkath secara

rebutan oleh semua kelompok.
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Guru :“Setiap kelompok harus mengacungkan tangatu du
kemudian bu guru tunjuk? Sudah siap?”

Siswa :"Siap bu” (Secara serempak)

Guru :"Kecap terbuat dari"?

Siswa :(semua kelompok mengacungkan jari)

Guru : (menunjuk salah satu kelompok)

Sisw : “lya benar”.

Guru menuliskan skor dipapan tulis. Kelompok yargmmperoleh

skor terbanyak diberi penghargaan.

(4) Kegiatan akhir (= 20 menit)
Guru menanyakan tentang hal — hal yang belum dieréing
Guru : “Dari materi yang telah kita pelajari taddakah yang
masih belum paham? pada bagian mana”?

Siswa :“tidak ada bu, sudah paham”.

Siswa dan guru bersama — sama menyimpulkan maejapan.

Guru :“Sekarang kerjakan soal-soal yang akan ilgikiaa™?

Siswa : (mengerjakan lembar evaluasi yang diberikzuru

secara individu).

Guru :“Setelah selesai tukarkan pekerjaanmu dentgman
sebelahmu?

Siswa : (Menukarkan pekerjaanya dengan teman skbang

Siswa dan guru membahas soal evaluasi dan siswganesi

pekerjaan teman.

Guru :“Bagaimana anak-anak, capek?senang tidak adeng
diskusi seperti tadi”?

Siswa :"Capek, tapi senang bu”.
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Guru :“Setelah ini anak-anak boleh istirahat, janghpa
kokatnya disimpan jangan dibuang, karena pertemuan
selanjutnya kita akan menggunakannya lagi. Selqagi,
wasalamualaikum Wr.Wb.”?

c) Deskripsi observasi proses pembelajaran

(1) Observasi Keterampilan Guru
Berdasarkan lembar pengamatan keterampilanapatempat
komponen yang diamati atau sub indikator yaitu :

a) Pada saat pra kegiatan pembelajaran, meliputi angaldoa,
presensi, menyiapkan media pembelajaran, pengkandislas.

b) Pada saat kegiatan awal, meliputii Apersepsi, dan
menginformasikan tujuan pembelajaran dengan baik.

c) Pada saat kegiatan inti, meliputi: Memotivasi siswaenggali
pengetahuan siswa melalui pertanyan, menyampaikaterin
menggunakan media pembelajaran dengan baik, menmgmb
siswa dalam pembentukan kelompok, membimbing disialsm
kelompok, membimbing pembagian tugas untuk bertahan
menerima tamu, membimbing siswa dalam menyampaikan
informasi dan hasil kerja kepada kelompok tamu, bierhing
siswa dalam mencocokkan hasil temuan mereka ddomipok
lain, membimbing siswa dalam mempresentasikan rdiskusi
kelompok, membimbing membahas hasil kerja kelompok,
memberikan penguatan dan penghargaan kepada kdtpmpo

menguasai materi pelajaran, pengelolaan waktu,
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mampu membimlaiswa

dalam menyimpulkan materi, memberi kesemptan padaas

untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, bezikan

evaluasi.

Dari penjelasan empat komponen di atas digunakamkun

memperoleh data keterampilan guru seperti yangapertd pada

tabel berikut :

Tabel 3
Data Keterampilan Guru siklus |
No Indikator SKOF Katggo
penilaian r
1. Pra Kegiatan Pembelajaran :
a. Salam, doa, Presensi, dan
menyiapkan media 4 SB
pembelajaran.
b. Pengkondisian kelas. 3 B
2. Kegiatan Awal :
a. Melakukan apersepsi dengan
menggali pengetahuan awal 3 B
siswa.
b. Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kegiatan 2 C
yang akan dilakukan.
3. Kegiatan Inti:
a. Memotivasi siswa dalam 3 B
pembelajaran.
b. Menggali pengetahuan siswa
melalui pertanyaan. 3 B
c. Menyampaikan materi sesuai
dengan kebutuhan pesefta 3 B
didik.
d. Menggunakan medig
pembelajaran dengan baik. 3 B
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e. Membimbing siswa dalam
pembentukan kelompok. B

f. Membimbing diskusi dalam
kelompok. B

g. Membimbing pembagian
tugas untuk bertamu dan B
menerima tamu.

h. Membimbing siswa dalam
menyampaikan informasi dan C
hasil kerja pada kelompagk
tamu.

i. Membimbing siswa dalam
mencocokkan hasil temuan C
mereka dari kelompok lain.

J.  Membimbing siswg
mempresentasikan hasil C
diskusi kelompok.

k. Memimpin membahas hasil B
kerja kelompok .

. Memberikan penguatan dan
penghargaan pada kelompok. B

m. Guru menguasai materri
pembelajaran. B

n. Pengelolaan waktu.

C
4. Kegiatan akhir :

a. Membuat simpulan C

b. Memberi kesempatan pada
siswa untuk menanyakan hal — B
hal yang kurang dimengerti.

c. Memberikan evaluasi. B
Jumlah 59
Rata-rata 2,8
Kategori Baik

Pada tabel 4 menunjukkan keterampilan guru

dengan

perolehan skor 59, rata-rata 2,8 dan termasuk dakeyori baik.

Proses pembelajaran sudah berlangsung dengan dsiki glengan
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Data persgamatan
keterampilan Guru secara lengkap dapat dilihatalddenpiran 7.

Disini guru masih belum terbiasa dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model kooperdtiiktewo
stay-two straydalam pembelajaran IPS. Meskipun begitu kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan laGeaeit membuka
dan menyiapkan media pembelajaran dengan sangkt ba
Pengkondisian dilakukan dengan baik. Guru memberdq@ersepsi
dengan baik dan menyampaikan tujuan pembelajarankdgitan
yang akan dilkukan dengan cukup. Guru memotivasvaidengan
baik sehingga mayoritas siswa termotivasi dalam sdapran.
Menggali pengetahuan awal siswa dengan pertanyadanyaan
yang berhubungan dengan materi ajar. Guru meny&arpanateri
dengan bahasa yang mudah dipahami. Guru menggumakdia
pembelajaran dengan baik. Guru membimbing siswaanaal
pembentukan kelompok, sehingga anggota kelompok jaaien
heterogen. Guru juga sudah memberikan bimbinganadap
kelompok dengan cukup baik, dengan membantu kelknyamg
mengalami kesulitan. Membimbing pembagian tugagyaerbaik,
yaitu dengan cara memberikan nomor dada kepada otngg
kelompok sehingga setiap siswa tidak kebingungagale tugasnya
masing-masing (siswa yang bernomor dada 1 dan 2gaet

menerima tamu dan siswa yang bernomor dada 3 daertdgas
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bertamu ke kelompok lain). Guru membimbing siswdama
menyampaikan informasi dan hasil kerja kepadarkplik tamu,
membibing siswa dalam mencocokkan temuan dari keddmain,
dan mempresentasikan hasil kerja kelompok deng&uopc Selain
itu guru juga sudah memberi masukan kepada kelorngpog tidak
mau bekerja sama agar mau bekerja sama denganOmikjuga
memotivasi siswa supaya mau mengeluarkan pendapat.

Dalam kegiatan menyimpulkan materi guru sudah
mengajak siswa untuk menyimpulkan materi bersameas®alam
menilai siswa, guru masih menilai berdasarkan tdsirayang
diperoleh siswa. Guru juga sudah memberi penghargian
motivasi pada saat proses pembelajaran berlangsung.

(2) Observasi Aktivitas Siswa

Pada siklus I ini, selain mengamati keterampilarugguru
mitra juga mengamati setiap kejadian, perilakuupahan pada
siswa. Guru mitra mengamati aktivitas siswa denganggunakan
lembar observasi aktivitas siswa.

Lembar pengamatan aktivitas siswa tersebut, tetdapa
delapan komponen yang diamati atau sub indikatoayi d

komponen-komponen tersebut dapat dilihat pada tadyétut :
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Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

IPS Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two

Stay-Two stray Siklus |

No

Indikator

Hasil yang
dicapai

4

Jml
total
skor

Rata-
rata
skor

Kriteria

Siswa medengarka
penjelasan guru deng
baik

a|l

3

89

3,06

SB

Siswa melakukan
diskusi sesuai dengan
petunjuk guru.

1
~

92

3,17

SB

Siswa yang bertugas
sebagai penerima tam
menyajikan informasi
dengan baik dan sisw
yang bertugas bertam
ke kelompok lain
menggali informasi
dengan baik

21

82

2,83

Dapat bekerjasama
dalam diskusi kelompc

k |

88

3,03

SB

Dapat bekerjasar
dalam menyajikg
informasi pad
kelompok lain d3g
menggali informasi dg
kelompok lain.

22

83

2,86

Siswa  aktif dalan
diskusi kelompok.

79

2,72

Siswa aktif bertanya
tentang hal-hal yang
kurang jelas.

71

2.45

8.

Siswa aktif menjawab
pertanyaan guru.

78

2.67

Jumlah

662

Rata-rata

2,85
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Rata-rata persentase 71%

Kategori Baik
Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan itaktiv

siswa pada tabel 5. Pembelajaran IPS dengan meakgumodel
Kooperatif tekniktwo stay-two straydiperoleh rata-rata skor 2,85
dengan rata — rata persentase 71% masuk dalargokiatmik.
Sebagian siswa sudah mendengarkan penjelasan gogard baik
akan tetapi masih ada beberapa siswa yang tidakperéatikan dan
sibuk sendiri. Pembelajaran dengan model koopetakihik two
stay-two stray masih jarang digunakan oleh Guru dalam
pembelajaran IPS, sehingga siswa mengalami pertegkialam hal
mendengarkan penjelasan guru. Hal ini terjadi &nat pada saat
guru menjelaskan dengan menggunakan media pemiaelapnak-
anak terlihat antusias dalam mendengarkan penrezsa tersebut.
Siswa sudah melakukan diskusi sesuai dengan p&tgoju, hal ini
terlihat dari rata-rata skor yang diperoleh dalacikator ini adalah
3,17 masuk dalam kategori sangat baik. Siswa dapdanggung
jawab atas tugas mereka masing-masing, hal terdebinat pada
saat menerima tamu, siswa terlihat menyampaikannrdsi dengan
baik begitu pula sebaliknya, siswa yang bertugasggali informasi
bekerja dengan baik walaupun beberapa siswa tidak fka
mendapatkan tamu yang tidak mereka sukai. Dalankatat ini
siswa mendapatkan skor rata-rata 2,83 dan maswdmdatiteria

baik. Siswa sudah dapat bekerjasama dalam kegietbompok
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walaupun masih ada beberapa siswa yang mendomibasim hal
ini siswa mendapatkan skor rata-rata 3,03 masuknddtategori
sangat baik. Sebagian besar siswa sudah mulai mmerkgé&an
pendapatnya, ikut melaksanakan setiap kegiatanmipelk dengan
baik. Siswa sering menanyakan materi yang belumengarti,
padahal hal tersebut sudah ditanyakan oleh temariglatersebut
sering terjadi apabila guru menjelaskan pada ssahsudah masuk
dalam kelompok. Akan tetapi hal tersebut menandaledmva siswa
aktif dalam menanyakan materi yang belum dimengBdiam hal
ini siswa mendapatkan rata-rata skor 2,45 dengdegkd baik.
Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru dengaolgiegan rata-
rata skor 2,67 masuk dalam kategori baik.
Paparan Hasil Belajar Siswa

Pada akhir pembelajaran guru melakukan ujian tertutuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhgaapbelajaran
sebelumnya yaitu sebelum dilakukan tindakan. Berddalah data
hasil belajar siswa siklus | :

Tabel 5

Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Hasil Belajar Data Awal  Siklus |

1 Nilai tertinggi 90 100

2 Nilai terendah 30 40

4 Rata-rata 61 70

5 Persentase ketuntasan belajar 51% 699
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Menurut data tabel di atas, data awal sebelumkukin
tindakan nilai rata-rata kelas adalah 61 dengam tefendah 30 dan
nilai tertinggi 90. Ketuntasan belajar klasikal skeion dilakukan
tindakan adalah sebesar 51%.

Setelah dilakukan tindakan siklus | dengan menggama
model pembelajaran Kooperatif tekniko stay-two strayterjadi
peningkatan hasil belajar siswa dengan rerata Ké€larilai tertinggi
adalah 100 dan nilai terendah adalah 40. Ketuntbskajar klasikal
sebesar 69%. Paparan hasil belajar siswa dengamgonegkan
model pembelajaran Kooperatif tekniwo stay-two straydapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

100

O Data Awal

W Suklus |

Nilai tertinggNilai terendah Rata-rata Persentase
Ketuntasan

Diagram 1
Hasil Belajar IPS Dengan Model Kooperatif Teknik Two
Stay-Two Straysiklus |

Hal ini menunjukkan bahwa 69% siswa yaitu 20 @&isiswa

mangalami ketuntasan balajar, dan 31% siswa yadarP29 siswa
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tidak tuntas. Akan tetapi ketuntasan belajar IPSetmut belum
mencapai target yang diinginkan, yang tercantunardaindikator
keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 75% darirkasan belajar
individual siswa.

Refleksi
Secara garis besar kegiatan dalam siklus | ini Isumak,
akan tetapi tingkat keberhasilan belum terlihataszcsignifikan.
Permasalahan yang muncul dalam proses pembelagkars |
adalah sebagai berikut:
(1) Siswa kurang mendengarkan penjelasan guru apabdahs
masuk dalam kelompok.
(2) Beberapa siswa masih mendominasi dalam kegiatamipalk.
(3) Beberapa siswa enggan bergabung dengan teman igiakg t
disukai,namun guru memberikan pengertian sehinggaas
mau bergabung dengan siapapun.
(4) Kerja kelompok masih kurang tertib.
(5) Guru tidak membahas lembar kerja siswa secaral,desaiya
secara garis besarnya saja.
(6) Presentasi kelompok masih belum maksimal karenanksbk
lain tidak mau mendengarkan.
Dari permasalahan-permasalahan tersebut makagiadakan

perbaikan pada siklus selanjutnya.
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d) Revisi

Adapun perbaikan untuk siklus berikutnya adalalagabberikut:

(1) Guru menjelaskan secara detail kegiatan yang akakutlan di
awal pembelajaran vyaitu sebelum siswa masuk dalam
kelompoknya masing-masing. Hal tersebut dilakukgar siswa
dapat berkonsentrasi dalam mendengarkan penjejasan

(2) Guru memberikan motivasi pada semua siswa bahwapset
anggota kelompok harus senantiasa berpartisiplsndeegiatan
kelompok.

(3) Memberikan pengertian kepada beberapa siswa balefja k
kelompok dapat dilakukan dengan siapapun.

(4) Menertibkan segala kegiatan kelompok dengan camaaniu
kegiatan mereka serta mencatat nama-nama siswanyangudi
biang keladi kegaduhan.

(5) Guru membahas lembar kerja siswa secara menyeluruh.

(6) Guru meminta setiap kelompok untuk mengoreksi kerja
kelompoknya masing-masing pada saat kelompok lain
melakukan presentasi.

2. Deskripsi data pelaksanaan siklus Il
a. Perencanaan
Langkah yang dilakukan pada tahap perencanaanssikiu
adalah memperbaiki skenario pembelajaran dengamygneakan

model pembelajaran kooperatif tekrniko stay-two straysesuai
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dengan hasil refleksi siklus 1. Hal ini dimaksudkaupaya

pelaksanaan siklus Il dapat berjalan dengan laseswai dengan

yang diharapkan sehingga dapat memperbaiki kekaranmpda

siklus I. Hal — hal yang dilakukan pada perencansikius II

adalah sebagai berikut :

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPR) mat
pelajaran IPS dengan materi perkembangan teknologi
komunikasi. (Lampiran 12)

(2) Menyiapkan sumber belajar dan alat peraga yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu telepaomah,
telpon genggam, dan beberapa gambar alat komunikasa
lalu dan masa kini.

(3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dambd kerja
siswa.

(4) Menyiapkan lembar Observasi keterampilan guru ddinitas
siswa dalam pembelajaran serta catatan lapangam gkam
digunakan dalam penelitian.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada hariatJjum
tanggal 4 Maret 2011 dengan lama waktu 2 x 45 meamig dimulai
dari pukul 07.30 sampai dengan 09.00 WIB. Pemhslajenembahas
sub materi perkembangan teknologi komunikasi dengaaian

kegiatan sebagai berikut :
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Kegiatan pada pertemuan siklus dua ini adalah nmljpra
kegiatan pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan odin kegiatan
akhir.

(1) Pra Pembelajaran (£ 10 menit)

Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam,
menyiapkan media pembelajaran.

Guru :*Assalamu Alaikum Wr. Wb™?

Siswa : “ Walaikum Salam Wr. Wb “

Guru :“Selamat Pagi anak-anak”?

Siswa : “ Selamat Pagi Bu Cici”

Guru :"Setelah tadi kita melakukan senam bersaragaimana
rasanya sekarang? panas? gerah?”

Siswa :"Panas bu, sumuk bu, gerah”.

Guru " Tapi masih tetap semangat ya”?

Siswa :"lya bu”.

Guru :* Oke,..... Sebelum kita mulai pelajaran mdata berdoa
terlebih dahulu! Silahkan asmaul husnanya diambil d
depan”!

Beberapa siswa mengambil bacaan asmaul husnha dan
membagikan pada teman-temannya. Siswa berdoa leesam
(Membaca asmaul husna)

Guru :* Siapa yang tidak masuk hari ini"?

Siswa :"Dani bu”.

Guru :*Kenapa dani tidak masuk, ada yang tahu™?

Siswa :"Tidak tahu bu”.
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Guru :*Ya sudah,,nanti yang rumahnya dekat dengem twhlong
dilihat ya, ditanyakan kenapa dani hari ini tidakdngkat”.

Siswa :” lya bu” (Saling menunjuk teman yang rumgahulekat
dengan dani)

Guru :* Sekarang rapikan tempat duduk kalian masiaging,
bu guru minta tidak ada yang duduknya bersandar pad
bangku, semuanya tarik kursi ke depan, duduk dengan
tegak, supaya tidak ada yang mengantuk”.

Guru mengkondisikan kelas.

(2) Kegiatan awal (= 5 menit)

Guru memberikan apersepsi pada siswa.

Guru :* Jika kalian sedang kangen dengan orang Yengda di
tempat yang jauh,maka apa yang kalian lakukan?

Siswa :"Sms bu, telepon, kirim surat bu”.

Guru : “ Nah ada telepon, sms, mengirim surat,hadltersebut
merupakan kegiatan apa anak-anak”?

Siswa :"Komunikasi”.

Guru :“lya,,,,Benar sekali. Tepuk tangan untuk kiéaua”.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran:

Guru :"Dengan materi yang akan pelajari nanti dip&an siswa
dapat membandingkan jenis-jenis teknologi yang rgzan
masyarakat pada masa lalu dan masa kini , menuamukk
cara-cara penggunaan alat teknologi komunikasi paakEa

lalu dan masa kini dengan benar”.
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(3) Kegiatan Inti (= 55 menit)

EKSPLORASI

Guru menunjuukkan telepon rumah dan HP

Guru :*Anak-anak, siapa yang dirumah punya teleptusnah™?(
Memperlihatkan telephon rumah)

Siswa :"Aku punya bu”.(Beberapa siswa mengacungé&agan)

Guru :"Siapa yang tidak punya telepon rumah?

Siswa : (beberapa siswa mengacungkan tangan)

Guru :* Apakah kalian tahu cara penggunaannya”?

Siswa :"Tahu bu”.

Guru :* Ibu percaya kalian semua tahu cara penggwas
sekarang siapa yang Dberani mempraktikan cara
menggunakan telepon rumah di depan kelas™?

Siswa : (Saling menunjuk teman)

Guru :* Dari pada saling tunjuk-tunjukkan, ibu akermemberi
kesempatan pada kalian yang dirumah tidak punysortel
rumah, coba mas David maju”?

Siswa yang bernama David maju ke depan kelas.

Guru :“Coba David bagaimana cara menelpon dengepae
rumah”?

Siswa mempraktikkan cara menggunakan telephon.

Guru :“lyaaa,,, pintar sekali,,,tepuk tangan buasmavid.

Siswa : (Memberikan tepuk tangan dengan meriah)

Guru :"Sebelum mas David mempraktikkan dengan suimgg
sungguh coba mas Bagus maju untuk menemani mas

David"? Anak-anak apa yang ibu bawa ini “?(membawa



92

HP), kalian pasti sudah sangat familiar sekali dengenda
ini, coba sekarang bagus dan david mempraktikkaa ca
penggunaan kedua alat tersebut™?
Siswa yang bernama Bagus dan David mempraktikkaa ca
menggunakan kedua alat komunikasi tersebut dengemn saling
bertelephon.
Guru “Kegiatan yang dilakukan oleh teman Kkaliandita

merupakan kegiatan komunikasi dengan alat masaatani

masa lalu”?
Siswa :"Masa kini bu”.
Guru :“Coba sebutkan alat komunikasi masa kini “?
Siswa "HP, Telepon Rumabh, Internet”.
Guru “Kalau alat komunikasi masa lalu kira-kireasgaja”?
Siswa :"Kentongan bu”.
Guru “Nah untuk lebih jelasnya perhatikan gambambar yang

akan ibu tempel ini”.

Guru : (menempelkan gambar beberapa alat komunikasia
lalu dan masa kini).

Siswa . (Satu siswa membantu guru menempelkan gaddra
siswa lain memperhatikan)

Guru menjelaskan tentang alat-alat komunikasi yau@ pada

gambar( Kentongan, teliksandi, mesin faksimile, ggaglan HT ).

Siswa menyimak penjelasan guru.

Guru :* Alat-alat komunikasi tersebut hanya sebadeacil saja,
masih banyak alat-alat komunikasi yang ada pada tahs

dan masa kini. Hal-hal tersebut dapat kalian b&leasama
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teman kalian dalam kegiatan diskusi.Setelah ira kikan

melakukan diskusi seperti pertemuan sebelumnyajhmas

ingat bagaimana caranya? Coba sebutkan?
Siswa " *Masih bu”, Nomor 1dan 2 menerima tamugdan 4
bertamu ke kelompok lain”

Guru “lya,,Siswa yang bernomor dada 1 dan 2 hestap berada

dalam kelompoknya dan bertugas untuk membagikaih has

kerja dan informasi pada kelompok tamu. Siswa yang

bernomor dada 3 dan 4 bertugas untuk bertamu pada

kelompok lain, menggali informasi pada kelompok ldan
mencatat segala informasi yang disajikan oleh kpldm
lain, sudah jelas™?
Siswa "Jelas bu”.
ELABORASI
Guru  :“*Anak-anak duduk sesuai dengan kelompok mgasiasing,
kelompok masih sama seperti pertemuan kemarinh§&sdkat
kalian masing-masing”?
Siswa :(Bergegas menemui anggota kelompok masasing)
“Bu, kokatnya sudah hilang”.
Guru : “ Yang kokatnya hilang masih ingatkan keimaromor
berapa”?
Siswa :"Masih bu”.
Guru :* Kelompok VII jumlahnya 5 orang kan, nah RFakamu
masuk ke kelompok 11”!
Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS). Siswagyla@rnama panji

masuk dalam kelompok Il. Siswa mulai menata tenghaduk per
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kelompok. Siswa mulai melakukan diskusi tentangisjeteknologi

komunikasi pada masa lalu dan masa kini serta parggunaannya.

Guru berkeliling untuk membimbing siswa yang meagal kesulitan.

Beberapa kelompok memanggil guru untuk menanyakdrhdd yang

kurang dimengerti.

Guru  :” Jika sudah selesai, nomor dada 3 dan 4irbeldamu pada
kelompok lain™

Siswa : Beberapa siswa mulai bertamu pada kelor@pok

Guru membimbing siswa dalam menyajikan informagitasenenggali

informasi.

Guru :* Jka sudah selesai, silahkan kalian bertatagi pada
kelompok yang berbeda”.

Siswa : (Siswa berpindah tempat untuk mencari mési ke
kelompok lain).

Guru :"Jika sudah selesai, kembali ke kelompok nmsimasing
kemudian cocokkan temuan kalian dengan pekerjadanka
Jika ada yang berbeda diskusikanlah lagi dengamrtesatu
kelompok”?

Beberapa siswa sudah kembali ke kelompok masingamas

Guru  :* Semuanya sudah kembali ke kelompok masmagsing”?

Siswa :"Sudah bu”.

Siswa mencocokkan hasil temuan dari kelompok langdn pekerjaan

mereka sendiri. Guru berkeliling untuk membimbingsw& yang

mengalami kesulitan dalam mencocokkan hasil termeneka.
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KONFIRMASI
Salah satu kelompok mempresentasikan hasil kergaeka
kemudian kelompok yang lain menyimak.

Guru :” Coba kelompok siapa yang ingin mempresékdadhasil diskusi
kalian™?

Siswa :( Beberapa kelompok mengacungkan jari )

Guru :” Ya kelomoknya mbak Vira dulu, kelompok ydagm menyimak
dan mencocokkan karena akan ibu bahas sekalian”!

Siswa mulai membacakan hasil diskusi. Guru membhasi diskusi dan

mempersilahkan kelompok lain untuk mengeluarkandppatnya jika

mempunyai jawabann yang berbeda. Siswa mencocdiksihkelompok,
setelah selesai LKS dikumpulkan.

Kegiatan akhir (£ 20 menit)

Guru :* Ibu akan memberikan penghargaan pada ked&nerkompak,
berdasarkan pengamatan bu guru, kelompok terkorjapalk pada
kelompok I, tepuk tangan buat kelompok I, skam maju untuk
menerima penghargaan?’

Semua siswa bersorak-sorak dan bertepuk tangaompgek Il maju

untuk menerima hadiah.

Guru :“Dari materi yang kita pelajari tadi, adakial-hal yang belum
dimengerti”?

Siswa :"Tidak bu, sudah paham”.

Siswa dan Guru membuat kesimpulan bersama-sama.

Guru :"Sekarang kerjakan soal-soal yang akan ibgikba secara
individu, tidak boleh ada yang menyontek karena umtuk

mengetahui kemampuan kalian sendiri”?
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Siswa mengerjakan evaluasi.

Guru :"Setelah selesai tukarkan pekerjaanmu detegaan sebelahmu™?

Guru membahas soal-soal evaluasi dan salah sata siembacakan soal

sampai selesai secara bergantian, siswa yang lanyimak dan

mengoreksi pekerjaan teman. Guru memberikan motdas mengakhiri

pelajaran.

Guru :"Pelajaran ibu cukupkan sekian, Selamat pagsalamualaikum
Wr.Wb......”?

Observasi
(1) Observasi Keterampilan Guru
Berdasarkan lembar pengamatan keterampilanagatempat
komponen yang diamati atau sub indikator yaitu :

(a)Pada saat pra kegiatan pembelajaran, meliputi angaldoa,
presensi, menyiapkan media pembelajaran, pengkandislas.

(b)Pada saat kegiatan awal, meliputi : Apersepsi, dan
menginformasikan tujuan pembelajaran dengan baik.

(c)Pada saat kegiatan inti, meliputi: Memotivasi siswaenggali
pengetahuan siswa melalui pertanyan, menyampaikaterin
menggunakan media pembelajaran dengan baik, menmgmb
siswa dalam pembentukan kelompok, membimbing disialsm
kelompok, membimbing pembagian tugas untuk bertashan
menerima tamu, membimbing siswa dalam menyampaikan
informasi dan hasil kerja kepada kelompok tamu, bierhing

siswa dalam mencocokkan hasil temuan mereka ddomipok
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lain, membimbing siswa dalam mempresentasikan diskusi
kelompok, membimbing membahas hasil kerja kelompok,
memberikan penguatan dan penghargaan kepada keépmpo
menguasai materi pelajaran, pengelolaan waktu,

(d)Pada saat kegiatan akhir, meliputi : membimbingvaisialam
menyimpulkan materi, memberi kesemptan pada siswiku
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, memberdaluasi.
Dari penjelasan empat komponen di atas digunakatukun
memperoleh data keterampilan guru. Adapun hasil ervbsi
keterampilan guru pada siklus Il dapat dibuat nainjabel sebagai
berikut:

Tabel 6
Data keterampilan Guru Siklus Il

Skor Kategori
No Indikator Penilaian

1. Pra Kegiatan Pembelajaran :

a. Salam, doa, Presensi, dan
menyiapkan media 4
pembelajaran.

b. Pengkondisian kelas.

SB

2. Kegiatan Awal :
a. Melakukan apersepsi deng gn
menggali pengetahuan awal
siswa. 4 SB

b. Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kegiatan yang
akan dilakukan. 3 B

3. Kegiatan Inti:
a. Memotivasi siswa dalam
pembelajaran. 3 B
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b. Menggali pengetahuan siswa

melalui pertanyaan. 3 B
c. Menyampaikan materi sesuai

dengan kebutuhan pesefta SB

didik. 4
d. Menggunakan mediga

pembelajaran dengan baik. 3 B
e. Membimbing siswa dalam

pembentukan kelompok. 3 B
f. Membimbing diskusi dalan

kelompok. 4 SB
g. Membimbing pembagian tugas

untuk bertamu dan menerima 3 B

tamu.

h. Membimbing siswa dalam

menyampaikan informasi dan
hasil kerja pada kelompagk 3 B
tamu.

i. Membimbing siswa dalam

mencocokkan hasil temuan

mereka dari kelompok lain. . B
j.  Membimbing Siswa

mempresentasikan hasil diskusi

kelompok. 2 B
k. Memimpin membahas hasil

kerja kelompok . 4 SB
. Memberikan penguatan dan

penghargaan pada kelompok. 3 B
m. Guru menguasai materi

pembelajaran. 3 B

n. Pengelolaan waktu.

3 B
4, Kegiatan akhir :
a. Membuat simpulan 3 B
b. Memberi kesempatan pada
siswa untuk menanyakan hal— 4 SB
hal yang kurang dimengerti.

c. Memberikan evaluasi. 4 SB
Jumlah 70
Rata-rata 3,33
Kategori Sangat Baik
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Pada tabel 6 menunjukkan keterampilan guru padassik
memperolehan skor 70 dengan rata-rata 3,3 dan nuzdain kategori
sangat baik. Dalam pengamatan keterampilan geemdkan bahwa
pembelajaran dilaksanakan sesuai dalam perencayamag telah
disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran).(ReBa pra
kegiatan pembelajaran guru mempersiapkan mediamsdan doa
dengan baik vyaitu guru telah mempersiapkan medibelgm
pembelajaran berlangsung serta mengawali pembmtajaliengan
salam dan doa. Dalam mengkondisikan kelas gurik tigigi terlalu
mengalami kesulitan karena guru bisa lebih menfirgertian pada
siswa walaupun beberapa diantaranya ada yang helttondisikan
dengan baik. Namun hal tersebut tidak terlalu manggu
pembelajaran sehingga pengkondisian siswa sudghldrerdengan
baik.

Pada awal pembelajaran guru memberikan apersepsijade
memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang kegisdag perkaitan
dengan teknologi komunikasi. Siswa terlihat ansisialam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari guru sehingga kegigtarsepsi berjalan
sangat baik. Guru menyampaikan tujuan pembelajdeankegiatan
yang akan dilakukan secara jelas.

Guru menggunakan alat peraga telepon rumah, HPgdabar
alat-alat komunikasi yang lain untuk menjelaskartemaBeberapa

siswa terlibat langsung untuk mempraktekkan canaggenakan alat-
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alat komunikasi tersebut. Guru dapat menggunakandiane
pembelajaran dengan baik serta dapat menyampaikéerindengan
sangat baik.

Guru berkeliling untuk membimbing kelompok-kelompgéng
mengalami kesulitan. Guru memberikan dorongan psatiap siswa
agar tidak ragu dalam mengeluarkan pendapat. Glalusmemantau
jalannya diskusi, memberi pengertian pada semweasimhwa kita
dapat bekerjasama dengan siapapun, tidak boldhkaisiih.

Guru dapat membimbing siswa dalam melakukan prasent
dengan baik. Guru meminta setiap kelompok untukgoesksi kerja
kelompoknya masing-masing pada saat kelompok lagtakakan
presentasi.

Guru memimpin membahas hasil kerja siswa dengagasdmaik,
karena guru membahas secara jelas dan menyeluutu @apat
mengelola waktu dengan baik.

Pada kegiatan akhir guru dan siswa membuat kesanpécara
bersama-sama dengan baik. Guru selalu memberi kasem pada
siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang dimeingguru
memberikan evaluasi pada siswa untuk mengukur kgrunamsiswa
dalam menyerap pembelajaran dengan menggunakan | mode
kooperatif tekniktwo stay-two strayKedua hal tersebut dilakukan

guru dengan sangat baik.
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(2) Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, dipeh data
berupa tabel sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus Il

Hasil yang|Jml Rata-
No |Indikator dicapai |total [rata Kriteria

1L2|3‘4 skor |skor

1. | Siswa
mendengarkan 1197 1111 39 Sa_ngat
penjelasan gu baik
dengan baik

2 |Siswa melakuka
diskusi sesu
dengan  petunjt
guru.

3 |Siswa yang
bertugas sebagai
penerima tamu
menyajikan
informasi dengan Sangat
baik dan siswa yai 1 3 A 329 Igaik
bertugas bertamu
ke kelompok lain
menggali informasi
dengan baik
4. |Dapat bekerjasama
dalam diskusi 4204 |84 3 Baik
kelompok
5. |Dapat bekerjasama
dalam menyajikan
informasi pada
kelompok lain dan
menggali informasi
dari kelompok lain|
6. |Siswa aktif dalan
diskusi kelompok. |
7. |Siswa aktif
bertanya tentang
hal-halyang kuran
jelas.

- |12]251 |83 2,96 Baik

1|21 |84 3 Baik

Sangat

1|1611 |94 3,36 Baik

Sangat

- 131205 |86 3,07 Baik
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8. |Siswa aktif Sanagat
menjawab - |al1de |86  |3,07 Baikg
pertanyaan guru.

Jumlah 720

Rata-rata 3,22

Kategori Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan aktisiswa
pada tabel 8 dalam pembelajaran IPS dengan merigumaodel
Kooperatif tekniktwo stay-two straydiperoleh rata-rata skor 3,22
dengan rata — rata presentase 80,5% masuk dal@gokiasangat
baik.

Melalui pengamatan aktivitas siswa, Siklus Il inemgalami
peningkatan dibanding dengan siklus I. Hal ini iledl dari
peningkatan skor beberapa indikator. Dari pengamatasebut
sebagian besar siswa mendengarkan penjelasan desmygat baik,
beberapa siswa yang pada siklus | masih bermaidirsesan
berbicara dengan teman sebelahnya sudah terkomligi&laupun
belum semua siswa. Rata-rata skor yang didapat palikator
tersebut yaitu sebesar 3,9. Siswa melakukan digiasiai dengan
petunjuk guru. Kegiatan diskusi bertamu dan meretamu sudah
berjalan dengan tertib dan mendapatkan skor 3,29 rdasuk
dalam kriteria sangat baik. Tidak ada lagi anakgyamenolak
bekerja sama dengan teman yang tidak ia sukai. $tame sudah
mulai terbiasa bergabung dengan semua teman, tauepailih-

milih lagi. Siswa dapat bekerja sama dengan Kaikwa sudah
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tidak ragu-ragu lagi dalam mengeluarkan pendapatua anggota
kelompok berpartisipasi aktif dalam segala kegiatdalam
kelompok dan mendapatkan rata-rata skor 3,36 makalam
kategori sangat baik. Siswa antusias dalam mengajuétan
menjawab pertayaan guru. Kedua indikator terselaguk dalam
kategori sangat baik.
Hasil Belajar Siswa

Pada akhir pembelajaran guru melakukan ujian tertutuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhaeambelajaran
sebelumnya . Berikut adalah data hasil belajarassklus Il :

Tabel 8

Hasil Belajar Siswa Siklus Il

No Hasil Belajar Siklus |1 Siklus 11
1 Nilai tertinggi 100 100

2 Nilai terendah 40 50

4 Rata-rata 70 78

g Persentase ketuntasan belajar 69% 829

Peningkatan hasil belajar pada tiap siklus cukgpiskan,
hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukada tiap
siklus berhasil sampai mencapai indikator kebelaasiyang
diharapkan. Lebih jelasnya peningkatan data hasdjdér siswa
dari siklus | sampai dengan siklus Il dapat dilipaida diagram

batang di bawah ini:
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10400

OSiklus |
@ Siklus Il

Nilai tertinggi Nilai Rata-rata Persentase
terendah Ketuntasan
Diagram 2

Hasil Belajar IPS Dengan Model Kooperatif Teknik Two
Stay-Two Straysiklus |
Dari tabel dan diagram batang di atas dapat diketzthwa
pada siklus Il rata-rata nilai tes siswa mengalganingkatan
dibanding dengan siklus I. Nilai rata-rata mencaf&idan jumlah
siswa yang tuntas belajar juga mengalami peningkgtatu 23
siswa dari 28 siswa atau sekitar 82%. Kriteriakaigkeberhasilan
siswa pada siklus Il masuk dalam kategori baik.aDi#rsebut
menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus Ilhetkaencapai
indikator yang ditentukan yaitu ketuntasan minisetbesar 75%.
d) Refleksi
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus Il secaselidauhan

sangat baik dan mencapai target yang diinginkamu Geemahami
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dan mampu menerapkan model pembelajaran koopeeghiitk two
stay-two stray sehingga aktivitas guru meningkat, aktivitas sisw
meningkat, hasil belajar meningkat, dampaknya kasli
pembelajaran IPS juga meningkat. Akan tetapi adaeragpa hal
yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran berijjajtantara lain
Ketertiban siswa dalam melaksanakan diskusi, Pelagal kelas
juga masih perlu ditingkatkan.
Reuvisi

Berdasarkan masukan dari kolaborator, pembelajtetan
berhasil dengan baik. Akan tetapi perbaikan mutmhegajaran
harus tetap dilanjutkan lagi pada pembelajararkberya. Hal yang
perlu ditekankan pada pelaksanaan pembelajarakub®ya adalah
membiasakan ketertiban dalam kerja kelompok danggielaan
kelas yang lebih baik lagi.

Berikut ini hasil keterampilan guru, dan aktivitasswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperétiikigwo

stay-two stayada silus | dan siklus .

Tabel 9
Tabel Rata-rata keterampilan Guru dan aktivitas sswa
Siklus I dan I
No Pencapaian Siklus | Siklus II
1 Rata-rata keterampilar2,8 3,33
guru
2 Rata-rata aktivitas 2,85 3,22
siswa
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwarska-
rata keterampilan guru pada siklus | adalah 2 @gde persentase
70% termasuk dalam kategori baik, pada siklus dlad 3,33 masuk
dalam kategori sangat baik dengan persentase 83%8. il
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada ketalampguru
sebesar 0,5 dengan persentase 13%. Sedangkarateataktivitas
siswa pada siklus | adalah 2,85 dengan persenf35&67 pada siklus
Il menjadi 3,22 dengan persentase 80,5% sehinggalit@eningkatan
yang cukup baik yaitu sebesar 0,32 dengan perse®#s Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada ketdfamguru dan
aktivitas siwa mempengaruhi peningkatan hasil belsiswa sehingga
kualitas pembelajaran IPS meningkat.

Adapun keterampilan guru, dan aktivitas belajawaipada

diagram sebagai berikut:

84%
82%
80%
78%
76%
74% O Aktivitas guru
72%
70%
68%
66%
64%
62% T T f
Siklus | Siklus Il

W Aktivitas siswa

Diagram 3

Rata-Rata keterampilan Guru, aktivitas Siswa Pada Klus | dan |l
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Adapun rata-rata persentase aktivitas guru, alBvgiswa,

dan hasil belajar siswa pada diagram sebagai lieriku

90%
80%
70%
60% ]
50% ]
40% ]
30% ]
20% ]
10% |

0% T T T |

Siklus| SikluslI

ORata-rata presentase
aktivitasguru

B Rata-rata presentase
aktivitas siswa

ORata-rata presentase
hasil belajar siswa

Diagram 4
Rata-rata presentase keterampilan guru, siswa, dahasil belajar
siklus I dan Il
Berikut ini hasil belajar siswa yang dimulai daata awal,
siklus 1, dan siklus II.
Tabel 10

Hasil belajar data awal, siklus I, dan siklus II.

No | Pencapaian Data awal Siklus | Siklus I

1 Nilai rata-rata 61 70 78

2 | Nilai terendah 30 40 50

3 | Nilai tertinggi 90 100 100

4 | Siswa yang tidak15 9 5
tuntas

5 | Siswa yang tuntas 15 20 23

6 Persentase 51% 69% 82%
ketuntasan belajar

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahata d

awal menunjukkan nilai rata-rata 61 sehingga si®ehim
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mencapai  ketuntasan belajar. Setelah  dilaksanakan
pembelajaran IPS dengan menggunakan model kodperati
teknik two stay- two strayerjadi peningkatan pada siklus | 70
dan 69% siswa tuntas belajar. 20 siswa mengalatmnkasan
belajar dengan mendapat nikai65, dan 9 siswa tidak tuntas
belajar dengan mendapat nHa5.

Pada siklus 1l terjadi peningkatan nilai rata-riaédas dari
70 pada siklus | menjadi 78 pada siklus Il. Pemsat
ketuntasan belajar pada siklus Il adalah 82%.

Berikut ini disajikan diagram tentang perolehamadaasil

belajar seperti dibawah ini:

O Nilairata-rata
100 -
90 - o
80 - B Nilaiterendah
70 T
60 - B O Nilaitertinggi
50 - ]
40 -
30 - o 0O Siswa yang tidak tuntas
20 T belajar
10 | B Siswa yang tuntas
0 - y ' ' belajar
Data  Siklus I Siklus Il O Presentase ketuntasan
awal belajar
Diagram 5

Hasil belajar data awal, siklus I, dan siklus II.



109

B. Pembahasan
1. Pemaknaan Temuan penelitian
Pembahasan lebih banyak didasarkan pada hasil valsser

aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajpada setiap siklusnya.
Kegiatan pembelajaran menggunakan Model Pembetajaomperatif
teknik two stay-two stray.
a) Hasil Observasi Keterampilan Guru

1) Siklus |

(a) Pada saat pra kegiatan pembelajaran,

Pada siklus | pengamat menilai pada saat pra teegia
pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan emiau
salam, mempersiapkan media, mengajak siswa berdogad
baik. Setelah itu guru mengkondisikan kelas danakuian
presensi dengan baik.

(b) Pada saat kegiatan awal
Pada siklus | pengamat menilai bahwa pada saaateegawal,
guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan kesipdgkong
yang bermerek dan keripik singkong yang tidak beekeserta
menghubungkan benda tersebut dengan materi yang aka
dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan salah keterampilan
yang harus dimiliki guru profesional yaitu keteralap membuka
dan menutup pelajaran. Yaitu agar peserta didikndévasi,

memahami hubungan antara bahan-bahan atau pengajamg
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telah dimilikinya dengan hal-hal baru yang akan eGiari
(Mulyasa, 2006:83).

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan decgaup
baik. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukaldmmulyasa
(2006:83) bahwa terdapat perbedaan yang beramraartijuan
pembelajaran yang disampaikan dengan yang tidah @hrena
itu hendaknya guru menyampaikan tujuan yang akaapdi
dengan pelajaran yang akan disajikan.

(c) Pada Saat Kegiatan Inti

Pada saat kegiatan inti pada siklus |, guru mengkgam
media berupa gambar alat penggiling padi yang digan
masyarakat pada masa lalu dan masa kini untuk askgn
materi. Hal ini sesuai dengan fungsi media pembedaj sebagai
alat memperjelas penyajian pesan agar tidak texahbalistis
(Daryanto,2010:5).

Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok
dengan baik, sehingga kelompok heterogen. Hal istssesuai
dengan yang dikemukakan oleh Slavin (2010:8) bahwa
Cooperatif learning adalah suatu model pembelajatiamana
siswa belajar dalam kelompok kecil secara kolalforgdng
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, denganktsir

kelompoknya yang bersifat heterogen.
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Guru membimbing diskusi dengan cukup baik, dengan
memberikan pertanyaan pancingan untuk merangsandapat
siswa, memotivasi siswa yang kurang aktif untuk gedmarkan
pendapatnya. Hal ini sesuai yang dikemukakan olallydsa
(2006: 90) bahwa salah satu hal yang harus dipkamatialam
membimbing  diskusi adalah menyebarkan kesempatan
berpartisipasi : Memancing pendapat peserta yanganku
berpartisipasi, memberikan kesempatan pertama padarta
yang kurang berpartisipasi, mencegah terjadinya ampaoin
pembicaraan, meminta peserta didik untuk mengomenta
pendapat temannya, dan meminta pendapat peseikakéiika
terjadi kebuntuan.

Guru selalu memberikan motivasi pada saat proses
pembelajaran berupa kata-kata dan kalimat pujiepersi bagus,
pintar, cerdas, tepat. Hal tersebut sesuai dengang y
dikemukakan oleh Mulyasa (2006:78) bahwa pengudaizpat
dilakukan secara verbal, non verbal, dengan prikelmngatan,
keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari respEoy
negatif.

Guru memberikan Quis kepada semua kelompok dan
selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian penghardgapada

kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi.
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(d) Pada Saat Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengakupubaik.
Menyimpulkan materi merupakan salah satu rangkkegiatan
akhir yang harus dikuasai oleh guru, karena asmekelbut
merupakan salah satu keterampilan guru yaitu memsiajaran.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muly2686:88)
bahwa meninjau kembali pelajaran yang telah diséapadapat
dilakukan dengan cara merangkum inti pelajaran atanarik
suatu kesimpulan.

Guru memberikan evaluasi kepada siswa dengan baik.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tujuan-tujuamngy
dilakukan dan untuk mengetahui apakah tujun-tujtensebut
dapat dicapai oleh peserta didik melalui pembeiajar
(Mulyasa,2006:88)

2) Siklus 1l
(a) Pada saat pra kegiatan pembelajaran,

Pada siklus Il pengamat menilai pada saat praakayi
pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan emiau
salam, mempersiapkan media, mengajak siswa berdogad
sangat baik. Setelah itu guru mengkondisikan ketkn

melakukan presensi dengan baik.
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(b) Pada saat kegiatan awal

(©)

Pada siklus 1l pengamat menilai bahwa pada saat
kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dengan mgakan
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan komunikbisil tersebut
sesuai dengan salah satu keterampilan yang hamikdiguru
profesional yaitu keterampilan membuka pelajaranitly agar
peserta didik termotivasi, memahami hubungan ankahan-
bahan atau pengalaman yang telah dimilikinya dengarhal
baru yang akan dipelajari (Mulyasa, 2006:83).

Kegiatan selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan debgik. Hal
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh naulyas
(2006:83) bahwa terdapat perbedaan yang beramraartijuan
pembelajaran yang disampaikan dengan yang tidah @hrena
itu hendaknya guru menyampaikan tujuan yang akaapdi
dengan pelajaran yang akan disajikan.

Pada Saat Kegiatan Inti

Pada saat kegiatan inti pada siklus I, guru mengkan
alat peraga berupa telephon rumah dan gambar latat-a
komunikasi pada masa lalu dan masa kini untuk nfesian
materi. Guru melibatkan siswa dalam penggunaan Edeaga
sehingga membuat siswa termotivasi untuk mengikuti

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan fungsi medmabgéajaran
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yaitu dapat menimbulkan kegairahan belajar, int@rdkbih
langsung antara murid dengan sumber belajar (Dary201.0:5).

Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok
dengan baik, sehingga kelompok heterogen. Hal ietssesuai
dengan yang dikemukakan oleh Slavin (2010:8) bahwa
Cooperatif learning adalah suatu model pembelajatiamana
siswa belajar dalam kelompok kecil secara kolalforgdng
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengankisir
kelompoknya yang bersifat heterogen.

Guru membimbing diskusi dengan tekriko stay-two
stray dengan baik, dengan memberikan pertanyaan pancingan
untuk merangsang pendapat siswa, memotivasi siang kurang
aktif untuk mengeluarkan pendapatnya, serta mekdieri
pengertian agar tidak ada siswa yang mendomonaspse
kegiatan kelompok. Hal ini sesuai yang dikemukakaeh
Mulyasa (2006: 90) bahwa salah satu hal yang hdipeshatikan
dalam membimbing diskusi adalah menyebarkan kesmampa
berpartisipasi : Memancing pendapat peserta yanganku
berpartisipasi, memberikan kesempatan pertama padarta
yang kurang berpartisipasi, mencegah terjadinya ampaoin
pembicaraan, meminta peserta didik untuk mengomenta
pendapat temannya, dan meminta pendapat peseikakeiika

terjadi kebuntuan.
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Guru selalu memberikan motivasi pada saat proses
pembelajaran berupa kata-kata dan kalimat pujiepersi bagus,
pintar, cerdas, tepat. Guru juga memberikan pemgglaar kepada
kelompok terbaik. Hal tersebut sesuai dengan yikemukakan
oleh Mulyasa (2006:78) bahwa penguatan dapat dilakisecara
verbal, non verbal, dengan prinsip kehangatan, tkeasan,
kebermaknaan, dan menghindari respon yang negatif.

(d)Pada Saat Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengakupubaik.
Menyimpulkan materi merupakan salah satu rangkkeayatan
akhir yang harus dikuasai oleh guru, karena aspmekelbut
merupakan salah satu keterampilan guru yaitu memsiajaran.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muly2686:88)
bahwa meninjau kembali pelajaran yang telah diséapadapat
dilakukan dengan cara merangkum inti pelajaran at@marik
suatu kesimpulan.

Guru memberikan evaluasi kepada siswa dengan baik
serta memberikan tindak lanjut. Evaluasi dilakukantuk
mengetahui tujuan-tujuan yang dilakukan dan unt@ngetahui
apakah tujun-tujuan tersebut dapat dicapai olelerpesdidik
melalui pembelajaran sedangkan tindak lanjut diber agar

terjadi pemantapan pada diri peserta diddik tenhgmEncapaian
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tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Muly26€6:88-
89)
b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
1) Siklus |

Pada siklus | guru mitra sebagai pengamat, mengastap
kejadian, perilaku, perubahan pada siswa. Guruanmtengamati
aktivitas siswa dengan menggunakan lembar obseakisiitas
siswa. Lembar pengamatan aktivitas siswa tersetmrtjapat
delapan komponen yang diamati atau sub indikatmdaRndikator
siswa memperhatikan penjelasan guru mendapat kategogat
baik. Siswa bekerjasama dalam kelompok dan akk#nd&egiatan
kelompok mendapat kategori baik, siswa berani raengkakan
pendapat, serta mengajukan pertanyaan dengan biak.Ini
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajara
menggunakan model kooperatif teknikvo stay-two stray
meningkat dibanding sebelum dilakukan tindakan. iHalsesuai
dengan yang dikemukakan oleh Trianto (2007:42), b&baparan
kooperatif  disusun dalam sebuah usaha untuk miestiken
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan plangan sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompeka
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berisieddn

belajar bersama-sama siswa yang berbeda latarangjaka.
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Pada kegiatan akhir siswa mengerjakan evaluasi ateng
sangat baik. Semua siswa mengerjakan soal evalaagan tertib.
Siswa dapat menyelesaikan soal sesuai batas wakhg y
ditentukan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatdari
pembelajaran sebelumnya. Para ahli telah menunjulkdahwa
pembelajaran Kooperatif dapat meningkatkan kingigava dalam
tugas-tugas akademik, unggul dalam memahami koksegep
yang sulit, dan membantu siswa menumbuhkan kemampua
berpikir kritis (Trianto, 2007:44)

2) Siklus I

g) Pada siklus Il setiap kejadian, perilaku, peraipapada siswa
terus dipantau peningkatannya. Guru mitra mengamidivitas
siswa dengan menggunakan lembar observasi aktigissa.
Lembar pengamatan aktivitas siswa tersebut, tetddpapan
komponen yang diamati atau sub indikator. Padakatdr siswa
memperhatikan penjelasan guru mendapat kategogasdvaik.
Beberapa siswa terlibat dalam penggunaan alat @esabingga
siswa antusian dalam mengikuti pembelajran. Haetaut sesuai
dengan salah satu kegunaan media pembelajaran uh&aryanto
(2010:5) yaitu dapat enimbulkan kegairahan belajgeraksi lebih
langsung antara murid dengan sumber belajar.

Siswa bekerjasama dalam kelompok dan aktif dalam

kelompok mendapat kategori sangat baik. Ini merkkgn bahwa
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dalam proses pembelajaran meningkat dibanding pejaben
pada siklus I. Hal ini terlihat dari peningkatanoskbeberapa
indikator. Dari pengamatan tesebut sebagian besawas
mendengarkan penjelasan guru dengan sangat baskya si
melakukan diskusi sesuai petunjuk guru, kegiatartab®i dan
menerima tamu juga berjalan dengan tertib, tida& kadji anak
yang menolak bekerja sama dengan teman yang taladukai.
Siswa dapat bekerjasama dengan baik, tidak ragudeag dalam
mengeluarkan pendapat. Semua anggota kelompok rbsiesi
aktif dalam kegiatan kelompok. Hal ini sesuai denggang
dikemukakan oleh Trianto (2007:42), Pembelajarampkoatif
disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkarsipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap keppman dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dafabdarsama-
sama siswa yang berbeda latar belakangnya.

Pada kegiatan akhir siswa membuat kesimpulan delngén
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muly2886:88)
bahwa meninjau kembali pelajaran yang telah dis#tapadapat
dilakukan dengan cara merangkum inti pelajaran atenarik
suatu kesimpulan.

Setelah itu siswa mengerjakan evaluasi dengan shaga

Semua siswa mengerjakan soal evaluasi dengan. tSisiva dapat
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menyelesaikan soal sesuai batas waktu yang dit@mtuKal ini
menunjukkan adanya peningkatan dari pembelajarbelisanya.
Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran &b dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akegemggul
dalam memahami konsep-konsep yang sulit, dan memnisésswa
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Trianto, 2@@)

Hasil Belajar Siswa

Pada siklus | dengan materi pokok  perkembangan
teknologi produksi mengalami peningkatan hasil jaeldibanding
dengan hasil belajar pada data awal sebelum ditakdikndakan.
Hasil belajar siklus | nilai rata-rata kelas adalh dengan nilai
terendah 40 serta nilai tertinggi sebesar 100. I8gdan ketuntasan
belajar klasikal yang diperoleh siswa adalah 69%gda jumlah
siswa yang tuntas belajar sebanyak 20 siswa dasis?@. Kriteria
tingkat keberhasilan belajar siswa pada siklus ksukadalam
kategori baik .

Pada siklus 1l dengan materi pokok Perkembangan
teknologi komunikasi mengalami peningkatan hasillajbe
dibanding dengan hasil belajar pada siklus I. Nitda-rata hasil
belajar siswa siklus Il mencapai 78 dengan nileertdah 50 dan
nilai tertinggi sebesar 100. Ketuntasan belajarsikid yang

diperoleh sebesar 82% dengan jumlah siswa yangdumelajar
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sebanyak 23 dari 28 siswa. Pada siklus Il kritetiegkat
keberhasilan belajar masuk dalam kategori baik.

Berdasarkan data di atas hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS mengalami peningkatan yang culgmfikan
dari tiap siklusnya. Pada siklus | ketuntasan Haedhjar mencapai
69% dan pada siklus Il mencapai 82%. Kenaikan betsemencapai
13%. Pencapaian ketuntasan belajar tersebut telehcapai
indikator keberhasilan yaitu sebesar 75% siswa @lang
ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa meldModel
Pembelajaran Kooperatif TeknikfTwo stay-two stary dapat
meningkatkan kualitas Pembelajaran IPS. Hal tetsedmsuai
dengan yang dikemukakan oleh Mulyasa (2004:114)wbhatiari
segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berlagsibila terjadi
perubahan perilaku yang positif pada diri pesedék deluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Paita telah
menunjukkan bahwa pembelajaran Kooperatif dapatinmgkatkan
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggulanda
memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantwasis
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (Trianto, 2@@)

2. Implikasi Hasil Penelitian
Dalam penelitian yang telah dilakukan jelas bahwgadi
adanya peningkatan baik itu berupa hasil belajdivitas guru, maupun

aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapatninuktikan bahwa
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model pembelajaran kooperatif teknilkwvo stay-two stray dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Karena mpeémbelajaran
kooperatif teknik two stay-two stray dapat menungiswa untuk
berkomunikasi, bekerja sama dan bertanggung javeddond kelompok
karena setiap siswa mempunyai tugas dan tangguavgabj masing —
masing.

Melalui model pembelajaran kooperatif tekriiko stay-two
stray memacu guru agar lebih kreatif dalam proses pemgdrah.
Kreatif dalam arti aktif dalam membimbing siswanyatuk dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang sediagapi.
Dengan model pembelajaran kooperatif tektwo stay-two stray
aktivitas guru dalam mengajar akan lebih teraradl. ihi juga sesuai
dengan pendapat Isjoni (2009: 92) peran guru dat@mbelajaran
adalah sebagdasilitator diantaranya adalah kemampuan guru dalam
menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkhimgga dalam
pembelajaran siswa tidak akan merasa bosan. Petiargketerampilan
bertanya guru, dapat memacu siswa agar lebih krdalam proses
pembelajaran, sehingga suasana kelas akan lehilp, hsrta tujuan
pembelajaran yang telah dibuat dapat tercapai cemgéksimal.

Aktivitas siswa sebelumnya dilakukan tindakan dalam
pembelajaran IPS masih kurang, tetapi setelah mevag@n model
pembelajaran kooperatif teknikwo stay-two strayterjadi adanya

peningkatan aktivitas siswa. Siswa yang sebeluntiaigk aktif dalam
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pembelajaran (hanya mendengarkan), setelah menggunmodel
pembelajaran kooperatif teknitevo stay-two stray mereka menjadi
aktif dalam proses pembelajaran. Kerja sama yanjagliteantar siswa
menjadi lebih erat lagi, karena dalam pembelajdmoperatif kerja
sama sangat diperlukan untuk memecahkan suatu galahan yang
sedang dihadapi. Model pembelajaran kooperatifikekno stay-two
stray juga menuntun siswa untuk bertanggung jawab geghirakan
melakukan yang terbaik untuk kelompoknya. Diskusioknpok akan
lebih mudah untuk memecahkan permasalahan karenku wa
bagaimanapun, hasil pemikiran dari beberapa kegleda lebih kaya
dari pada satu kepala saja (Lie: 2010).

Hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakaadem
pembelajaran kooperatif teknilwvo stay- two strayHal ini dikarenakan
siswa belajar dengan cara berbagi hasil dan infersengan kelompok
lain. Sebagaimana dikemukakan oleh Trianto ( 200QF ) bahwa siswa
akan lebih  mudah menemukan dan memahami konsep suit jika

mereka saling berdiskusi dengan temannya.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkiatiatitas pembelajaran

IPS dengan model pembelajaran kooperatif tekwid stay-two straypada

siswa kelas IV SD Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyataksemarang, peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif telwmik stay-two straypada
mata pelajaran IPS dapat meningkatkan keterampdaru dalam
pembelajaran IPS. Hal ini ditunjukkan dari hasthgamatan pada siklus |
rata-rata keterampilan guru 2,8 masuk dalam kaitdggok dan siklus Il
rata-rata aktivitas guru 3,3 dengan kategori sangaik. Hal ini
ditunjukkan dari perilaku pembelajaran guru, mepkan kesiapan belajar
siswa dan memberikan motivasi pada siswa, Menggaigetahuan siswa
melalui pertanyaan, menyampaikan materi dengan, bmagénggunakan
media pembelajaran dengan baik, membimbing siswand&egiatan
diskusi kelompok, membimbing siswa dalam menyajikaateri dan
menggali informasi pada kelompok lain, membimbingwa dalam
mencocokkan temuan mereka dari kelompok lain, mernioig siswa
dalam mempresentasikan hasil diskusi, membahakdisigisi kelompok,
memberikan penguatan dan penghargaan, mengelolabepmgaran,
membimbing siswa membuat simpulan, mengadakan a&sialgan

membahas pekerjaan siswa dengan baik.

123
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2. Model pembelajaran kooperatif teknikwo stay-two stray dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang ditunarkidengan rata-rata
2,85 masuk dalam kategori baik dan siklus Il rata-aktivitas siswa 3,22
dengan kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkami dasa percaya diri
siswa dalam menjawab dan mengajukan pertanyaanya sidapat
mendengarkan penjelasan guru, melakukan diskusandakelompok
dengan baik, dapat bekerja sama, mengemukakan genaaenyajikan
informasi pada kelompok lain, dan menggali informaada kelompok
lain dengan baik.

3. Model pembelajaran kooperatif teknikwo stay-two stray dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebutnglikkan dengan nilai
rata-rata pada siklus |1 70 dan 79 pada siklus ¢tulitasan belajar siswa
pada siklus | adalah 69% dengan kategori baik @dala giklus Il menjadi
82% masuk dalam kategori baik. Nilai rata-ratailHaslajar sudah baik
karena sebanyak 82% siswa sudah mengalami ketntsdajar sesuai
nilai KKM mata pelajaran IPS SD Tambakaji yaitu 65.

Dengan demikian maka hipotesis dengan menggunakasdelm
pembelajaran kooperatif tekniWwo stay-two straykualitas pembelajaran IPS

dapat meningkat telah terbukti kebenarannya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, dalam melaksanakan pejateet IPS dengan

menggunakan model kooperatif tekinko stray-two strapada siswa kelas IV

SD Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarangkampeneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka wuhendaknya
menggunakan dan mengembangkan model pembelajaopereadif dalam
pembelajaran IPS. Karena dengan kegiatan diskusg ylaerfariasi
aktivitas siswa meningkat sehingga siswa lebihasgndan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

2. Guru hendaknya tidak perlu ragu dalam menggunakaadem
pembelajaran kooperatif karena alasan diskusi haek@n membuat
kegaduhan, karena sebenarnya dengan pembentukampkdd yang
heterogen diskusi akan berjalan dengan baik.

3. Guru hendaknya membekali para siswa tentang tatabmxdiskusi yang
baik.

4. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran kaidpeknik two
stray-two straydalam pembelajaran IPS maupun pembelajaran lainnya
karena model pembelajaran tersebut terbukti dapaimgkatkan aktivitas
guru, aktivitas siswa, dan meningkatkan hasil lbelsiswa.

5. Dalam pembelajaran yang dilakukan hendaknya gungmenakan media

pembelajaran untuk memperjelas materi serta meastsiswa.
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Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Dengan Meeelbelajaran
Kooperatif TeknikTwo Stay — Two Strdyada Siswa Kelas IV SD

Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

ooperatif teknikTwo
Stay — Two Stray (
Dua Tinggal — Dua

Tamu).

b. Pengkondisian kelas.

Kegiatan Awal :

a. Melakukan apersepsi
dengan menggali
pengetahuan awal siswa.

b. Menyampaikan tujuan

pembelajaran dan kegiatan

yang akan dilakukan.
Kegiatan Inti :
a. Memotivasi siswa dalam
pembelajaran.
b. Menggali pengetahuan

siswa melalui pertanyaan,

c. Menyampaikan materi
sesuai dengan kebutuhar
peserta didik.

d. Menggunakan media

pembelajaran dengan ba

Alat
N . _ Sumber
Variabel Indikator pengump
Data
ulan data
1 | Keterampilan guru | Pra Kegiatan : - Guru - Lembar
dalam mengajar a. Salam, doa, Presensi, dap- Foto observasi
menggunakan model  menyiapkan media -Catatan
pembelajaran k pembelajaran. lapangan
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e. Membimbing siswa dalam
pembentukan kelompok.

f. Membimbing diskusi
dalam kelompok.

g. Membimbing pembagian
tugas untuk bertamu dan
menerima tamu.

h. Membimbing siswa dalam
menyampaikan informasi
dan hasil kerja pada
kelompok tamu.

I. Membimbing siswa dalam
mencocokkan hasil
temuan mereka dari
kelompok lain.

J. Membimbing siswa
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok.

k. Memimpin membahas
hasil kerja kelompok .

I. Memberikan penguatan
dan penghargaan pada
kelompok.

m.Guru menguasai materi
pembelajaran.

n. Pengelolaan waktu.

Kegiatan akhir :

a. Membuat simpulan

b. Memberi kesempatan
pada siswa untuk

menanyakan hal — hal
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yang kurang dimengerti.

Memberikan evaluasi.

Aktivitas siswa
dalam pembelajaran
dengan model
pembelajaran
Kooperatif teknik
Two Stay — Two
Stray (Dua Tinggal
— Dua Tamy.

. Siswa mendengarkan

penjelasan guru dengan
baik.

. Siswa melakukan diskusi

sesuai dengan petunjuk
guru.

Siswa yang bertugas
sebagai penerima tamu
menyajikan informasi
dengan baik dan siswa
yang bertugas bertamu k
kelompok lain menggaali
informasi dengan baik.

. Dapat bekerjasama dalarn

diskusi kelompok.

Dapat bekerja sama dala
menyajikan informasi
pada kelompok lain.
Aktif dalam diskusi

kelompok.

. Aktif bertanya tentang

materi

. Aktif menjawab

pertanyaan dari guru.

1%

=

- Siswa
- Foto
-Catatan

lapangan

m

- Lembar
observasi
- Catatan

lapangan

Hasil Belajar IPS
dengan
menggunakan mode|

Kooperatif teknik

| b.

Ketepatan hasil kerja
kelompok.
Ketepatan dan ketelitian

siswa dalam mengerjakat

-

Siswa

-Soal
Evaluasi
-Lembar

kerja
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Two stay — two stray]  soal evaluasi secara siswa(LK
(Dua tinggal -dua individu S)
tamu)

PERPUSTAKAAN

UNNES




Lampiran 3
Instrumen Pengamatan keterampilan Guru Selama Pembajaran Dengan

135

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay — Two StrafDua tinggal —

dua tamu)
No ' Diskriptor
Kategori
Pengamatan Ku(rf)ng Cukup (2) Baik (3) Sangat Baik (4)
1. | Pra Kegiatan
pembelajaran
a. Salam, doa, | 1. Salam| 1. Salam | 1. Salam 1. Salam
presensi, 2. Doa 2. Doa 2. Doa
menyiapkan 3. Presensi | 3. Presensi
media 4. Menyiapkan
pembelajaran media
pembelajaran
2. | b. Pengkondis| 1. Meng | 1. Mengko | 1.Mengkondi | 1.Mengkondisik
ian kelas kondi ndisikan sikan an siswa
sikan siswa siswa 2. Mengecek
siswa | 2. Mengece| 2.Mengecek | kesiapan siswa
k kesiapan untuk
kesiapan| beberapa menerima
beberapg siswa untuk| pelajaran
siswa menerima | 3. Mengecek
untuk peajaran kesiapan
menerim | 3. Mengecek | semua siswa
a kesiapan dalam
peajaran| semua siswa| pembelajaran
dalam 4. Menjauhkan
pembelajaran benda-benda
yang dapat
mengganggu




136

konsentrasi
peserta didik.
Kegiatan awal
a. Melakukan [1. Dilaku [1. Dilakukan [1. Dilakukan [1. Dilakukan
apersepsi kan diawal diawal diawal
diawal pembelaja| pembelajar| pembelajaran.
pembel| ran an. 2. Apersepsi
ajaran. 2. Apersepsi 2. Apersepsi membuat
membuat | membuat siswa
siswa siswa termotivasi
termotivas| termotivasi 3. Menghubungk
i . Menghubun| an materi yang
gkan materi| telah dipelajari
yang telah sebelumnya
dipelajari dengan materi
sebelumnya yang akan
dengan disajikan.
materi yangd4. Membangkitk
akan an rasa ingin
disajikan. tahu.
b. . Meny | 1. Menyam | 1. Menyamp | 1. Menyampaik
Menyampaik ampai paikan aikan an tujuan
an tujuan kan tujuan tujuan pembelajaran
pembelajaran  tujuan pembelaj pembelaja| 2. Menyampaik
dan kegiatan pemb aran ran. an tujuan
yang akan elajar | 2. Menyam | 2. Menyamp pembelajaran
dilakukan an. paikan aikan dengan jelas,
tujuan tujuan 3. Menyampaik
pembelaj pembelaja an garis
aran ran besar materi
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dengan dengan yang akan
jelas. jelas. dipelajari.
3. Menyamp | 4. Menyampaik
aikan an langkah-
garis langkah
besar kegiatan
materi yang akan
yang akan dilakukan.
dipelajari.
Kegiatan Inti
a. Memotivasi| 1. Mem |1. Memberi|1l. Memberi . Memberi
siswa beri motivasi motivasi motivasi
dalam motiv pada pada pada siswa
pembelajar asi siswa siswa yang
an. pada yang yang mengalami
siswa mengala mengalam kesulitan
yang mi i kesulitan saja.
meng kesulitan saja. . Memberi
alami saja. Memberi motivasi
kesuli {2. Memberi motivasi pada semua
tan motivasi pada siswa.
saja. pada semua . Mayoritas
semua siswa. siswa
siswa. 3) Mayoritas termotivasi
siswa . Siswa
termotivas memotivasi

siswa lain.
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b. Menggali 1. Pertanyl. Pertanyaa|l. Meng 1. Meng
pengetahuan| aan n kondisikan kondisikan
siswa diberik | diberikan siswa siswa
melalui an pada pada saat 2. Pertanyaan 2. Pertanyaan
pertanyaan. saat siswa ditujukan ditujukan pada

siswa telah siap | pada semua semua siswa
telah 2. Pertanyaa| siswa 3. Ada
siap n 3. Ada kesempatan
ditujukan kesempata berpikir yang
pada n berpikir | cukup sebelur
semua yang menjawab.
siswa cukup 4. Ada
sebelum konfirmasi
menjawab| jawaban

c. Menjelaskan [1. Mengg [1. Menggunal. Menggunak|l. Menggunakan
materi sesuai unakan| kan an bahasa | bahasa
dengan bahasa| bahasa indonesia indonesia
kebutuhan indone | indonesia 2. Disertai 2. Disertai
peserta didik| sia 2. Disertai bahasa non| bahasa non

bahasa verbal verbal
non verbal3. Disertai 3. Disertai
bahasa bahasa yang
yang konkret.
konkret. 4. Menggunakan
kata / istilah
yang mudah
dipahami
siswa.
d. Menggunakall. Media [1. Media 1. Media 1. Media
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n media menari | menarik menarik menarik
pembelajaran k 2. Memotiva | 2. Memotiva | 2. Memotivasi
dengan baik. si siswa si siswa siswa.

. Guru . Guru
terampil terampil
mengguna  menggunaka
kannya. nnya.

. Membuat
pemahaman
menjadi
jelas.

. Membimbing|l. Memba(l. Membagi [1. Membagi . Membagi
siswa dalam | gi siswa siswa siswa dalam
pembentukan siswa dalam dalam beberapa
kelompok. dalam beberapa | beberapa kelompok

bebera | kelompok | kelompok kecil.
pa yang kecil. . Kelompok
kelomp | terdiri dari 2. Kelompok heterogen.
ok empat heterogen. 3. Mempertimba
yang siswa. . Mempertim| ngkan usulan
terdiri 2. Kelompok| bangkan dari siswa.
dari heterogen) usulan dari 4. Memberikan
empat siswa. konfirmasi
siswa. jawaban
siswa.

. Membimbing|l. Dapat [1. Dapat . Dapat . Dapat
diskusi membe| membentuy membentuk| membentuk
dalam ntuk k kelomok| kelomok kelomok
kelompok. kelomp| heterogen| heterogen. heterogen.
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ok . Dapat . Dapat . Dapat
heterog| memfasilit| memfasilita| memfasilitasi
en. asi si individu. individu.
individu. 3. Diskusi . Diskusi
mencapai mencapai hasi
hasil 4. Tidak ada
dominasi
orang /
kelompok.

. Membimbing(l. Memba[l. Membagi 1. Membagi . Membagi satu
pembagian gi satu satu satu kelompok
tugas untuk kelomp| kelompok | kelompok menjadi dua (
bertamu dan| ok menjadi menjadi Dua bertamu
menerima menjad| dua(Dua| dua (Dua dan dua orang
tamu. i dua ( bertamu bertamu menerima

Dua dan dua dan dua tamu.

bertam | orang orang . Pembagian

u dan menerima| menerima heterogen

dua tamu tamu. . Mempertimba

orang [P2. Pembagia2. Pembagian| ngkan usulan

meneri | n heterogen dari siswa.

ma heterogen.,3. Mempertim 4. Memberikan

tamu) bangkan konfirmasi
usulan dari | jawaban
siswa. siswa.

. Membimbing|l. Memfa [1. Memfasili L. Memfasilita[l. Memfasilitasi
siswa dalam | silitasi tasi Si kelompok
menyampaik| kelomp| kelompok | kelompok tertentu saja
an informasi | ok tertentu tertentu saja2. Dapat
dan hasil tertentu| saja. . Dapat memfasilitasi
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kerja pada saja. . Dapat memfasilita| individu
kelompok memfasilit| siindividu 3. Membimbing
tamu. asi . Membimbi menyajikan
individu. ng informasi
menyajikan| dengan jelas.
informasi . Siswa dapat
dengan menyajikan
jelas. informasi pada
kelompok
tamu.

i. Membimbingl. Memfa [1. Memfasili 1. Memfasilita L. Memfasilitasi
siswa dalam | silitasi tasi Si kelompok.
mencocokka| kelomp| kelompok.| kelompok. 2. Ada interaksi
n hasil ok. . Ada . Ada antar anggota
temuan interaksi interaksi kelompok.
mereka dari antar antar . Kegiatan
kelompok anggota anggota mencapai
lain. kelompok.| kelompok. hasil.

. Kegiatan . Tidak ada
mencapai dominasi
hasil. anggota

kelompok.

j. Membimbi [1. Memfa [1. Memfasili 1. Memfasilita [1. Memfasilitasi
ng siswa silitasi tasi Si kelompok
mempresen| kelomp| kelompok | kelompok 2. Membimbing
tasikan ok . Membimb 2. Membimbi jalannya
hasil ing ng jalannya| presentasi.
diskusi jalannya presentasi. 3. Peserta terliba
kelompok. presentasii3. Peserta aktif.

terlibat . Presentasi

t
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bervariasi

aktif. mencapai hasil
. Memimpin [1. Memfa Memfasi [L. Memfasilita|l. Memfasilita
membahas silitasi litasi. 2. MembahasR. Membahas
hasil kerja Membah| bagian yang bagian yang
kelompok . as sulit saja. sulit saja.
bagian 3. Membahas 3. Membahas
yang secara secara
sulit keseluruhan keseluruhan.
saja. . Membahas
dengan jelas
. Memberikan [1. Ada . Ada 1. Ada . Ada penguatan
penguatan pengua| penguatan penguatan | verbal.
dan tan verbal. verbal. . Ada penguatan
penghargaan, verbal. 2. Ada 2. Ada non verbal.
pada penguatan, penguatan [3. Siswa
kelompok. non non verbal. | termotivasi.
verbal. 3. Siswa . Bervariasi.
termotivasi.
.Guru 1. Materi (1. Materi 1. Materi . Materi sesuai
menguasai sesuai sesuai sesuai indikator
materi indikat indikator indikator pembelajara.
pembelajaran or pembelaja| pembelajar 2. Sesekali
pembel| ran. a. melihat bahan
ajaran. 2. Sesekali 2. Sesekali ajar.
melihat melihat . Sumber
bahan bahan ajar.| bervariasi
ajar. 3. Sumber . Materi tertata

dan berurutan.
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n. Mengelola [1. Melaks | 1. Melaksa [1. Melaksanakl. Melaksanakan
waktu sesuai| anakan nakan an kegiatan| kegiatan
RPP. kegiata kegiatan | pembelajar| pembelajaran

n pembelaj| an tanpa tanpa
pembel aran mengelola mengelola
ajaran tanpa waktu. waktu.
tanpa mengelo 2. Melaksanak2. Melaksanakan
mengel la waktu.| an kegiatan| kegiatan
ola 2. Melaksa | pembelajar| pembelajaran
waktu. nakan an sesuai sesuai alokai
kegiatan | alokai waktu
pembelajl waktu 3. Menentukan
aran 3. Menentuka | alokasi waktu
sesuai n alokasi masing-
alokai waktu masing
waktu masing- kegiatan
masing pembelajaran
kegiatan 4. Tidak
pembelajar | mengurangi
an atau
melebihkan
alokasi waktu
belajar yang
telah
ditetapkan
Kegiatan
akhir :

a. Membuat 1. Memb [1. Membuat | 1. Membuat 1. Membuat
simpulan uat simpulan. simpulan. | simpulan.

simpul 2. Simpulan | 2. Simpulan 2. Simpulan
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an. sesui sesui sesui materi.
materi. materi.  [3. Siswa terlibat
. Siswa dalam
terlibat membuat
dalam simpulan.
membuat 4. Menyimpulka
simpulan. | n secara lisan
dan tertulis.

. Memberi . Membe| 1. Memberi| 1. Memberik | 1. Memberikan
kesempatan | rikan kan an kesempatan
pada siswa kesemp kesempa kesempata  untuk
untuk atan tan n untuk bertanya.
menanyakan| untuk untuk bertanya. . Bertanya
hal — hal bertany bertanya| 2. Bertanya tentang hal —
yang kurang | a. tentang hal yang sulit
dimengerti. 2. Bertanya hal — hal saja.

tentang yang sulit | 3. Kesempatan

hal — hal saja. untuk

yang . Kesempat beberapa

sulit an untuk siswa.

saja. beberapa | 4. Kesempatan

siswa. bertanya

untuk semua
hal yang
menyangkut
materi.

c. Memberika| 1. Ada |1. Ada . Ada . Ada evaluasi

n evaluasi. evalu evaluasi evaluasi . Evaluasi
asi 2. Evaluasi| 2. Evaluasi sesuai
sesuai sesuai materi.
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materi materi. 3. Evaluasi
3. Evaluasi dapat
dapat mengukur

mengukur kemampuan
kemampu siswa.

an siswa. | 4. Memberikan
waktu yang
cukup untuk
mengerjakan

soal evaluasi




Lampiran 4

146

Instrumen Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembgkan IPS Dengan

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay — Two StrayDua tinggal —

dua tamu)
Kategori Diskriptor
Pengamatan Kurang Cukup Baik Sangat baik
(1) (2) (3) (4)

1. Siswa 1. Menyimak [1. Menyimak 1. Menyimak 1. Menyimak
menyimak penjelasan penjelasan penjelasan penjelasan
penjelasan guruy guru. guru. guru. guru.
dengan baik 2. Menanggapi 2. Menanggapi [2. Menanggapi

pernyataan pernyataan pernyataan
guru. guru. guru.

3. Menanggapi F Menanggapi
pertanyaan pertanyaan
guru. guru.

4.  Menyimak
dengan tertib
dan tenang
(duduk pada
tempatnya).

2.Siswa 1. Dapat 1. Dapat 1. Dapat 1. Dapat
melakukan mengemuka| mengemukakd mengemukaka mengemukakan
diskusi sesuai kan n pendapat. n pendapat. pendapat.
dengan pendapat. [2. Dapat 2. Dapat 2. Dapat
petunjuk guru. menerima menerima menerima

pendapat pendapat pendapat orang
orang lain. orang lain. lain.

3. Aktif dalam 3. Aktif dalam
semua semua kegiatan
kegiatan kelompok.
kelompok. 4. Tidak

mendominasi
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kegiatan
kelompok.

3. Siswa yang 1.Menyajikan [1. Menyajikan [1. Menyajikan [1. Menyajikan
bertugas informasi, informasi, informasi, informasi, siswa
sebagai siswa siswa siswa mendengarkan
penerimatamu| mendengark| mendengarkan mendengarkan penjelasan.
menyajikan an penjelasan. penjelasan. [2. Informasi yang
informasi penjelasan. 2. Informasi 2. Informasi disampaikan
dengan baik damn yang yang sesuai materi,
Siswa yang disampaikan disampaikan Bertanya
bertugas sesuai materi,| sesuai materi,| tentang materi
bertamu ke Bertanya Bertanya 3. Penyajian jelas,
kelompok lain tentang materi tentang materi Bertanya
menggaali 3. Penyajian dengan jelas
informasi jelas, Bertanya4. Penyajian
dengan baik. dengan jelas. | menarik,

Mencatat
informasi dari
kelompok lain.
4.Dapat 1. Mengemuka| 1. Mengemuka [L. Mengemukakdl. Mengemukakan
bekerjasama kan pendapat kan n pendapat. pendapat.
dalam diskusi pendapat. 2. Dapat 2. Dapat
kelompok 2. Dapat menerima menerima
menerima pendapat pendapat orang
pendapat orang lain. lain.
orang lain. 3. Tidak 3. Tidak
mendominasi mendominasi.
4. Kompak.
5.Dapat bekerja 1. Menyajikari. Menyajikan [1. Menyajikan [1. Menyajikar
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sama dalam informasi informasi informasi informasi secara
menyajikan secara secara secara bergantian.
informasi pada | bergantian. bergantian. bergantian. . Saling
kelompok lain. 2. Saling 2. Saling mendukung /
mendukung / mendukung / melengkapi
melengkapi melengkapi dalam
dalam dalam menyampaikan
menyampaika| menyampaika| informasi
n informasi. n informasi . Tidak
3. Tidak mendominasi.
mendominasi. Ll Kompak
5. Aktif dalam 1.Mengemuka | 1.Mengemukak[l. Mengemukakal. Mengemukakan
diskusi an pendapat. an pendapat, n pendapat. pendapat.
kelompok 2. Menerima 2. Menerima Menerima
pendapat pendapat pendapat orang
orang lain. orang lain lain.

3. Aktif dalam . Aktif dalam
segala segala kegitan
kegiatan . Diskusi

mencapai hasil
7. Aktif bertanya | 1. Bertanya. (1. Bertanya. 1. Bertanya. . Bertanya.
tentang materi 2. Pertanyaan [2. Pertanyaan . Pertanyaan
sesuai materi.| sesuai materi.| sesuai materi.

3. Pertanyaan 3. Pertanyaan

jelas. jelas.

4. Pertanyaan
penting untuk|
segera

dijawab.
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8. Aktif 1. Menjawab [1. Menjawab 1. Menjawab [1. Menjawab
menjawab pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan
pertanyaan guru tetapi guru tetapi guru tetapi guru tetapi
dari guru. tidak tepat. tidak tepat. tidak tepat. tidak tepat.

2. Jawaban 2. Jawaban 2. Jawaban sesuai
sesuai sesuai pertanyaan
pertanyaan pertanyaan 3. Sikap yang

3. Sikap yang baik saat

baik saat menyampaikan

menyampaik jawaban.

an jawaban. Ll Kalimat yang
digunakan jelas
sehingga
jawaban
mudah
dimengerti.

Lampiran 5

DATA AWAL NILAI HASIL EVALUASI IPS KELAS IV SD TAMB AKAJI 05

No Nama Siswa KKM Nilai Siswa Keterangan
Siklus |
1 | NURUL HUDA 65 60 Tuntas




150

2 PANJI KRISTANTO 65 30 Tidak tuntas
3 BAGUS MUJI P 65 70 Tuntas
4 DAVID ERLANGGA P 65 60 Tidak tuntas
5 PHASYA RAMADINA 65 60 Tuntas
6 PRADANA REKSA S 65 50 Tidak tuntas
7 KEVIN RIFFAN A 65 70 Tuntas
8 WINDI YULIA A. 65 70 Tuntas
9 AISA MUNIRA 65 70 Tidak tuntas
10 | ALFIRA AULIADIQMA 65 80 Tuntas
11 | ALIF FARHA M. 65 50 Tuntas
12 | ANISA KURNIAWATI 65 60 Tuntas
13 | ANNISA NUR H. 65 40 Tidak tuntas
14 | ARI WAHYU WIBOWO 65 90 Tuntas
15 | AQSOL JILHAM NUR 65 80 Tuntas
16 | DICKY NUR ROHMAN 65 0 Tidak tuntas
17 | EVA WIDIANINGRUM 65 40 Tidak tuntas
18 | HESQI IAN ARIFKI 65 70 Tuntas
19 | KHARISMA ANINDYA 65 60 Tuntas
20 | M. ABDUL GOFAR 65 40 Tidak tuntas
21 | MUTOHAR MAULANA 65 80 Tuntas
22 | M. SYARIFUDIN 65 80 Tuntas
23 | NOVITA AYU 65 70 Tuntas
24 | RIDWAN ADI RAMA 65 60 Tuntas
25 | RISWANDA DANI A. 65 70 Tuntas
26 | SABILA LISYA 65 a0 Tuntas
27 | WINDU DEWANDARU 65 60 Tuntas
28 | ZULFA HUSNIA H. 65 50 Tuntas
29 | YENIS EKA 65 60 Tidak tuntas
30 | PRIMA ADININGSIH 65 70 Tuntas
Jumlah 1840
Rata-rata 63
Nilai terendah 30
Nilai tertinggi 100
Ketuntasan Tuntas 15 Anak
Tidak tuntas 14 Anak
Presentase Ketuntasan 51 %

Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Sekolah

Kelas / Semester

Siklus 1 Pertemuan 1

IV

: SD Tambak Aji 05
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Mata Pelajaran - IPS
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit.
Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam,

kegiatan ekonomi, dan kemajuan
teknologi di lingkungan Kabupaten/
Kota dan Propinsi.

Kompetensi Dasar . 2.3. Mengenal perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi  serta  pengalaman
menggunakannya.

INDIKATOR

Membandingkan jenis — jenis teknologi produksi yadgunakan

masyarakat pada masa lalu dan masa kini.

. Membuat diagram alur tentang proses produksi dgkakaan alam yang

tersedia.

. Memberikan contoh bahan baku yang dapat diolah aderfjeberapa

barang produksi.

TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Melalui diskusiTwo Stay — two StragDua Tinggal — dua tamu) siswa

dapat Membandingkan jenis — jenis teknologi prodykesg digunakan
masyarakat pada masa lalu dan masa kini dengamn. bena

. Melalui tanya jawab siswa dapat Membuat diagramm tdutang proses

produksi dari kekayaan alam yang tersedia dengsat.te
Melalui Melalui diskusiTwo Stay — two StrafDua Tinggal — dua tamu)
siswa dapat Memberikan contoh bahan baku yang dipkth menjadi

beberapa barang produksi dengan benar.

[ll. MATERI AJAR.

Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi.

IV. METODE PEMBELAJARAN.

Demonstrasi.
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b. DiskusiTwo Stay — Two Stray
VIl. LANGKAH — LANGKAH PEMBELAJARAN.

a. Pra Kegiatan (£ 5 menit).

1.
2.
3.
4.

Salam
Doa
Presensi

Pengkondisian kelas.

b. Kegiatan Awal (x 10 menit).

1.

2.

Apersepsi.

Guru memperlihatkan  keriping singkong yang dipraiuk
menggunakan alat sederhana dan keripik singkongy yaroses
pembuatannya menggunakan mesin.G uru dan sisw&ukalatanya
jawab tentang kedua keripik singkong tersebut?

Menginformasikan tujuan pembelajaran.

c. Kegiatan Inti (x 55 menit)

1.

2.

Eksplorasi
a) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentamggpten produksi
yang ada di daerah sekitar.

b) Siswa mengamati gambar lesung dan alat penggiadi.

c) Guru menjelaskan bahwa lesung merupakan alag yhgunakan

masyarakat zaman dahulu untuk menggiling padi sHdan
masyarakat zaman sekarang menggunakan mesin  untuk
menghasilkan beras.

d) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentamgobobahan baku

yang dapat diolah menjadi bahan produksi.

e) mempresentasikan tentang bagaimana pelaksanaabelajaran

menggunakan pembelajaran kooperatif tekifilko stay — Two Stray
( Dua tinggal — dua tamu )

Elaborasi

a) Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok,yadgitdari 4

orang.
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b) Masing — masing kelompok diberi Lembar kerja ( LKS

c) Secara kelompok siswa mendiskusikan tentang jeeksotogi
produksi yang digunakan pada masa lalu dan masa Sdra
membuat daftar bahan baku yang dapat diolah meijederapa
barang produksi.

d) Guru membimbing diskusi.

e) Setelah diskusi kelompok selesai,dua orang daringas masing
kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masingasing
bertamu ke kelompok lain.

f) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas nagimhbn hasil
kerja dan informasi mereka kepada kelompok tamu.

g) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka semtin
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

h) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil — hagd kezreka.

3. Konfirmasi
a) Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok
b) Siswa menjawab Quis yang diberikan oleh guru sdczicanpok.
Siswa yang mendapat skor terbanyak mendapatkarnaegaan.
d. Kegiatan akhir (x 20 menit)
1.Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal ydiag belum
dimengerti.
2.Siswa menyimpulkan materi dengan bimbingan guru.
3.Siswa mengerjakan lembar evaluasi yang dibegkau.
4.Tindak lanjut
VIIl MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
a. Media
1. Keripik singkong bermerk (Qusuka) dan tidak benm
2. Gambar proses pembuatan batu bata
3. LKS ( Lembar kerja siswa)
b. Sumber Belajar.
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1. llmu Pengetahuan sosial untuk SD / MI Kelas Tanthaya Hisnu
P.Winardi.
2. Silabus KTSP
IX. EVALUASI
1. Prosedur Tes
a. Tesawal :ada (apersepsi)
b. Tes proses : Ada ( diskusi )
c. Tes Akhir : Ada ( Evaluasi)
2. Jenis Tes
a. Tes Lisan
b. Unjuk kerja
3. Bentuk Tes
a. Tertulis
b. Objektif tes
4. Alat tes
a. Soal
b. Lembar Kerja Siswa
X. Pedoman Penilaian

B
Skor :E x 100 (skor mulai O - 100)

Keterangan :
B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soal.

NAMA KELOMPOK
NAMA ANGGOTA

LEMBAR KERJA SISWA ( LKS)
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Petunjuk :

1. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompokmiagudut kanan atas.

2. Diskusikan industri-industri pengolahan hasil algang kalian ketahui!

Barang baku apa yang digunakan? Apa barang yaagitkén? Teknologi

apa yang digunakan ? Tuliskan hasil diskusimu daédral seperti contoh

berikut ini!
TEKNOLOGI
BARANG HASIL PRODUKSI YANG
NO HASIL ALAM
PRODUKSI DIGUNAKAN
Masa lalu | Masa kini
1. Ubi Kayu Kripik dan kelanting Sederhana

SOAL EVALUASI

Petunjuk Umum

1.

2
3.
4

Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor absenma padut kanan atas !

. Bacalah soal — soal dengan teliti !

Kerjakan dahulu soal — soal yang kamu anggap patindah !

. Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu seraléepada Bapak / lbu

Guru!
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Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, bc, atau d sebagai
jawaban yang benar !

1. Proses mengolah bahan baku menjadi barangigebut ... .

a. memasak C. proyeksi
b. produksi d. Prosesi
2. Cara tradisional untuk mengolah padi menjadadeéilakukan dengan cara ... .
a. mencuci C. menjemur
b. menumbuk d. Membakar

3. Pengolahan bahan-bahan di pabrik yang besargueagan teknologi ... .

a. sederhana c. modern
b. kuno d. Super
4. Pembuatan minyak goreng dari kelapa sawit meman teknologi ..........
a. Sederhana c. Kuno
b. Modern d. Super
5. Pembuatan tape dari ubi kayu menggunakan tegnolo......
a. Sederhana c. Kuno
b. Modern d. Super
6. tebu dapat diolah menjadi .........
a. Garam c. Gula
b. Tepung d. Gandum
7. Petani zaman sekarang membajak sawah menggunaka.....
a. Bajak yang ditarik kerbau / sapi c. Cangkul
b. Sabit d. traktor

8. Manfaat menggunakan teknologi modern adalah.....
a. Hasilnya lebih banyak dan waktunya cepat c.|kisilebih bagus
b. Hasilnya lebih sedikit dan waktunya cepat d.ilHga lebih sempurna.

(4 .3
9. ! *ZIbu pada gambar disamping membuat batik dengan

teknologi produksi........



a. Modern

b. Canggih

c. Sederhana
d. Kuno

10. Perhatikan urutan membuat batu bata beriklut ini

1. Menyiapkan tanah liat.

2. Batu bata cetakan yang sudah kering dikumpulkan.

3. Tanabh liat digiling menjadi adonan.

4. Adonan dicetak satu per satu.

5. Batu bata disusun dalam tungku lalu dibakar.

Urutan membuat batu bata yang benar adalah ... .

a.1,2,3,4,5 c.1,3,425
b.1,4,2,3,5 d.1,24,3,5
KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI !

5. 48 e

6. B 7.D

TpC 8. A

8 B 9.C

9. A 10.C

Pedoman Penilaian

E
Skor :E x 100 (skor mulai O - 100)

Keterangan :

B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar

N = Banyaknya butir soal

MEDIA PEMBELAJARAN
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HASIL PRODUKSI KERIPIK SINGKONG DENGAN MENGGUNAKAN

TEKNOLOGI MODERN
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HASIL PRODUKSI KERIPIK SINGKONG DENGAN MENGGUNAKAN
TEKNOLOGI SEDERHANA

Alat yang digunakan masyarakat pada masa lalu dan @sa kini untuk
memproduksi beras
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Lesung Mesin penggiling padi

Semarang, 28 Februari 2011

Guru Mitra, Praletik
RESKI KRISTANTO CICI INDRIYANI
1402407025
Kepala Sekolah,

KUSMIYATI S.Pd
NIF25B07021979112004

Lampiran 7
LEMBAR PENGAMATAN KETRAMPILAN GURU
Pertemuan | Siklus |
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Nama Guru : Cici Indriyani

Nama SD : SD Tambakaji 05 Kec.Ngaliyan Kota Semgra

Kelas Y

Mapel . IPS

Konsep : Perkembangan teknologi

Hari / tanggal : Senin, 28 Februari 2011

Petunjuk :Berilah tanda (/ ) pada kolom tingkat kemampuan yang

sesuai dengan indikator pengamatan

Tingkat Kemampuan Total
No Indikator jumlah
1 2 3 4
skor
1. Pra Kegiatan Pembelajaran :
a. Salam, doa, Presensi, dan 4
menyiapkan media \

pembelajaran.

b. Pengkondisian kelas. \ 3
2. Kegiatan Awal :
a. Melakukan apersepsi dengan 3
menggali pengetahuan awal \
siswa.
b. Menyampaikan tujuan J 2

pembelajaran dan kegiatan yang

akan dilakukan.

3. Kegiatan Inti:

a. Memotivasi siswa dalam J 3
pembelajaran.

b. Menggali pengetahuan siswa J 3
melalui pertanyaan.

c. Menyampaikan materi sesuai J 3
dengan kebutuhan peserta didjk.

d. Menggunakan media J 3

pembelajaran dengan baik.
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Membimbing siswa dalam

pembentukan kelompok.

Membimbing diskusi dalam

kelompok.

Membimbing pembagian tugas
untuk bertamu dan menerima

tamu.

Membimbing siswa dalam

menyampaikan informasi dan

hasil kerja pada kelompok tamu.

F

Membimbing siswa dalam
mencocokkan hasil temuan

mereka dari kelompok lain.

Membimbing siswa
mempresentasikan hasil disku

kelompok.

192}

Memimpin membahas hasil

kerja kelompok .

Memberikan penguatan dan

penghargaan pada kelompok.

Guru menguasai materi

pembelajaran.

n.

Pengelolaan waktu.

Kegiatan akhir :

a.
b.

Membuat simpulan

Memberi kesempatan pada
siswa untuk menanyakan hal
hal yang kurang dimengerti.

Memberikan evaluasi.

Jumlah

59

Rata — rata

2,8

Presentase

70 %
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Kategori Baik
_Jjumlah sker yang diperoleh
Rata rata = jumlah indikator
Presentase Jumlah skowr yang muncul x 100%

skor maksimal

Skala penilaian aktifitas guru

Skala Penilaian Kategori
3,1-4 SB ( sangat baik )
21-3 Baik
1,1-2 Cukup
0,1-1 Kurang

(Sudjana, Nana, 2009 :7)
Rata-rata -—-5—: 28
Kategori = Baik
Presentase =- x 100% = 70%

Semarang, 28 Februari 2011
Guru Mitra

Reski Kristanto

Lampiran 8
Format Hasil observasi aktivitas siswa
- Hasil yang Rata
spek Yan - i
NO p” _ g dicapai Jumlah | — | Presentase et
Dinilai
1{ 2| 3| 4 Rata
1 Siswa
mendengarkan

_ 0|1 | 25| 3 89 3,06 77,5 % Sangat
penjelasan guru

, Baik
dengan baik.
2 Siswa
Sangat
melakukan 04 | 16| 9 92 3,17 79 % Baik
ai

diskusi sesuai




163

dengan petunjul

guru.

Siswa yang

bertugas sebaga

penerima tamu
menyajikan
informasi
dengan baik dan
Siswa yang
bertugas
bertamu ke
kelompok lain
menggaali
informasi

dengan baik.

1

21

82

2,83

71 %

Baik

Dapat
bekerjasama
dalam diskusi

kelompok.

23

88

3,03

76 %

Sangat
Baik

Dapat bekerja
sama dalam
menyajikan
informasi pada

kelompok lain.

22

83

2,86

71,5 %

Baik

Aktif dalam
diskusi
kelompok.

o

79

2,72

68 %

Baik

Aktif bertanya

tentang materi

14

14

71

2,45

61 %

Baik

Aktif menjawab
pertanyaan dari

guru.

19

78

2,67

67 %

Baik

Jumlah

662
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Rata — rata 2,85

Presentase 71 %

Kategori Baik
Rata'rata _ jumlah skor yang diperoleh

jumlah siswa =jumlah indikater

Pl’esentase é}m!ﬂh skor yarng muncul % 100%

skor maksimal

Skala penilaianiakas siswa

Skala Penilaian Kategori
31-4 SB ( sangat baik )
2,1-3 Baik
11-2 Cukup
0,1-1 Kurang

(Sudjana, Nana, 2009 :7)
Rata-rata =

662 _ 285
oxB

A
-

Kategori = Baik
Presentase =f—5 x 100% = 71%

Semarang, 28 Februari 2011

Reski Kristano
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Lampiran 9
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Skor Penilaian Jumlah

Kelom Nama Siswa Dalam | Indikator Pengamatan )" Rata —
pok Kelompok S.kor Rata
1/2/3/4|5/6|7|8] Siswa si.B
I Ari Wahyu wibowo 33/3/33|2|2 22 2,75
Novita ayu 481313 33| 3 26 3,25
Kharisma anindya 3 3333323 23 2,9

Aisya munira 313|2|2|2|2 20 2,5

I Sabila lisia 4 |414/33/3/3|3 27 3,4
Riswanda dani A BINE B3R 2| 3 23 2,9

Hesqi ian ariski 313333322 22 2,8
Annisa nur hidayah 3 |23/3(2|2]|2]|2 19 2,4

i Alfira auliadigma 4| 431343 3|3 27 3,4
Prima adiningsih 3 #3333/ 3|3 25 3,1

Anisa kurniawati 3| 43/3/4/3/33 26 3,3

M. Abdul ghofar 2 21)11/1|111)12 10 1,2

v Agsol jilham nur 3| 43|43/ 3[/3|3 26 3,3
Dicki nur rohman 3] B212]2|3|2|2 19 2,4
Fasha ramadina 313333333 24 3
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Ridwan adirama 3 B313(2]3]2]2 21 2,6
\Y Mutohar maulana 3 ¥43/3/3/3/3|3 25 3,1
Zulfa husnia H 312/2/3/3/3/2(3 22 2,75
Dafid erlangga P 3 B83|13/3/3/3|3 24 3
Nurul huda 3| 33|3[3/3|2|2 22 2,75
\ M. Syarifudin 3 14/3/3/3/3[3]|3 25 3,1
Windu dewandaru 3 [33/3/3333 24 3
Pradana reksa S 3 |133/3[3/3]3]|2 23 2,9
Alif farha maulana 3] B2|3/3/2[2]3 21 2,6
\l Kevin rif’an A S B=g N i, B2 | 3 22 2,75
Windi yulia A 3123|323 22 2,75
Bagus muiji P 314/4/3/3/3/34 27 3,4
Eva widianingrum 3| 22123[3]/2|3 20 2,5
Paniji kristanto 3| 2213/3|3|3|3 22 2,75
Jumlah skor 662
Jumlah nilai rata — rata 2,85
Presentase 71 %
Kategori Baik

jumlak skor yang diperoleh

Rata-rata = : _ i
jumlah siswa =jumlah indikator

Pl’esentase %}m!ﬂh skor yang muncil % 100%

skor maksimal

Skala penilaian aktivitas siswa

Skala Penilaian Kategori
3,1-4 SB ( sangat baik )
21-3 Baik
11-2 Cukup
0,1-1 Kurang

(Sudjana, Nana, 2009 :7)
Rata-rata =

=2 =285
Fxg

Kategori = Baik
Presentase =f—5 x 100% = 71

Semarang, 28 Februari 2011
Guru Mitra,
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Rezki Kristanto

Lampiran 10
DATA NILAI HASIL EVALUASI IPS SIKLUS | DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK
TWO STAY-TWO STRAYDUA TINGGAL-DUA TAMU) PADA SISWA
KELAS IV SD TAMBAKAJI 05 KECAMATAN NGALIYAN KOTA

SEMARANG

No Nama Siswa KKM Nilai Siswa Keterangan
Siklus |

1 NURUL HUDA 65 70 Tuntas
2 PANJI KRISTANTO 65 40 Tidak tuntas
3 BAGUS MUJI P 65 80 Tuntas
4 | DAVID ERLANGGA P 65 60 Tidak tuntas
5 PHASYA RAMADINA 65 80 Tuntas
6 PRADANA REKSA S 65 50 Tidak tuntas
7 | KEVIN RIFAN A 65 80 Tuntas
8 | WINDI YULIA A. 65 50 Tuntas
9 | AISA MUNIRA 65 100 Tidak tuntas
10 | ALFIRA AULIADIQMA 65 70 Tuntas
11 | ALIF FARHA M 65 90 Tuntas
12 | ANISA KURNIAWATI 65 80 Tuntas
13 | ANNISANURH 65 50 Tidak tuntas
14 | ARI WAHYU WIBOWO 65 70 Tuntas
15 | AQSOL JILHAM NUR 65 90 Tuntas
16 | DICKY NUR ROHMAN 65 60 Tidak tuntas
17 | EVA WIDIANINGRUM 65 60 Tidak tuntas
18 | HESQI IAN ARIFKI 65 80 Tuntas
19 | KHARISMA ANINDYA 65 80 Tuntas
20 | M. ABDUL GOFAR 65 50 Tidak tuntas
21 | MUTOHAR MAULANA 65 80 Tuntas
22 | M. SYARIFUDIN 65 80 Tuntas
23 | NOVITA AYU 65 70 Tuntas
24 | RIDWAN ADI RAMA 65 70 Tuntas
25 | RISWANDA DANI A. 65 70 Tuntas
26 | SABILA LISYA 65 90 Tuntas
27 | WINDU DEWANDARU 65 80 Tuntas
28 | ZULFA HUSNIA H. 65 60 Tuntas
29 | PRIMA ADININGSIH 65 100 Tuntas
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Jumlah 2110
Rata-rata 73
Nilai terendah 40
Nilai tertinggi 100
Ketuntasan Tuntas 21 Anak
Tidak tuntas 8 Anak
Presentase Ketuntasan 72 %

Lampiran 11

CATATAN LAPANGAN

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Hari

Tanggal

: Senin

: 28 Februari 2011

Kompetensi Dasar (KD:Mengenal perkembangan teknologi produksi, komwsijka
dan transportasi serta pengalaman

menggunga.

Materi :Perkembangan Teknologninikasi
Tahap Deskripsi proses pembelajaran Komentar dan Aalisis
Pra Pembelajaran  dimulai dengan  gurBRada pra kegiatan
Kefatn menyiapkan media, mengucapkan salam. | pembelajaran sudah
Pembelajar ' ]
an Guru " Asalamualaikum Wr. Wb."? sesuai dengan rencana
Siswa :“ Walaikumsalam Wr. Wb.” pelaksanaan
Guru “ Selamat pagi anak-anakpembelajaran, guru sudal
Bagaimana kabar kalian? menyiapkan media,
Siswa " Selamat pagi bu cici, baik bu”. | mengucap salam, dan
Guru :” Alhamdulilah”. melakukan absensi

Guru mengajak siswa untuk bersama-sa

berdoa.

Guru
mari kita berdoa terlebih dahul
silahkan ketua kelas memimp
Doa”!

Siswa Berdoa bersama sama. Setelah itu

melakukan absensi.

Guru : “ Coba tengok kanan-kiri kalia

siapa yang tidak masuk”?

" Sebelum kita mulai pelajaranmengkondisikan kelas

wrdangan baik. Namun gur

harus lebih tegas dalam

ukarena beberapa diantar
irsiswa masih bercanda da
belum memperhatikan

guru

h

52

AN
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Siswa " Masuk semua bu”
Guru mulai mengkondisikan kelas.

Guru : Sekarang rapikan tempat dud

kalian masing-masing, bu gur
minta anak-anak tidak boleh duduk
bersandar pada bangku, semuahya

tarik kursi ke depan, duduk dengan

tegak, tangan diatas meja.

Siswa (Merapikan  tempat

masing-masing.

duduk

Kegiatan
Awal

Pada kegiatan awal ini Guru memberik

apersepsi kepada siswa
memperlihatkan
bermerk “Qusuka” dan keripik singkorn

yang tidak bermerk.

Guru " Perhatikan apa yang ibu bay
sekarang”!

Siswa :" Jajan bu, keripik singkong b
Qusuka bu”.

Guru lya benar, keripik singkong
Apa beda dari kedua Kkerip
singkong yang ibu bawa ini"?

Siswa  :"Bungkusnya bu”.

Guru "Siapa yang membuat kerip

sigkong bermerek Qusuka in
dan siapa yang membuat krip
singkong yang tidak bermet
ini"?

Siswa :"Qusuka dibuat oleh pabrik bu d

yang satunya dibuat oleh rumahan.

Guru "lya, pintar sekali. Keripik singkon

Qusuka dibuat oleh pabrik sehing

bungkusnya bagus, dan yang tigak

dengalengan baik. Pada
keripik singkong yandegiatan apersepsi guru

akegiatan awal berjalan

gnenggali pengetahuan
awal siswa melalui

vpertanyaan-pertanyaan.

5

.

ik

ik

an

y

(@}
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ada mereknya ini dibuat oleh rum
tangga. Apakah kedua keripik i
rasanya sama”?

Siswa:” Sama saja bu”.

Guru :"Apakah alat yang digunakan ut
membuat keripik ini sama”?
Siswa:"Tidak bu,

mesin”
lya
menggunakan

Guru : benar, kalau pabiri

mesin, sedangk
rumah tangga menggunakan 3
sederhana”.

enginformasikan tujuan pembelaja
Guru :” “ Dalam pembelajaran kali in
diharapkan kalian
membandingkan jenis-jen
teknologi produksi yang digunakg
pada masa lalu dan masa kini, Sis
dapat membuat diagram alur pros
produksi, dan siswa  dap
memberikan contoh bahan bal
yang dapat diolah menjadi bebers

barang produksi dengan benar.

pabrik menggunakan

dapat

=

an

lat

s
N
wa
5es
at
ku

Ipa

Kegiatan
Inti
Eksplorasi

Pada kegiatan ini guru menanyakan tent
kegiatan produksi yang ada di daerah sek
seperti yang terdapat dalam RPP.
Guru :* Siapa yang tau lesung, untuk &
lesung tersebut”?
Siswa :"tidak tau bu”.
Guru :"Coba sekarang perhatikan gam
berikut”!(Guru menempelka

gambar lesung dan alat penggili

aGgiru menggunakan
_ketrampilan bertanya
I@ngan baik. Guru
menjelaskan materi
dengan menggunakan al
raga dan siswa
menyimak penjelasan
guru dengan baik.
Guru memotivasi siswa
untuk berani maju ke
depan kelas ataupun
Dfenjawab pertanyaan.

A

h

ng

t

D
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padi).”Kira-kira yang  bernama

lesung yang sebelah mana, kaman

atau  kiri  (sambil  menunjuk

gambar)"?

Siswa : “Kiri bu” (serempak)

Guru "iya,,, jawaban yang sangat tepatf'.

Guru mulai menjelaskan bahwa pada zaman

dahulu masyarakat menggunakan les
untuk menggiling padi menjadi beras deng
cara ditumbuk. Sedangkan pada zan
sekarang masyarakat menggunakan m
penggiling padi.

Guru beras sebelum dipros
berasal dari apa anak-anak”7

Siswa :"Padi bu”.
Guru : “ lya, tepat sekali...bahwa bah
baku beras/ nasi adalah dari tanan

padi. bahan baku apa saja Y3
kalian ketahui, yang dapat dijadiks
barang produksi, misalnya da
sumberdaya alam, dari darata

lautan”?

Siswa :” Tebu bu, bisa jadi gula”.
Guru " Cerdas Sekali, ayo apa lagi"?

Siswa Singkong, menjadi  keripi
singkong, menjadi tape”.

Guru " lya pintar, masih banyak cont
yang lainnya, dan nanti kalig

diskusikan secara kelompok”.

jan
nan

esin

an
nan
ing
an

Ari

an,

=

bh
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Guru menjelaskan tentang bagaimana
pelaksanaan pembelajaran dengan model

kooperatif teknikTwo Stay- Two Stray

Elaborasi

Guru : “Sekarang ibu akan membern
kalian menjadi beberapa kelompg
satu kelompoknya terdiri dari
orang”.

Siswa :"Bu, kelompoknya milih sendiri
bu?

Guru :* Tidak,, kelompoknya ibu yan

menentukan, biar kalian mencopamemberikan motivasi

suasana laimke?

Guru mulai membacakan pembagi
kelompok yang sudah dibuat
heterogen.

Guru memberikan kokat pada seti

kelompok dengan nomor 1, 2, 3, dan 4. Gubekerja sama dengan

menjelaskan masing-masing tugas siswa [

saat melakukan diskusi.
bernomor dada 1 dan 2 harus tetap be
dalam kelompoknya dan bertugas un
membagikan hasil kerja dan informasi pa3
kelompok tamu. Siswa yang bernomor dg
3 dan 4 bertugas untuk bertamu pq
kelompok lain, menggali informasi pad
kelompok lain dan mencatat segala inform

yang disajikan oleh kelompok lain.

Guru :"Anak-anak sekarang dud
berdasarkan  kelompok  masin
masing, ayo mulai ditata temp
duduknya”!

Siswa : (mulai menata tempat duduk seq

kelompok.Situasi agak gaduh ts

secai@uru dapat memberikan

Siswa yang

t@uru membentuk
Kelompok yang
4dheterogen. Guru selalu
memantau jalannya
adiskusi, memfasilitasi
siswa dalam kegiatan
odiskusi. Guru

pada siswa untuk

amengeluarkan pendapat.

pengertian pada siswa

apahwa setiap siswa dapat

alapapun.

rada
tuk
da
nda
nda
ja

asi

ik
g-
at

ara

\pi
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masih dalam tingkat kewajaran)

Guru membagikan LKS pada masing-masing
kelompok. Kemudian siswa mulai melakukan
diskusi tentang jenis teknologi produksi yang
digunakan pada masa lalu dan masa kini serta
membuat daftar bahan baku yang dagpat

diolah menjadi beberapa barang produksi.
Guru " Apakah sudah  selesai

(Berkeliling  untuk  membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan

)

Siswa :"Sudah bu, belum bu”.

Guru :"Yang sudah selesai diteliti lagi d
yang belum, segera diselesaikan”.

Siswa :"Sudah bu”.

"?

Guru :” Sekarang siswa yang bernomor

dada 1 dan 2 bersiap — siap un

tuk

bertamu pada kelompok sebelahnya,
dan yang bernomor dada 3 dan 4
jaga rumah, masih ingatkan tugas

masing-masing”?

Siswa :"Masih bu”. (Siswa mulai bertamu

pada kelompok lain)

Guru membimbing siswa dala
menyajikan  informasi serta mengg
informasi.

Guru : “ Jika sudah selesai, kembali
kelompok masing- masing kemudi
cocokkan temuan kalian deng
pekerjaan kalian. Jika ada ya

m
ali

berbeda diskusikanlah lagi dengan

teman satu kelompok”?
Siswa :"Sudah, belum” (Beberapa sis

yang sudah selesai mulai kembali
kelompoknya sendiri).

Guru :” Semuanya sudah kembali
kelompok masing-masing”?

Siswa :"Sudah bu”.

Guru :" Jika sudah, sekarang coba cocokkan

temuan kalian dari kelompok la

dengan hasil diskusi kalian.
Diskusikan jika ada perbedaan” (Guru
berkeliling untuk membimbing siswa

yang mengalami kesulitan dalam
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mencocokkan hasil temuan mereka)

Konfirmasi | Salah da kelompok mempresentasiki Guru mampu
hasil kerja mereka kemudian kelompok yanmemblm_bmgjalannya_ L
eentasi. Siswa antusias
lain menyimak. untuk mempresentasikan
o . . .| hasil kerja kelompoknya
Guru Kelompok siapa yang ingin . :
masing-masing.
mempresentasikan hasilnya terlebih
dahulu”? Kelompok yang IahSISWa menylmakjalannya
presentasi. Guru
menyimak”! memberikan penghargaan
Siswa :"Saya bu”(beberapa siswgepada SEBTREL DR
mengacungkan tangan)
Salah satu kelompok maju dan membacakan
hasil diskusi.
Guru membahas hasil kenja
kelompok.Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan (Quis) secara spontan untuk
dijawab secara rebutan oleh semua
kelompok.
Guru :“Setiap kelompok harys
mengacungkan tangan dulu
kemudian bu guru tunjuk? Sudah
siap?”
Siswa :"Siap bu” (Secara serempak)
Guru :"Kecap terbuat dari”?
Siswa :(semua kelompok mengacungkan
jari)
Guru : (menunjuk salah satu kelompok)
Sisw : “lya benar”.
Guru menuliskan  skor dipapan tul|s.
Kelompok yang memperoleh skor terbanyak
diberi penghargaan.
Kegiatan | Guru menanyakan tentang hal — hal yarguru memberikan
Akhir belum dimengerti. kesempatan pada siswa

Guru : “Dari materi yang telah kit
pelajari tadi, adakah yang mas
belum paham? pada bagian mana’
Siswa :“tidak ada bu, sudah paham”.
Siswa dan guru bersama
menyimpulkan materi pelajaran.
Guru :*Sekarang kerjakan soal-soal y3
akan ibu bagikan”?
Siswa : (mengerjakan lembar evaluasi y:
diberikan Guru secara individu).
**Setelah selesai tukarka

Sa

Guru

auntuk menanyakan hal-h
igang kurang dimengerti.
?Guru melibatkan siswa
dalam membuat
meesimpulan. Siswa
mengerjakan evaluasi
rndengan tertib.

ang

AN

pekerjaanmu dengan tem

an

=&
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sebelahmu™?

Siswa : (Menukarkan pekerjaanya dengan
teman sebangku)

Siswa dan guru membahas soal evaluasi|dan

siswa mengoreksi pekerjaan teman.

Guru :*Bagaimana anak-anak
capek?senang tidak dengan diskusi
seperti tadi”?

Siswa :"Capek, tapi senang bu”.

Guru :“Setelah ini anak-anak boleh
istirahat, jangan lupa kokatnya
disimpan jangan dibuang, karepa
pertemuan selanjutnya kita akan
menggunakannya lagi. Selamat pagi,
wasalamualaikum Wr.Wb.”?

Lampiran 12

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Siklus Il Pertemuan Il
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Sekolah : SD Tambak Aji 05
Kelas / Semester IV

Mata Pelajaran . IPS

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit.

Standar Kompetensi :2. Mengenal sumber daya alam,
kegiatan ekonomi, dan kemajuan
teknologi di lingkungan Kabupaten/
Kota dan Propinsi.

Kompetensi Dasar . 2.3. Mengenal perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi  serta  pengalaman
menggunakannya.

I. INDIKATOR
a. Membandingkan jenis — jenis teknologi komunikasigyaigunakan
masyarakat setempat pada masa lalu dan masa Kini.
b. Menunjukkan cara — cara penggunaan alat teknolmgukikasi pada
masa lalu dan masa kini.
[I. TUIJUAN PEMBELAJARAN
a. Melalui diskusi siswa dapat Membandingkan jenjenis teknologi
komunikasi yang digunakan masyarakat setempatipada lalu dan
masa kini dengan tepat.
b. Melalui diskusi siswa dapat Menunjukkan cara — aaggunaan alat
teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini.
. MATERI AJAR.
Teknologi Produksi, Komunikasi, dan Transportasi.
IV. METODE PEMBELAJARAN.
a. Demonstrasi.
b. Tanya jawab.
c. DiskusiTwo Stay — Two Stray
V. LANGKAH — LANGKAH PEMBELAJARAN.
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a. Pra Kegiatan (£ 10menit)

1.
2.
3.
4.

Salam

Doa

Presensi

Pengkondisian kelas.

b. Kegiatan Awal.( = 5 menit)

1.

2!

Apersepsi.

Jika kalian sedang kangen dengan seseorang yahgmaka

kalian mengirimkan apa pada mereka ?

Menginformasikan tujuan pembelajaran.

c. Kegiatan Inti (+ 55 menit)

1. Eksplorasi

a)

b)

c)

d)

Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang contoh
kegiatan komunikasi.

Guru menunjukkan salah satu alat komunikasi ( Hand
phone dan telepon rumah )

Beberapa siswa maju untuk mempraktekkan cara
menggunakan HP dan Telephon.

Siswa memperhatikan gambar beberapa alat komunikasi
masa lalu dan masa kini yang ditempelkan guru pade
kelas.

Guru mempresentasikan tentang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran menggunakan pembelajaran koopeatikte

Two stay — Two StrayDua tinggal — dua tamu )

2. Elaborasi

a)

b)

C)

Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok,yang
terdiri dari 4 orang.

Masing — masing kelompok diberi Lembar kerja ( LKS
Secara kelompok siswa mendiskusikan tentang jenis
teknologi komuniksi yang digunakan masyarakat padaa

lalu dan masa kini serta cara penggunaannya.
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d) Guru membimbing diskusi.

e) Setelah diskusi kelompok selesai,dua orang daringas
masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan
masing — masing bertamu ke kelompok lain.

f) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada
kelompok tamu.

g) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka send
dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

h) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil — haga ker
mereka.

3. Konfirmasi

a. Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok

b. Siswa menjawab Quis yang diberikan oleh guru secara
kelompok.Kelompok Yang mendapat skor termendapatkan
penghargaan.

d. Kegiatan akhir(x 20 menit)
1. Siswa mengerjakan evaluasi.
2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal yamea
kurang dimengerti.

3. Simpulan.

VI. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

VII.

a. Media
a. Alat komunikasi (Hand phone dan telepon rumabh)
b. Gambar alat komunikasi masa lalu dan masa kini.
c. LKS ( Lembar kerja siswa)
b. Sumber Belajar.
1. IImu Pengetahuan sosial untuk SD / Ml Kelas Tanthaya
Hisnu P.Winardi.
2. Silabus KTSP
EVALUASI



. Prosedur Tes

a. Tesawal :ada (apersepsi)
b. Tes proses : Ada ( diskusi)
c. Tes Akhir : Ada ( Evaluasi)

. Jenis Tes

a. Tes Lisan

b. Unjuk kerja

c. Tertulis

. Bentuk Tes

a. Tertulis
b. Pilihan Ganda

. Alat tes : soal

5. Pedoman Penilaian

B
Skor :E x 100 (skor mulai O - 100)

Keterangan :
B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soal

179

Nama Kelompok

Nama Anggota Kelompok :
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LEMBAR KERJA SISWA ( LKS)
Petunjuk
a. Tulislah terlebih dahulu nama anggota kelompokmiagudut kanan atas.
b. Diskusikanlah alat — alat komunikasi yang digunakesyarakat pada nasa
lalu dan masa kini.
c. Tuliskan alat — alat komunikasi yang digunakan raeslyat pada nasa lalu
dan masa Kkini beserta cara penggunaanya padadtbbelah ini !

Alat Alat
NO | komunikasi| Cara penggunaan NO Komunikasi | Cara penggunaan
masa lalu masa kini
NaMa oo
NOMOI ... e,

SOAL EVALUASI
Petunjuk Umum

5. Tulislah terlebih dahulu nama dan nomor absenma padut kanan atas !
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6. Bacalah soal — soal dengan teliti !
7. Kerjakan dahulu soal — soal yang kamu anggap patindah !
8. Teliti sekali lagi pekerjaanmu sebelum kamu seratiepada Bapak / Ibu
Guru !
Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, bc, atau d sebagai
jawaban yang benar !
1. Salah satu contoh media cetak adalah ....
a. internet c. radio
b. koran d. Televisi
2. Yang termasuk media elektronik adalah........
a. Televisi c. Koran
b. Majalah d. Brosur
3. Berikut ini merupakan alat komunikasi masa &dalah.........
a. Telepon Selular (HP) c. SMS
b. Telegram d. Kentongan
4. Mengirim surat dengan perangko dapat menggunakan...
a. Pos Indonesia c. Telkom
b. Pos dan Giro d. Dinas Perhubungan
5. Orang yang diutus raja untuk menyampaikan pesasiktian rahasia ke
kerajaan lain adalah ... .
a. pak pos C. kusir
b. kurir d. pramugari
6. Telepon sebagai alat komunikasi ditemukan oleh ....
a. Marconi c. John Logie Baird
b. Alexander Graham Bell d. Samuel Morse
7. Di bawah ini stasiun TV yang dikelola oleh pemiah ialah ....
a. TVRI c. Metro TV
b. TPI d. RCTI
8. Dibawah ini yang termasuk alat komunikasi masaddalah........
a. Kentongan c. Kurir

b. Telik sandi d. Internet
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9. Cara menggunakan kentongan adalah.............
a. Dipukul c. Dipencet
b. Diputer d. Diangkat

10. Cara menggunakan telepon rumah adalah .........
a. Diangkat gagangnya kemudian di tekan tombolnya.
b. Ditekan tombolnya kemudian diangkat gagangnya.
c. Dipencet tombolnya

d. Diangkat gagangnya.

Kunci jawaban !

1.b 6.b
2.a 7.a
3.d 8.d
4.a 9.a
5b 10. A

Pedoman penilaian:

B
Skor ZE x 100 (skor mulai O - 100)

Keterangan :
B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar

N = Banyaknya butir soal

AIAT PERAGA



Telephon Rumah

183

ALAT KOMUNIKASI MASA LALU DAN MASA KINI
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HT PAGER

Semarang, 04 Maret 2011
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CICI INDRIYAN
1402407025

,“

SD TAMBAKAJ 05 1 C11HA
I

PERPUSTAKAAN

UNNES

Lampiran 13
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU SIKLUS I

Nama Guru : Cici Indriyani

Nama SD : SD Tambakaji 05 Kec.Ngaliyan Kota Semgra

Kelas Y

Mapel D IPS

Konsep : Perkembangan teknologi

Hari / tanggal : Senin, 4 Maret 2011

Petunjuk :Berilah tanda (/ ) pada kolom tingkat kemampuan yang

sesuai dengan indikator pengamatan

Tingkat Kemampuan Total
No Indikator jumlah
1 2 3 4
skor
1. Pra Kegiatan Pembelajaran :
c. Salam, doa, Presensi, dan 4
menyiapkan media \

pembelajaran.

d. Pengkondisian kelas. N 3
2. Kegiatan Awal :
a. Melakukan apersepsi dengan J 4
menggali pengetahuan awal
siswa.
b. Menyampaikan tujuan 3
pembelajaran dan kegiatan \

yang akan dilakukan.

3. Kegiatan Inti:
a. Memotivasi siswa dalam J 3
pembelajaran.
b. Menggali pengetahuan siswa J 3
melalui pertanyaan.
c. Menyampaikan materi sesuai 4
dengan kebutuhan peserta \/

didik.
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Menggunakan media

pembelajaran dengan baik.

Membimbing siswa dalam

pembentukan kelompok.

Membimbing diskusi dalam

kelompok.

Membimbing pembagian tuga
untuk bertamu dan menerima

tamu.

1v2)

Membimbing siswa dalam
menyampaikan informasi dan
hasil kerja pada kelompok

tamu.

Membimbing siswa dalam
mencocokkan hasil temuan

mereka dari kelompok lain.

Membimbing siswa
mempresentasikan hasil disky

kelompok.

Si

Memimpin membahas hasil

kerja kelompok .

Memberikan penguatan dan

penghargaan pada kelompok.

Guru menguasai materi

pembelajaran.

n.

Pengelolaan waktu.

Kegiatan akhir :
d.

e.

Membuat simpulan

Memberi kesempatan pada
siswa untuk menanyakan hal
hal yang kurang dimengerti.

Memberikan evaluasi.
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Jumlah 70
Rata — rata 3,33
Kategori Sangat Baik
Presentase 83%
fumlah sk ' di leh
Ratarata #2245 22 e Spet
Presentase gm!rzh skor yarng muncul % 100%

skor maksimal

Skala penilaian aktifitas guru

Skala Penilaian Kategori
3,1-4 SB ('sangat baik)
2,1-3 Baik
1,1-2 Cukup
0,1-1 Kurang

(Sudjana, Nana, 2009 :7)
Rata-rata =, = 3,33
Kategori = Sangat baik

Presentase :3% x 100% = 83% Semarang, 04 Maret 2011
Guru Mitra,

Reski Kristanto

Lampiran 14
Format Hasil observasi aktivitas siswa Siklus 11
Hasil Yang R
NO Asp(_ak_Y_ang Diperoleh Jumlah ?ta Present Kategori
Dinilai ase
12 3 4 Rata
1 Siswa
mendengarkan Sangat
penjelasanguru 0 0 1 27 111 3,9 99%  Baik
dengan baik.

2 Siswa Baik
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melakukan 0 2 25 1 2,96 74%
diskusi sesuai 83
dengan petunjuk
guru.
Siswa yang
bertugas sebagai
penerima tamu
menyajikan
informasi Sangat
dengan baik dan Baik
Siswa yang 0 2 16 10 92 3,29 82%
bertugas
bertamu ke
kelompok lain
menggaali
informasi
dengan baik.
Dapat Baik
geke”as.ama. 4 20 4 84 3 75%

alam diskusi
kelompok.
Dapat bekerja Baik
sama dalam
menyajikan 0 1 26 1 84 3 75 %
informasi pada
kelompok lain.
Aktif dalam

diskusi

kelompok. o7 1l 16| i 94 336 849, Sangat

Baik

Aktif bertanya
tentang materi
Aktif menjawab
pertanyaandari O 4 18 6 86 3,07 77 %
guru.
Jumlah 720
Rata — rata 3,22
Presentase 80,5 %

Kategori Sangat Baik
Rata rata = jumlahk skor yang diperoleh
F

Sangat

0
3| 284 5 86 3,07 77 % Baik

Sangat
Baik

umlah siswa *jumlah indikator

Presentase _;Elmfﬂh skor yang muncul x 100%

skor maksimal

Skala penilagktivitas siswa
Skala Penilaian Kategori
31-4 SB ( sangat baik )
2,1-3 Baik




Rata-rata =

1,1-2 Cukup
0,1-1 Kurang
(Sudjana, Nana, 2009 :7)
720 _ 3.22
28xB

Kategori = Sangat baik

3,22
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Semarang, 04 Maret 2011

Guru Mitra,

Reski Kristanto

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il

Presentase :’4 x 100% = 80,5%
Lampiran 15
Kelom Nama Siswa Dalam

pok

Kelompok 5
3
3

2

i
Ari Wahyu wibowo 4
Novita ayu 4
Kharisma anindya 4 3
Aisya munira 4 3
Sabila lisia 4 3
Panji Kristanto 4 3
Hesqi ian ariski 4 3
Annisa nur hidayah 4
Alfira auliadigma 4
Prima adiningsih 4
Anisa kurniawati 4
M. Abdul ghofar 3

2
<)

3
3
3

2

Skor Penilaian

3

4
3

4

3
3

Indikator Pengamatan

5 6
g 4
3 4

3 3
3 3

3 3
3 3
3 3

3 3

4 4
3 3
3 3
2 2

7

2

)
<)

4

8

2
(o)

3

Jumlah
Skor
Siswa

27
27
25
24
29
25
25
25
29
27
27
17

Jumlah
Rata —
Rata
Siswa
3,37
3,37
3,1
3
3,6
3,1
3,1
3,1
3,6
3,37
3,37
2,1
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v Agsol jilham nur 4 3 3 3 3 4 3 4 27 3,37
Dicki nur rohman 4 3 2 2 3 3 3 3 23 2,9
Fasha ramadina 4 3 3 3 3 3 3 4 26 3,25
Ridwan adirama 4 3 3 3 3 3 3 3 25 3,1

V Mutohar maulana 4 3 3 3 3 3 4 4 27 3,37
Zulfa husnia H 4 2 3 3 3 3 3 3 24 3
Dafid erlangga P 4 3 4 3 3 4 3 3 27 3,37
Nurul huda 4 3 4 3 3 3 2 3 25 3,1

Vi M. Syarifudin 4 3 4 3 3 4 3 3 27 3,37
Windu dewandaru 4 4 4 3 3 4 3 3 28 3,5
Pradana reksa S s 3o (4 (4 | 2 26 3,25
Alif farha maulana Auet3 3 Tlmml Wge. B B 25 3,1

Vi Kevin rif’an A 4 | Semdam3l 3| M S 3 26 3,25
Windi yulia A 1P E=3N 2T B 4| 8™ 26 3,25
Bagus muiji P 4 3 3 2 CF 4m 14 27 3,37
Eva widianingrum 4 3 48 3 3 3F4s, 3 25 3,1

Jumlah skor 89.83

Jumlah nilai rata — rata 3,22
Presentase 80,5 %
Kategori Sangat Baik

jumilahk skor yang diperoleh

Rata-rata :;.-

umlak siswe *jumlah indikator
Jumlah skor yang muncul

Presentase = x 100%

Fkeor maksimal

Skala penilaian aktivitas siswa

Skala Penilaian Kategori
3,1-4 SB ( sangat baik )
2,1-3 Baik
1,1-2 Cukup
0,1-1 Kurang
(Sudjana, Nana, 2009 :7)
Rata-rata =—= 3,22

Kategori = Sangat baik

Presentase Ezf x 100% = 80,5%

Semarang, 04 Maret 2011
Guru Mitra,
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Rezki Kristanto

Lampiran 16
DATA NILAI HASIL EVALUASI IPS SIKLUS Il DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK
TWO STAY-TWO STRAYADA SISWA KELAS IV SD TAMBAKAJI 05
KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG

No Nama Siswa KKM Nilai Siswa Keterangan
Siklus Il

1 NURUL HUDA 65 80 Tuntas

2  PANJIKRISTANTO 65 50 Tidak tuntas

3 BAGUS MUJI P 65 80 Tuntas

4  DAVID ERLANGGA P 65 70 Tuntas

5 PHASYA RAMADINA 65 90 Tuntas

6 PRADANA REKSA S 65 60 Tidak tuntas

7  KEVIN RIFFAN A 65 90 Tuntas

8  WINDI YULIA A. 65 60 Tidak Tuntas

9  AISA MUNIRA 65 100 Tuntas

10 ALFIRA AULIADIQMA 65 80 Tuntas

11  ALIF FARHA M. 65 90 Tuntas

12  ANISA KURNIAWATI 65 70 Tuntas

13  ANNISA NUR H. 65 60 Tidak tuntas

14 ARI WAHYU WIBOWO 65 70 Tuntas

15 AQSOL JILHAM NUR 65 100 Tuntas

16 DICKY NUR ROHMAN 65 70 Tuntas

17 EVA WIDIANINGRUM 65 70 Tuntas



18 HESQI IAN ARIFKI
19 KHARISMA ANINDYA
20 M. ABDUL GOFAR
21  MUTOHAR MAULANA
22 M. SYARIFUDIN
23  NOVITA AYU
24  RIDWAN ADI RAMA
25 RISWANDA DANI A.
26  SABILA LISYA
27  WINDU DEWANDARU
28  ZULFA HUSNIA H.
29 PRIMA ADININGSIH
Jumlah
Rata-rata
Nilai terendah
Nilai tertinggi
Ketuntasan

Presentase Ketuntasan

Lampiran 17

Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Hari

65
65
65
65
65
65
65
65
65
65
65
65
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90 Tuntas
90 Tuntas
60 Tidak tuntas
80 Tuntas
90 Tuntas
70 Tuntas
80 Tuntas
ljin ljin
a0 Tuntas
80 Tuntas
70 Tuntas
100 Tuntas
2190
78
50
100
Tuntas 23 Anak
Tidak tuntas 5 Anak
82 %

CATATAN LAPANGAN

: Jum’at

Tanggal : 04 Mei 2011
Kompetensi Dasar (KD:Mengenal perkembangan teknologi produksi, komusijlgan
transportasi serta pengalaman menggunakannya.

Materi :Perkembangan Teknologiriinikasi
Tahap Deskripsi proses pembelajaran Komentar dan
Analisis
Pra Pembelajaran  dimulai  dengan  gurBada kegiatan ini Guru

Pembelajaran

sudah mempesiapkan

mengucapkan salam, dan menyiapkan med@dia, mengucapkan

pembelajaran.

salam, doa, dan telah
melakukan presensi.

Dalam
Guru :*Assalamu Alaikum Wr. Wb"? mengkondisikan kelas
Siswa " Walaikum Salam Wr. Wb “ guru tidak !agl ter_lalu
mengalami kesulitan
Guru “Selamat Pagi anak-anak™? karena guru bisa lebih
Siswa :*“ Selamat Pagi Bu Cici” pengertian pada siswa,

Guru “Setelah

tadi

walaupun beberapa

kita melakukardiantaranya ada yag

belum terkondisikan

senam bersama, bagaimana rasancygngan baik. Namun
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sekarang? panas? gerah?” hal tersebut tidak
terlalu mengganggu
pembelajaran sehingga
Guru " Tapi masih tetap semangat ya”?pengkondisian sudah
berjalan dengan baik.

Siswa :"Panas bu, sumuk bu, gerah”.

Siswa  :"lya bu”.

Guru * Oke,..... Sebelum kita mulai
pelajaran mari kita berdoa terlebih
dahulu! Silahkan asmaul hushanya
diambil di depan”!

Beberapa siswa mengambil bacaan asmaul

husna dan membagikan pada teman-

temannya. Siswa berdoa bersama-sama

(Membaca asmaul husna)

Guru :* Siapa yang tidak masuk hari ini’?

Siswa :"Dani bu”.

Guru :*Kenapa dani tidak masuk, ada yang
tahu”?

Siswa :"Tidak tahu bu”.

Guru :*Ya sudah,nanti yang rumahnya
dekat dengan dani tolong dilihat ya,
ditanyakan kenapa dani hari ini tidak
berangkat”.

Siswa " lya bu” (Saling menunjuk teman
yang rumahnya dekat dengan dani)

Guru :* Sekarang rapikan tempat duduk
kalian masing-masing, bu guru minta
tidak ada yang duduknya bersandar
pada bangku, semuanya tarik kursi
ke depan, duduk dengan tegak,
supaya tidak ada yang mengantuk’.

Guru mengkondisikan kelas.



Kegiatan awal

Kegiatan Inti

EKSPLORASI
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Guru memberikan apersepsi pada siswa. Siswa terlihat antusias
Guru :* Jika kalian sedang kangen dengéjr?lam menjawab
pertanyaan-pertanyaan
orang yang berada di tempat yandari guru, sehingga
-kegiatan apersepsi
berlangsung dengan
Siswa :"Sms bu, telepon, kirim surat bu”. sangat baik. Guru
Guru : “ Nah ada telepon, sms, mengir‘ir'ﬁmnyam!Oalkan tujuan
pembelajaran dengan

surat, hal-hal tersebut merupakajelas.

jauh,maka apa yang kalian lakukan

kegiatan apa anak-anak”?
Siswa :"Komunikasi”.
Guru :“lya,,,,Benar sekali. Tepuk tangan
untuk kita semua”.
Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran:

Guru :"Dengan materi yang akan pelajari
nanti  diharapkan siswa dapat
membandingkan jenis-jenis teknolagi
yang digunakan masyarakat pada masa
lalu dan masa kini , menunjukkan
cara-cara penggunaan alat teknologi
komunikasi pada masa lalu dan masa
kini dengan benar”.

Guru menunjuukkan telepon rumah dan HPBeberapa siswa
Guru :*Anak-anak, siapa yang dirumalée;:frﬁt FITERUIE, |
penggunaan alat

punya telephon rumah”?(peraga, Guru dapat

menggunakan media

dengan baik. Guru

Siswa :"Aku punya bu”.(Beberapa siswaapat menjelaskan

materi dengan sangat

baik.

Guru :“Siapa yang tidak punya telepon

Memperlihatkan telephon rumah)
mengacungkan tangan)
rumah”?

Siswa : (beberapa siswa mengacungkan

tangan)



Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru
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' Apakah kalian tahu cara
penggunaannya”?

?"Tahu bu”.

* lbu percaya kalian semua tahu
cara penggunaanya, sekarang siapa
yang berani mempraktikan cara
menggunakan telepon rumah di
depan kelas™?

: (Saling menunjuk teman)

:* Dari pada saling tunjuk-tunjukkan,
ibu akan memberi kesempatan pada
kalian yang dirumah tidak punya
telpon rumah, coba mas David
maju’?

yang bernama David maju ke depan
kelas.

“Coba David bagaimana cara
menelpon dengan telepon rumah”?
mempraktikkan cara menggunakan
telephon.

lyaaa,,, pintar sekali,, tepuk tangan
buat mas David.

: (Memberikan tepuk tangan dengan
meriah)

"Sebelum mas David
mempraktikkan dengan sungguh-
sungguh coba mas Bagus maju untuk
menemani mas David"? Anak-anak
apa yang ibu bawa ini “?(membawa
HP), kalian pasti sudah sangat
familiar sekali dengan benda ini,
coba sekarang bagus dan david

mempraktikkan cara penggunaan



kedua alat tersebut”?

Siswa yang bernama Bagus dan David
mempraktikkan cara menggunakan
kedua alat komunikasi tersebut
dengan cara saling bertelephon.

Guru :“Kegiatan yang dilakukan oleh
teman kalian tadi merupakan
kegiatan komunikasi dengan alat
masa kini atau masa lalu™?

Siswa :"Masa kini bu”.

Guru :“Coba sebutkan alat komunikasi
masa kini “?

Siswa :"HP, Telepon Rumah, Internet”.

Guru :“Kalau alat komunikasi masa lalu
kira-kira apa saja”?

Siswa :"Kentongan bu”.

Guru :*Nah untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar-gambar yang
akan ibu tempel ini”.

Guru : (menempelkan gambar beberapa
alat komunikasi masa lalu dan masa
kini).

Siswa : (Satu siswa membantu guru
menempelkan gambar dan siswa lain
memperhatikan)

Guru menjelaskan tentang alat-alat

komunikasi yang ada pada gambar(

Kentongan, teliksandi, mesin faksimile,

pager, dan HT ). Siswa menyimak penjelasan

guru.

Guru :* Alat-alat komunikasi tersebut hanya

sebagian kecil saja, masih banyak alat-

alat komunikasi yang ada pada masa
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lalu dan masa kini. Hal-hal tersebut
dapat kalian bahas bersama teman
kalian dalam kegiatan diskusi.Setelah
ini kita akan melakukan diskusi seperti
pertemuan sebelumnya, masih ingat
bagaimana caranya? Coba sebutkan”?
Siswa ;” “Masih bu”, Nomor 1dan 2
menerima tamu, 3 dan 4 bertamu ke
kelompok lain”

Guru :“lya,,Siswa yang bernomor dada 1
dan 2 harus tetap berada dalam
kelompoknya dan bertugas untuk
membagikan hasil kerja dan informasi
pada kelompok tamu. Siswa yang
bernomor dada 3 dan 4 bertugas untuk
bertamu pada kelompok lain,
menggali informasi pada kelompok
lain dan mencatat segala informasi
yang disajikan oleh kelompok lain,
sudah jelas”?
Siswa Jelas bu”.
ELABORASI Guru :“Anak-anak duduk sesuai dengdauru selalu memantau
ialannya' qliskusj,
memfasilitasi siswa

masih sama seperti pertemuadalam kegiatan

kemarin? Pasang kokat kalian masm&f:zl;:ﬁgri?(::]umotivasi

kelompok masing-masing, kelompo

masing”? pada siswa untuk
Siswa : (Bergegas menemui anggo{gengeluarkan
' pendapat. Guru dapat

kelompok masing-masing) memberikan
pengertian pada siswa
bahwa setiap siswa
dapat bekerja sama

“ Bu, kokatnya sudah hilang”.
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Guru " “ Yang kokatnya hilang masihdengan siapapun.

ingatkan kemarin nomor berapa”?
Siswa :"Masih bu”.
Guru :* Kelompok VII jumlahnya 5 orang
kan, nah Panji, kamu masuk ke
kelompok 11"

Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS).

Siswa yang bernama panji masuk dalam

kelompok Il. Siswa mulai menata tempat

duduk per kelompok. Siswa mulai melakukan
diskusi tentang jenis teknologi komunikasi
pada masa lalu dan masa kini serta cara
penggunaannya. Guru berkeliling untuk
membimbing siswa yang mengalami
kesulitan. Beberapa kelompok memanggil
guru untuk menanyakan hal-hal yang kurang
dimengerti.

Guru " Jika sudah selesai, nomor dada 3
dan 4 mulai bertamu pada kelompok
lain™

Siswa : Beberapa siswa mulai bertamu pada
kelompok lain.

Guru membimbing siswa dalam menyajikan

informasi serta menggali informasi.

Guru :* Jika sudah selesai, silahkan kalian
bertamu lagi pada kelompok yang
berbeda”.

Siswa : (Siswa berpindah tempat untuk
mencari informasi ke kelompok
lain).

Guru :“Jika sudah selesai, kembali ke
kelompok masing- masing kemudian
cocokkan temuan kalian dengan
pekerjaan kalian. Jika ada yang
berbeda diskusikanlah lagi dengan
teman satu kelompok”?

Beberapa siswa sudah kembali ke kelompok

masing-masing.

Guru:* Semuanya sudah kembali ke
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kelompok masing- masing™?
Siswa :"Sudah bu”.
Siswa mencocokkan hasil temuan dari
kelompok lain dengan pekerjaan mereka
sendiri. Guru berkeliling untuk membimbing
siswa yang mengalami kesulitan dalam
mencocokkan hasil temuan mereka.

KONFIRMASI Salah satu kelompok mempresentasikan = Siswa menyimak
presentasi dengan
hasil kerja mereka kemudian kelompok yandpaik. Guru
membimbing jalannya

lain menyimak. presentasi dengan
baik.
Guru " Coba kelompok siapa yang ingin

mempresentasikan  hasil  diskusi
kalian"?
Siswa :( Beberapa kelompok
mengacungkan jari)
Guru :” Ya kelomoknya mbak Vira dulu,
kelompok yang lain menyimak dan
mencocokkan karena akan ibu bahas
sekalian”!
Siswa mulai membacakan hasil diskusi. Guru
membahas hasil diskusi dan mempersilahkan
kelompok lain untuk mengeluarkan
pendapatnya jika mempunyai jawabann yang
berbeda. Siswa mencocokkan hasil
kelompok, setelah selesai LKS dikumpulkan.
Kegiatan akhir Guru :* lbu akan memberikan penghargadduru memberikan
penghargaan pada

'kelompok terbaik.
Siwa terlibat dalam

pada kelompok terkompak
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berdasarkan pengamatan bu gurmembuat kesimpulan.
kelompok terkompak jatuh paciagj/zng%zgr\zr;k?e r;tib.
kelompok Ill, tepuk tangan buat
kelompok |Ill, silahkan maju untuk
menerima penghargaan?’
Semua siswa bersorak-sorak dan bertepuk

tangan, kelompok Il maju untuk menerima

hadiah.

Guru “Dari materi yang kita pelajari
tadi, adakah hal-hal yang belum
dimengerti”?

Siswa "Tidak bu, sudah paham”.

Siswa dan Guru membuat kesimpulan
bersama-sama.

Guru “Sekarang kerjakan soal-soal
yang akan ibu bagikan secara
individu, tidak boleh ada yang
menyontek karena ini untuk
mengetahui kemampuan kalian
sendiri”?

Siswa mengerjakan evaluasi.

Guru “Setelah selesai tukarkan
pekerjaanmu  dengan teman
sebelahmu”?

Guru membahas soal-soal evaluasi dan salah

satu siswa membacakan soal sampai selesai

secara bergantian, siswa yang lain menyimak
dan mengoreksi pekerjaan teman. Guru
memberikan motivasi dan mengakhiri
pelajaran.

Guru "Pelajaran ibu cukupkan sekian,

Selamat pagi,,wasalamualaikum



202

PERPUSTAKAAN

UNNES

Lampiran 18




SURAT — SURAT
PENELITIAN
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

JI. Beringin Raya No. 15 Kel. Wonosari Kec. Ngatiya

Semarang. Tek6@L06
No 121 /H37.1.1.8/Km/2010
Hal : Permohonan

Kepada
Yth. Pimpinan/ Kepala SD Tambakaji 05
Kec. Ngaliyan Kota Semarang
Di Tempat
Dengan hormat,
Dalam rangka menyusun skripsi bagi mahasiswa 6G30PFIP UNNES,
maka diperlukan data — data penelitian.
Untuk itu kepada Pimpinan/ Kepala Sekolah dimotiapat membantu
merealisasikan tujuan tersebut diatas dengan makgiz mahasiswa untuk
melakukan observasi dan pengambilan data padangigteekolah yang Bapak
/Ibu pimpin, mulai tanggal 28 Februari sampai dengglesai.
Adapun mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : Cici Indriyani

NIM :1402407025

Jurusan : S-1 PGSD FIP UNNES

Judul Skripsi " Peningkatan Kualitas Pembelajai@8 Dengan Model

Pembelajaran Kooperatif Teknikwo Stay — Two Strajada Siswa Kelas IV
SD Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”
Demikian surat ini dibuat, atas kerjasama yang Haikapkan terima kasih.
Semarang, 22 Februari 2011
Ketua Jurusan

Drs. A. Zaenal Abidin . M. Pd
NIP. 19560512. 198203. 1. 003
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SDN TAMBAKAJI 05

JI. Walisongo Km 9 Kel. Tambakaji Kec.
Ngaliyan Kota Semarang

SURAT KETERANGAN

Nomor:

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SDN T&aba5 Kec.

Ngaliyan Kota Semarang menerangkan bahwa:

Nama : Cici Indriyani

Nim : 1402407025

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : FIP

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah melalpé@elitian di SDN
Tambakaji 05 Kec. Ngaliyan Kota Semarang denganl juBeningkatan Kualitas
Pembelajaran IPS Dengan Model Pembelajaran Koap€&ekinik Two Stay-Two
stray Pada Siswa Kelas IV SD Tambakaji 05 Kecamidtgaliyan Kota
Semarang”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untukrdymeakan sebagaimana

mestinya.

Semarang, 11 Maret 2011
Kepala SD Tambakaji 05

Kusmiyati, S.Pd
Nip. 195907021979112004
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Lampiran 19

FOTO PENELITIAN SIKLUS |

- ~ p - ' 1
Guru mengkondisikan siswa dengan merapikan temyghtldsiswa.
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Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengarrirtmtaoloi produksi yaitu
dengan menunjukkan keripik singkong.

Menggali pengetahuan siswa melalui pertanyaanngntagiatén produksi yang
ada di daerah sekitar.
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Siswa aktif dalam menjawab pertnyaan dari gurtuyaengenai bahan baku
yang dapat dijadikan barang produksi.
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Siswa menyajikan informasi kepada kelompok tamtatemnbahan baku yang
dapat dijadikan bahan produksi serta alat yangrdikan

=5

Siswa mengerjka evaluasi
FOTO PENELITIAN SIKLUS II
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Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab tgritagiatan yang terkait
dengan kegiatan komunikasi
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Menjelaskan materi dengan menggunakan alat peestgyon rumah



212

Siswa mempraktekkan cara penggunaan teknologi kikasinyaitu HP dan
telepon rumah

Guru membimbing siswa dalam kegiatan diskusi
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Siswa menggali informasi dari kelompok lain tentaiteg-alat komunikasi masa
lalu dan masa kini serta cara penggunaannya

£y = “*_""

Memberikan penghargaan képada kelompok terbaik
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Siswa mengerjakan evaluasi



